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THE EFFECTIVITY OF SELF EFFICACY TRAINING TO
MASTURBATING INTENTIONS AT TEENAGER
(Experimental Study In Senior High School 15 Semairag)

Heni Apriyani, Siswati, Kartika Sari Dewi
Psychological Faculty Diponegoro University
Semarang

Abstract

The aim of the research was to study self effidaaining effectivity in
order to decrease the masturbating intentionseatager. There is twelve male
high school student with the characteristic 158c/&ars of age, male, never been
train in self efficacy, with low self efficacy andith high and higher intention is
masturbating. It separated in two groups, the firas the experiment group and
the other was control group. The hypothesis wasthEre is different of
masturbating intention on experiment group beforal after self efficacy
treatment, 2) there is different between experimemd the control group in
masturbating intentions. The research using RarzkmiriPretest Post-test Control
Group Design. Data collecting by observation, wir, question paper, self
efficacy scale and masturbating intention, homekvpaper and documentation.

Statistical test using Wilcoxon Signed-Rank Tesovwsh that there is
significant different on the experiment group befoand after self efficacy
training. There is 37.5 point in mean, Asymp Sidueawas (1-tailed) (0.014) <
(0.05). That means self efficacy training was dffecto decrease masturbating
intentions at teenager. Analytical test with 2 ipeledent sample Kolmogorov-
Smirnov shows value of Asymp Sig (1-tailed) (0.00250.05). That means the
teenager that included in self efficacy trainindoer in masturbating intentions
than the teenager that was not included.

Keyword: self-efficacy training, masturbating intiems, teenager.
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EFEKTIVITAS PELATIHAN EFIKASI DIRI  TERHADAP INTENSI
MASTURBASI PADA REMAJA
(Studi Eksperimental di SMA Negeri 15 Semarang)

Heni Apriyani, Siswati, Kartika Sari Dewi
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro
Semarang

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji efektiviaslatihan efikasi diri
dalam rangka menurunkan intensi masturbasi padaajaenPenelitian ini
dilakukan pada 12 siswa pria yang memiliki karaktde usia 15-18 tahun
(remaja madya), berjenis kelamin laki-laki, belumrmmh mengikuti pelatihan
efikasi diri sebelumnya, memiliki tingkat efikasiridyang rendah dan intensi
masturbasi tinggi dan sangat tinggi. Siswa dibagjamh dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hipotgsiag dijukan adalah (1)
Ada perbedaan intensi masturbasi pada kelompokeekspn sebelum dan
sesudah perlakuan berupa pelatihan efikasi diyiA@a perbedaan antara intensi
masturbasi pada kelompok eksperimen dengan kelorkpotol. Penelitian ini
menggunakan desaiRandomized Pretest-Posttest Control Group Design
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metait, yobservasi,
wawancara, angket, skala efikasi diri dan interssturbasi, lembar tugas rumah
dan dokumentasi.

Hasil uji statistik dengan menggunakdXilcoxon Signed-Rank Test
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan padamipok eksperimen
antara sebelum dan sesudah pemberian pelatihasiefiki. Terdapaperbedaan
mean = 37.5, nilaiAsymp Sig(1-tailed (0.014) < (0.05). Hal tersebut
menunjukkan bahwaelatihan efikasi diri efektif dalam menurunkaneimsi
masturbasi pada remajlasil uji analisis dengan uji 2 Sampel Independen
Kolmogorov-Smirnovdidapatkan nilaiAsymp Sig(1-tailed) (0.0025) < (0.05).
Hal ini menunjukkan bahwa remaja yang mengikuti pelatifédas diri lebih
rendah tingkat intensi masturbasinya daripada r@nya@ng tidak mengikuti
pelatihan efikasi diri.

Kata kunci : Pelatihan efikasi diri, intensi masturbasi, reamaj
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan periode transisi antara masa-aarak ke masa
dewasa yang jangka waktunya berbeda-beda tergariktgr sosial budaya,
yang berjalan antara umur 12 tahun sampai 21 tdhuonterjadi perubahan fisik
maupun psikologis. Pada segi perkembangan fisikajenerjadi kematangan
perkembangan alat kelamin khususnya dan keadaawmh tpada umumnya
memperoleh bentuk yang sempurna dan secara fashlalakelamin tersebut
sudah berfungsi secara sempurna pula. Perubahi&ndiiandai dengan mulai
berfungsinya organ seksual sekunder yang terjath pgasa remaja, yaitu rambut
wajah, tubuh dan kelamin serta suara yang mendalada pria, pembesaran
payudara, dan panggul lebih lebar pada wanita. dofhormon utama yang
mengatur perubahan ini adalah androgen pada priaedaogen pada wanita.
Perkembangan seksual ditandai oleh haid pertan@drchg pada wanita dan
natural emissiorfwet dreammimpi basah) pada pria.

Segi psikologis terjadi proses peralihan dari ksinentropyke kondisi
negentropy. Entropgdalah keadaan yang mana kesadaran manusia masin be
tersusun rapi, walaupun sudah banyak di isi pehgata dan perasaan yang
dialaminya, namun isi-isi tersebut belum saling<aér dengan baik sehingga
belum bisa berfungsi secara maksimal dan mengur&agasitas kerjanya.

Negentropyadalah keadaan yang mana isi kesadaran tersusugardebaik,



pengetahuan yang satu terkait dengan pengetahuenlgm, dan pengetahuan
jelas berhubungan dengan perasaan atau sikap.

Orang yang dalam keadaamgentropymerasa dirinya sebagai kesatuan
yang utuh dan dapat bertindak dengan tujuan yalag, jéidak ragu-ragu lagi,
sehingga bisa bertanggung jawab dan semangat ¥ang tinggi. Sebaliknya
dalam masa remaja atau keadaatropykondisi kejiwaan remaja masih labil. Di
tengah kelabilannya remaja mendapatkan banyak geambbudaya global dan
tuntutan untuk dapat mengatasi masalah pertumbddamperkembangan seksual
yang normal, sehingga membuat remaja kesulitammdah@nyesuaian diri atas
perubahan tersebut (Sarwono, 2004, h.11-12).

Tugas perkembangan remaja dalam pembentukan habdmdpungan
baru dan lebih matang dengan lawan jenis, dan dak@mainkan peran yang
tepat dengan seksnya membuat meningkatnya minatjaepada seks sehingga
remaja selalu berusaha mencari lebih banyak infermangenai seks. Pola pikir
dan emosi remaja yang meledak-ledak, membuat timédeu remaja mengarah
pada bahaya namun mendapatkan sedikit perhatiaryaHsebagian remaja yang
mencari tahu tentang seks dengan orang tuanyaggghiemaja mencari berbagai
sumber informasi yang mungkin dapat diperoleh, mjga membahas dengan
teman-teman, buku-buku tentang seks, atau mengagegtaobaan dengan jalan
masturbasi, bercumbu, atau bersenggama.

Pola-pola perilaku seksual remaja cukup bervasapertipetting, oral-
genital seks, sexual intercoursg@pengalamanhomoseksual dan yang juga

termasuk didalamnya adalah masturbasi. Banyak eenyang menjadikan



masturbasi sebagai suatu bentuk kompensasi terhaeldgagai kelabilan dan
tekanan yang dialaminya. Remaja yang melakukan uriesti sebagai suatu
kompensasi akan merasa senang dan nikmat, namimyakimdividu tersebut
mulai merasa bersalah, malu dan tidak dapat metidigliri (Fisher, 1994, h.15-
23).

Selain masturbasi sebagai suatu bentuk kompenrsdesdap berbagai
tekanan remaja, beberapa ahli menyatakan pula batasturbasi menjadi bagian
dari cara penyaluran dorongan seksual pada segegeary sedang meningkat
libido seksualnya, di samping mimpi basah dan hghonseksual dengan
pasangan. Ketika dalam tubuh seseorang sudah wliupgbduksi hormon seks
estrogen progesteron pada wanita dan hormon testaspada pria, seseorang
akan mempunyai dorongan seks yang setiap saat hmdapatkan penyaluran
yang diinginkan. Usia remaja akan mengalami fase kemudian menjadikan
masturbasi menjadi salah satu solusinya. Sangaiaibgikan bagi remaja apabila
energi yang ada terbuang percuma melalui aktivitasturbasi, padahal remaja
sangat membutuhkannya mengingat tingginya aktiiédajar dan tuntutan jaman
yang mengharuskan remaja menguasai berbagai hahgamtuk masa depan
(Astagauliyah, 2008).

Hubeis mengungkapkan hasil survei Perkumpulan Kgtu#erencana
Indonesia (PKBI) yang dilakukan di tiga provinsi ma@jukkan sebanyak 18,2 %
remaja pada rentang usia 15-18 tahun dilaporkeaah tetelakukan hubungan

seksual. Sebanyak 81,8 % sisanya tidak melakukdunigan seksual, tetapi



sering melakukan masturbasi (47 %) dan 20 % lairmgiakukan petting pada
saat pacaran (Luthfie, 2008).

Tidak ada aktivitas seksual lain yang sering ditsikan dan dilakukan
secara universal selain masturbasi. Kinsey dalamlpi@nnya tentang prevalensi
masturbasi menemukan bahwa hampir semua pria (>) ¥ 70% wanita
pernah melakukan masturbasi pada suatu waktu Kedmeya (Kaplan, dkk,
1997). Penelitian dari Atmowiloto (Sarwono, 2004,41-142) dengan responden
siswa SMA kelas 1 dan kelas 2 (16-18 tahun) sellafgaorang pria dan 54
orang wanita menujukkan bahwa 59% pria dan 15%itaaalah melakukan
masturbasi, 12% pria dan 6% wanita sering melakuokasturbasi.

Seorang mahasiswa seminari menyelidiki situasi dibepa gereja di
Surabaya. Hasilnya menunjukkan bahwa kurang lebitt 4ria (umur 15-22
tahun) dan 22% wanita (umur 15-22 tahun) pernalako&hn masturbasi, dan
38% pria dan 16% wanita melakukannya secara rugtias minggu (dalam
Fisher, 1994, h.8). Penelitian lain menunjukkanapbbhwa sebanyak 48,22%
remaja melakukan masturbasi, yakni 46,62% melakukasturbasi antara 1
sampai 2 kali sebulan, dan 10,98% melakukannyansekal sampai 2 kali
seminggu, atau kira-kira 4 sampai 8 kali sebulaahk&n sebanyak kira-kira
1,35% melakukan masturbasi setiap hari (Astagauli208).

Masturbasi secara medis memiliki dampak negatisikefisik biasanya
berupa kelelahan karena masturbasi pada umumralulldn tergesa-gesa untuk
mencapai ejakulasi, dan akhirnya dapat menimbukjakulasi dini pada saat

berhubungan seksual normal karena pada hubunganadsfang diharapkan ialah



situasi yang tidak tergesa-gesa. Masturbasi akababaya apabila dilakukan
dengan menggunakan jari atau alat pada vagina,deype@f membuat selaput dara
(hymen robek karena jarak selaput dara dengan bibimeagaling luar hanya 1-2
cm dan dikhawatirkan juga bila terjadi luka danetegang menyebabkan infeksi
di vagina hingga mengalami Infeksi Saluran ReprsdukSR). Begitu pula
dengan pria apabila terlalu sering melakukan mhbasirakan mempengaruhi
kualitas sperma, karena sperma yang di produkhiteletis membutuhkan proses
pematangan.

Pengaruh masturbasi biasanya adalah dampak sesi@opis yang
banyak mengganggu para pecandu masturbasi. Misahisgabersalah, berdosa,
dan rendah diri melakukan hal-hal yang tidak disetieh agama dan nilai-nilai
budaya, serta kecemasan karena banyak mitos yaegdabebahwa mastrubasi
akan membuat tulang keropos, mandul, dan kurusargmya informasi yang
benar ini membuat seseorang selalu tidak tenamgumaetap saja melakukannya
(Sarwono, 2004, h.162)

Menurut Maramis (1995, h.308); dan Kompas (200@0h.masturbasi
dapat menyebabkan terganggunya konsentrasi padaajarentertentu.
Terganggunya konsentrasi ini bukan karena kemampoempikirnya yang
berkurang, tetapi karena seringnya remaja memikirkan mengkhayalkan
tentang seks sehingga kurang konsentrasi untuk kirkam hal yang lain, dan
khayalan-khayalan seks dapat menjadi sesuatu yamgikat seseorang secara
mental untuk melakukan masturbasi dan menarik sasgdkepada dunia yang

dikhayalkannya saja. Hal ini sesuai pula dengany@¢aan dari salah satu guru



Bimbingan Konseling (BK) SMA Negeri 15 Semarangaé#hggal 20 November
2008 bahwa terdapat beberapa siswa kelas X menigpéamrunan minat belajar
padahal siswa tersebut sebelumnya terbilang menpligstasi yang lumayan
baik. Guru BK merasa tertarik untuk mengetahui bgierubahan siswa melalui
penelitian ini. Berdasarkan hasil penyebaran angiegtlaku masturbasi pada
tanggal 21-22 November 2008 terhadap 114 siswaypng tersebar dalam tujuh
kelas (5 kelas X dan 2 kelas XlI) di SMAN 15 Semgramenjelaskan bahwa
sebagian besar siswa laki-laki pernah melakukanurizessi (98 siswa, 86%) dan
75 siswa (65,8%) melakukan masturbasi di rumahigetdamun, hasil angket
tersebut belum secara mutlak dapat menjelaskanéalewurunan minat belajar
siswa hanya dipengaruhi oleh perilaku masturbasi.

Masturbasi dapat dianggap sebagai perilaku abnoapetila dilakukan
secara berlebihan, menimbulkan kerugian dan rassalaé yang mengganggu
pikiran. Masturbasi dapat membuat ketergantungan rdarupakan cara satu-
satunya untuk mendapatkan kepuasan apabila oramgebte sudah
ketergantungan yang berlebihan (Kaplan, 1997, kR1B83; (Kartono, 1989,
h.258). Tjahjono (1999) menyatakan bahwa seoranak dsisa melakukan
masturbasi secara berlebihan atau tidak wajar elikdan anak tersebut kurang
memiliki sumber-sumber kepuasan hidup atau keni&médinnya, merasa tidak
diinginkan atau tidak dicintai orangtuanya, mer&saepian atau tidak disukai
orang lain, atau merasa tidak mampu di sekolahkAmamasturbasi biasanya

karena rasa gugup dan cemas, sehingga tugas oy $ini adalah lebih pada



mencari penyebab ketegangan daripada menyalahkdekén masturbasi secara
langsung.

Dari hasil penyebaran angket perilaku masturbasnjeteskan pula
bahwa faktor lain yang berperan terhadap timbulpgdlaku masturbasi adalah
meningkatnya penyebaran informasi dan rangsang&suake melalui media
massa, yaitu 45 siswa (39,9%) menggunakan medianiett 32 siswa (28,1%)
menggunakanphone sexsebagai media porno, dan 57,9% bersama teman
biasanya siswa menonton media porno. Remaja yatangedalam periode ingin
tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang tibft@u didengarnya dari
media massa, khususnya remaja yang pada umumnya Ipgirnah mengetahui
masalah seksual secara lengkap dari orangtuangadi®a 2000, h. 151).

Hasil penyebaran angket perilaku masturbasi ini@gsula dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sarwono (1989, h.&9hadap beberapa ratus
remaja dan pemuda tentang masalah seks di Jakastinya menunjukkan bahwa
sumber penerangan seks pada ketiga golongan respoyaitu SMP, SMA dan
mahasiswa perguruan tinggi terutama di perolehtdaran. Peningkatan sumber
dari teman ini terlihat pada siswa SMA dan pergartinggi. Pada siswa SMP
yang mengatakan sumber informasi seks adalah terdepat 47,4%. Persentase
ini meningkat menjadi 48,9% di SMA dan menjadi 8%,8i kalangan mahasiswa.

Sebaliknya penerangan dari pihak orang tua lebiggti terdapat pada
siswa SMP yaitu terdapat 31,6%. Di kalangan sisM& $ersentasenya menurun
menjadi 23,3% dan di kalangan mahasiswa hanyapgaetdd,7% yang mengaku

mendapat penerangan seks dari orang tua. Dari pastlitian ini, Sarwono



(1989, h.59) menyimpulkan bahwa makin tinggi tingk&ndidikan atau usia,
makin kurang pentingnya fungsi orang tua sebagaibsu penerangan seks.
Padahal kondisi responden pada usia SMA yang frédddih tidak stabil, lebih
penuh keraguan, lebih bersifat pancaroba daripai@usia sebelumnya dan
sesudahnya. Selain itu, hasil studi kasus Pilar IPi€Btang onani tahun 2007
pada 500 mahasiswa perguruan tinggi di Semarangmédan pula bahwa usia
pertama kali mahasiswa melakukan onani yaitu padéng usia 15-19 tahun
(139 pria dan 50 wanita). Berdasarkan hasil peaelittersebut, peneliti
mengambil rentang usia 15-18 tahun untuk menetaptamakteritik subjek
penelitian, yaitu siswa SMA pada masa remaja pgdesn atau madya dan
berjenis kelamin laki-laki.

Berkaitan dengan masalah perilaku, Ajzen dan Fish{#80, h.124);
(Azwar, 1995, h.12) mengungkapkan bahwa hampiragegerilaku manusia
didahului oleh adanya intensi untuk berperilakuemsi dapat diartikan sebagai
niat atau maksud seseorang. Intensi berperilakuunjekkan kemungkinan
subjektif individu yang akan menampilkan perilakawatidak. Perilaku seksual
khususnya masturbasi ditentukan oleh seberapa biesatau intensi pada remaja
untuk melakukan masturbasi, semakin besar intensitgt maka semakin besar
pula kemungkinan individu untuk berperilaku. Intenstuk berperilaku sangat
signifikan dalam memunculkan perilaku tertentu, ddmsnya jika sasaran,
tindakan, konteks dan waktunya tepat.

Keinginan untuk melakukan masturbasi timbul kareaagsangan-

rangsangan seksual (stimuli) yang mengerakkandilzithu dorongan seksual



untuk memenuhi kebutuhan seks guna mencari kepu®senlebih terangsang
oleh rangsangan visual, sedangkan pada wanita tefzhgsang oleh rangsangan
taktil (rabaan). Remaja diharapkan dapat menguatsai mengatur pikiran dan
menjaga lingkungannya sehingga tidak menggeraki@ondan seksual yang
pada akhirnya dapat mendorong remaja untuk melakukasturbasi. Remaja
yang memiliki pengaturan yang baik terhadap diri garilakunya akan berusaha
menjauhi perbuatan tersebut. Individu mampu melakukepresi terhadap stimuli
tanpa harus melakukan masturbasi ketika dorongesndan seksualnya semakin
tinggi. Gejala masturbasi pada usia pubertas dan remagbatikan oleh
kematangan seksual yang memuncak dan tidak mengdapgaluran yang wajar;
lalu ditambah dengan rangsangan-rangsangan ekbtaupa buku-buku dan
gambar porno, film biru, meniru teman dan lain-l@sher, 1994, h.57); (Tarnai,
2006).

Menurut Bandura (Smet, 1994, h.190), pengaturainddiam perilaku
secara efektif tidak dicapai hanya oleh kehendaka&da yang memiliki dorongan
seksual yang masih labil memaksa diri untuk segeemdapat penyaluran,
sehingga hampir 100% pria melakukan masturbasigselpelepasan ketegangan
seksual. Remaja diharapkan memiliki pengaturan ¢@ng baik karena
pengaturan diri menuntut suatu keterampilan temtelalam memotivasi diri dan
bimbingan diri. Keterampilan ini dapat dicapai nh@lasuatu pelatihan yang
dimaksudkan untuk membuat remaja mampu mengembahgkardasan seksual
dalam pengaturan diri dengan mengembangkan efikespada remaja dengan

tidak hanya menyerah pada dorongan seksual.
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Efikasi diri merupakan keyakinan individu akan kenpaiannya untuk
membentuk perilaku dalam situasi tertentu (Bandd&97, h.3). Smet (1994,
h.189) menyatakan pula bahwa efikasi diri bermanfaatuk memutuskan
perilaku tertentu akan dibentuk atau tidak, seswpratidak hanya
mempertimbangkan informasi dan keyakinan tentamgukekinan kerugian atau
keuntungan, tetapi juga mempertimbangkan sampaukenana individu dapat
mengatur perilaku tersebut. Pernyataan ini sesuka @gengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Astuti (2007) yang menyatakaamhvim efikasi diri
merupakan prediktor penting bagi perilaku pada jarawal, dan hasil penelitian
oleh Verawati, dkk (2003) yang menunjukkan bahwangd hubungan yang
signifikan antara efikasi diri dan intensi.

Efikasi diri bukan merupakan faktor bawaan yang lakutEfikasi diri
dapat diubah, dibentuk, ditingkatkan atau diturumkardasarkan salah satu atau
kombinasi dari empat sumber yang mempengaruhi sfidai, yaitu mastery
experience, vicarious experiencegersuasi verbal, keadaan fisiologis dan
emosional (Cloninger, 2004, h.375-376); (Alwisd0B, h.345-347). Berdasarkan
pernyataan tersebut, peneliti menyusun kombinasiesapat sumber efikasi diri
dalam suatu bentuk pelatihan, yaitu dengan hargptatihan efikasi diri dapat
membentuk dan meningkatkan keyakinan terhadap sdiseorang agar dapat
mengubah persepsi ketidakmampuan terhadap diriirsendnjadi yakin dan
mampu untuk mengorganisasikan dan mengambil tindakeng dibutuhkan
dalam mengendalikan dorongan seksual, sehinggangkhidapat membentuk

suatu perilaku yang relevan dan memperoleh hasérieyang diharapkan, yaitu
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menurunkan intensi masturbasi pada remaja, khuausitySMA Negeri 15

Semarang.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ateka rumusan
masalah yang diajukan dalam penelitian ini adatdtesapa efektifkah pelatihan
efikasi diri dalam menurunkan intensi masturbasigpeemaja di SMA Negeri 15

Semarang ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efek#si pelatihan efikasi
diri dalam rangka menurunkan intensi masturbasapathaja di SMA Negeri 15

Semarang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marteaitis dan manfaat
praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan reekdn sumbangan atau
referensi ilmiah bagi Psikologi, khususnya di bigl&sikologi Perkembangan
mengenai efektivitas pelatihan efikasi diri dalaamgka menurunkan intensi

masturbasi pada remaja.
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2. Manfaat Praktis
Secara praktis, pelatihan efikasi diri diharapkasmmpu menurunkan intensi
masturbasi yang dilakukan para remaja pada umursegrga subjek penelitian
pada khususnya. Penelitian ini diharapkan pula tdaymjadi masukan dan
memberi gambaran terhadap metode-metode yang ivsapkan di sekolah

untuk mengatasi intensi masturbasi.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Intensi Masturbasi

1. Definisi Intensi Masturbasi

Tukan (1993, h.74) menyatakan bahwa masturbasi pakam suatu
bentuk perilaku seksual yang berasal dari kata dsahaatin yang berarti
memuaskan diri sendiri. Sedangkan kata onani bedasanama seseorang, yaitu
Onan. Onan tidak melakukan masturbasi seperti ydipghami masyarakat
sekarang, tetapi Onan melakukan senggama terptatugaitus interruptusdan
namanya dipakai sebagai sinonim untuk masturbasistivbasi atau onani
diartikan Tukan sebagai pemenuhan dan pemuasartukelouseksual dengan
merangsang alat kelamin sendiri dengan tangan dau dengan alat-alat
mekanik.

Menurut Fisher (1994, h.76-77), masturbasi adaladmymntuh atau
menggosok-gosok alat kelamin sendiri dengan macasam benda dan
mendapatkan rangsangan seksual untuk mendapatniegaik, yaitu mencapai
puncak (klimaks). Masturbasi biasanya dilakukanegaaian tubuh yang sensitif,
yang berbeda pada masing-masing orang, misalnyagppayudara, paha bagian
dalam, dan alat kelamin. Chaplin (2005, h.289) ma&kan pula bahwa
masturbasi adalah induksi satu keadaan penegaiegaketamin dan pencapaian

orgasme lewat rangsangan dengan tangan atau rgagsaekanis.
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Tahap-tahap seseorang dalam proses masturbasi @lapdan terjadi
secara perlahan-lahan. Pada awalnya individu ndéagan mencari kepuasan,
dan akhirnya individu tersebut akan terikat darudgai oleh perilaku masturbasi.
Kebiasaan ini akan terulang terus-menerus, mak@dileth suatu siklus
kecanduan. Siklus tersebut dijelaskan oleh Cara&srdbukunya yang berjudul
Out of the Shadow&-isher, 1994, h.76-77), yaitu :

a. Pecandu merenungkan masturbasi (atau seks) temesrmse Segenap pikiran
dikuasai oleh pikiran dan khayalan mengenai maasidtau seks.

b. Pecandu memulai kebiasaan-kebiasaan tertentu. $&snekebiasaan ini
termasuk pikiran (seperti khayalan-khayalan tedeman kegiatan (seperti
melihat film/gambar porno atau pergi ketempat tertp yang seringkali
digunakan untuk membangkitkan gairah atau dorosgésual.

c. Pecandu melakukan masturbasi (atau kegiatan sekauglain).

d. Rasa hancur. Pecandu merasa kotor, tidak dapatuasaigdiri dan putus asa.
Individu biasanya akan berjanji bahwa inilah yaegakhir dan tidak akan
melakukan perilaku masturbasi lagi. Janji-janjsédut sering diingkari dan
diulang. Dengan rasa hancur, individu akan mendannpensasi dan
memikirkan seks lagi sehingga siklus berputar kdimliklus tersebut

digambarkan dalam diagram di bawah ini :
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Ferenunskan
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pruims asaj

Gambarl. Siklus Kecanduan Masturbasi
(Dari Carnes, 1983, h., dalam Fisher, 1994, h.77)

Siklus ini akan mengikat individu, semakin lama akanmskin parah
Perilaku yang awalnydapat memuask, ternyata tidak memberikdenikmatar
lagi, danpecandu akan meningkatkan perilaku masturbasi dehgeapan aka
mendapatkan kepuass:

Keinginan untuk melakukan masturbasi timbul karea&agsange-
rangsangan seksual (stimuli) yang mengerakkandilg@thu dorongan sekst
untuk memenuhi kebutuhan seguna mencari kepuasan. Pria lebih terang
oleh rangsangan visual, sedangkan pada wanita tetshgsang oleh rangsanc¢
taktil (rabaan)Remaja pria biasanya akan melakukan masturbasilaiméngan
sering membuka media porno. Gejala masturbasi psia pubertas dan reme
ini disebabkan oleh kematangan seksual yang merkutiga tidak mendap:
penyaluran yang wajar; lalu ditambah dengan rarmggs-rangsangan ekste
berupa bukwbuku dan gambar porno, film biru, meniru teman dain-lain
(Fisher, 1994, h.2-57).

Berkaitan dengan masalah perilalAjzen dan Fishbein (1980, 124);

(Azwar, 1995, h.12)mengungkapkan bahwa hampir setiap perilaku mai
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didahului oleh adanya intensi untuk berperilakuzely & Madden (Smet, 1994,
h.164-166) mengatakan bahwa intensi adalah niaos®sg untuk melakukan
sesuatu yang bersifat segera dan kesiapan terladdp perilaku yang akan
dilakukan. Intensi merupakan prediktor terbaik daerilaku. Seseorang dapat
mengetahui apa yang akan dilakukan orang lain dengea mengetahui intensi
orang tersebut, semakin besar intensitas niat msdwmakin besar pula
kemungkinan seseorang untuk berperilaku. Adanyangityang tinggi pada
seseorang terhadap suatu perilaku, menunjukkanyadkeinginan seseorang
untuk berperilaku.

Ajzen & Fishbein (1975, h.288) mendefinisikan irdesebagai posisi
subjek pada dimensi kemungkinan subjektif yang regay relasi antara dirinya
dan suatu aksi. Intensi berperilaku menunjukkanuegkinan subjektif individu
yang akan menampilkan perilaku atau tidak. AjzedDB h.99-110) mengatakan
pula bahwa intensi berperilaku adalah niat untukneoba menampilkan suatu
perilaku yang pasti. Intensi merupakan penyebatekat terjadinya perilaku yang
nampak. Intensi mengatur perilaku hingga pada wditukesempatan yang tepat
akan mengubahnya menjadi suatu tindakan.

Intensi ditentukan oleh tiga determinan dasar, uyaikap individu
terhadap perilaku, norma subjektif dan perseps kemdali perilakugerceived
behavioral contrgl. Menurut teori perilaku terencana, diantara bgaba
keyakinan yang akhirnya akan menentukan intengi miarlaku tertentu adalah
keyakinan mengenai tersedia-tidaknya kesempatarsuaiauber yang diperlukan.

Persepsi kendali perilaku merupakan tingkat perseggseorang tentang
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kemampuannya untuk mengendalikan hambatan atangah dalam melakukan
perilaku yang akan dilakukan. Keyakinan ini dapatasal dari pengalaman
dengan perilaku yang bersangkutan di masa laluatd@ga dipengaruhi oleh
informasi tidak langsung mengenai perilaku itu fkisa dengan melihat
pengalaman teman atau orang lain yang pernah mahkya, dan dapat juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang menguramgau menambah kesan
kesukaran untuk melakukan perbuatan yang bersaagkut

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkamwa perilaku
masturbasi ditentukan oleh seberapa besar niatiatansi pada remaja untuk
melakukan masturbasi. Intensi masturbasi ialah seseorang merangsang alat
kelamin yang bersifat segera untuk mencapai orgastae kepuasan seksual
melalui rangsangan manual dengan tangan dan a#&alal mekanik. Semakin
besar intensitas niat seseorang untuk masturbaga nseamakin besar pula

kemungkinan individu untuk melakukannya.

2. Aspek - Aspek Intensi Masturbasi

Menurut Ajzen & Fishben (1975, h.292) dan Ajzen(Q20h. 95), intensi
mengandung empat elemen yang berbeda yaitu :

a. Tindakan éction), tindakan apa yang dilakukan oleh seseorangdaghauatu

objek. Chaplin (2005, h.8) menambahkan bahwa tiadakdalah hasil

perbuatan atau tingkah laku yang bertujuan.



18

b. Sasaran (target), yaitu apa yang ingin dituju agasaran apa yang ingin
dicapai, merupakan sasaran yang hendak dicapai mafiaku spesifik
tersebut.

c. Konteks ¢ontex}, adalah situasi atau keadaan yang dikehendakikunt
manampilkan perilaku tertentu, meliputi tempatuasi atau keadaan pada
individu itu sendiri.

d. Waktu time), meliputi waktu yang diperlukan untuk mewujudkperilaku
tertentu. Intensi untuk berperilaku dapat munculgde mempertimbangkan
suatu waktu tertentu (jam), suatu periode tert¢btlian) atau sebuah waktu
yang tidak terbatas (masa yang akan datang).

Smet (1994, h.166) menyebutkan bahwa aspek-aspel terdapat
dalam intensi yaitu :

a. Perilaku, artinya yang akan dilakukan seseoranmt&p suatu objek tertentu.
Intensi akan menghasilkan suatu tindakan tertenteyupakan perilaku
spesifik yang nantinya akan diwujudkan. Perilakurupakan tindakan
manusia yang dapat dilihat.

b. Sasaran (target) intensi untuk berperilaku memd#garan tertentu yang ingin
dicapai.

c. Konteks, artinya terdapat suatu situasi tertentngymemunculkan intensi
untuk berperilaku.

d. Waktu, artinya perbedaan waktu dapat memunculkizmsn

Masturbasi merupakan salah satu bentuk perilaksusékmaka aspek-

aspek masturbasi dapat digolongkan sebagai aspek-agerilaku seksual.
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Thornburg (1982, h.59); Kartono (1989, h.258); Sarev (1989, h.164); dan

Mappiere (1982, h.77) menyatakan bahwa aspek-gsgdkku seksual adalah :

a. Aspek biologis. Berhubungan dengan hasrat untuk umskan dorongan
seksual.

b. Aspek psikologis. Berhubungan dengan ekspresi damorseksual melalui
pikiran, perasaan dan tingkah laku.

c. Aspek sosial. Berhubungan dengan dorongan sekanglmuncul atau timbul
mendapatkan pengaruh kuat dari minat seseorangdaphlawan jenis atau
pasangannya.

d. Aspek moral. Dorongan seksual dimanifestasikan aergerdasarkan norma
agama dan masyarakat yang berlaku, yaitu sebelamikatan perkawinan
tidak boleh melakukan senggamw@itus.

Aspek intensi masturbasi berdasarkan aspek-aspeldjdan & Fishben
(1975, h.292) dan Ajzen (2005, h.95) dikombinasikdengan aspek-aspek
perilaku masturbasi dari Thornburg (1982, h.59)té@o (1989, h.258); Sarwono
(1989, h.164); dan Mappiere (1982, h.77). Aspeleksmtensi antara lain:
tindakan, sasaran, konteks, dan waktu. Aspek-aspe#isturbasi antara lain:
biologis, psikologis, sosial, dan moral.

Aspek intensi masturbasi dapat diuraikan sebagddie

a. Aspek Tindakaragtion)

Tindakan merupakan bentuk perilaku spesifik yangtinga akan diwujudkan
karena dihasilkan oleh adanya intensi. Aspek tindalapabila dikaitkan

dengan intensi masturbasi, maka aspek tindakan palean perilaku
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masturbasi yang nantinya akan dilakukan oleh iddivuntuk mencapai
kepuasan seksual.

b. Aspek Sasaranafgel)
Aspek sasaran merupakan tujuan atau target yaiy dilgenai suatu perilaku
tertentu. Aspek sasaran apabila dikaitkan deng&ensn masturbasi, maka
aspek sasaran merupakan alasan individu secamyisiopsikologis, sosial dan
moral ketika hendak melakukan perilaku masturbasi.

c. Aspek Konteksdontexj
Aspek konteks merupakan suatu situasi tertentu yaagunculkan intensi
untuk berperilaku, meliputi tempat tertentu dandeza dalam individu itu
sendiri. Aspek konteks apabila dikaitkan dengarensit masturbasi, maka
aspek konteks merupakan deskripsi pilihan temgat, kbadaan diri individu
baik secara biologis, psikologis, sosial dan mgahg dapat menampilkan
perilaku masturbasi.

d. Aspek Waktut{me)
Aspek waktu merupakan deskripsi waktu yang dikehkndindividu
berdasarkan pertimbangan biologis, psikologis, atosian moral untuk
melakukan perilaku masturbasi, misalnya waktu yapesifik (hari tertentu,
tanggal tertentu, dan jam tertentu), periode téut@oulan tertentu), dan waktu
yang tidak terbatas (waktu yang akan datang) ketigam melakukan perilaku
masturbasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan batspak-aspek intensi

masturbasi meliputi tindakan masturbasi yang diak oleh individu, sasaran
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individu dalam melakukan masturbasi, konteks imlividalam melakukan

masturbasi dan waktu individu dalam melakukan nmibasi.

3. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Intensi Mastirbasi

Wiggins, dkk (1994, h.246) mengemukakan beberagdorfayang
mempengaruhi intensi yaipast behavioltingkah laku yang telah lalu), identitas
diri dan self-efficacy serta perceived control Penjelasan pada masing-masing
faktor dapat dilihat pada uraian berikut :

a. Past behavior(tingkah laku yang telah lalu). Seseorang telammeyai
intensi akan lebih kuat apabila sebelumnya sudahapemelakukan suatu
perilaku daripada yang baru melakukan suatu perilakisalnya seorang
remaja yang sudah pernah melakukan masturbasi memgdenemiliki intensi
atau niat yang lebih tinggi untuk melakukan mastarikembali. Sedangkan
remaja yang belum pernah melakukan masturbasi nkénmltensi yang
rendah untuk melakukannya. Pengaruh dari perilabelsmnya pada tingkah
laku kemudian akan dapat dijelaskan secara psilottan situasional. Secara
psikologis dapat dijelaskan bahwa penganut kehmssahingga individu
tersebut cenderung mengulang sesuatu hal yang déékukan sebelumnya.
Sedangkan keadaan/situasi yang sama menyebabkgaHitaku seseorang
berlanjut.

b. Identitas diri. Faktor kedua yang mempengaruhérisi dan tingkah laku
seseorang adalah identitas diri. Seseorang cerglenemiliki intensi untuk

melakukan sesuatu secara konsisten apabila sesugan identitas diri
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individu yang bersangkutan. Sebaliknya apabilaktisesuai dengan identitas
diri maka orang cenderung memiliki intensi yangdam untuk melakukan

suatu hal, misalnya seorang remaja memiliki intemsuk masturbasi karena
merasa hal tersebut sesuai dengan identitas diividlu tersebut yang

berusaha mencari jalan pintas agar keinginannyatdsgpenuhi dengan
mudah tanpa memikirkan akibat selanjutnya.

c. Self-efficacy.Ajzen & Madden (Wiggins, dkk., 1994, h.247) mengan
variabel lain yang memperkuat hubungan antara shtdan tingkah laku
adalah perceived control Orang memiliki tingkat yang berbeda dalam
mengontrol tentang hal yang baik/buruk yang terjadi

Beberapa ahli meyakini bahwa intensi merupakaniksegang baik
bagi tingkah laku pada orang yang memililelfeefficacy serta adanya
ketekaitan erat antargerceived control dan self-efficacy Keyakinan
berdasarkan pendapat para ahli menyatakan bahwsy grang mampu
mengontrol tingkah laku dapat menghasilkan konsesiusukses dalam
tingkah lakunya, yaitu edf-efficacy yang tinggi. Seseorang yang memiliki
perceived controltinggi akan menghasilkanel-efficacy yang tinggi pula
sehingga akan mempunyai kemampuan bertahan lebiha lalalam
menyelesaikan suatu masalah sulit dibandingkanatengang yang memiliki
self-efficacyyang rendah.

Teori Perilaku Terencana(Theory of Planned Behaviorlyang

dikemukakan Ajzen & Fishben (1975, h.298); Ajze0(Q®2, h.123-127); Azwar
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(1995, h.11-13) menyebutkan adanya tiga komponery y@sa memunculkan

intensi, yakni :

a. Sikap terhadap perilakuattitude toward the behavipr mengacu pada
penilaian individu bahwa perilaku yang akan dilakoktu baik atau buruk,
suka atau tidak suka menjalankan perilaku itu.

b. Norma subjektif gubjective norfp mengacu pada persepsi individu terhadap
tekanan sosial yang mengharuskan atau melarangnitgk unenjalankan
perilaku yang bersangkutan

c. Persepsi atas kendali perilakpe(ceived behavioral contrglmengacu pada
keyakinan individu bahwa ia mampu atau tidak mammgunjalankan perilaku
tertentu. Keyakinan ini dapat berasal dari pengafamlengan perilaku yang
bersangkutan di masa lalu, perolehan informasiktidagsung mengenai
perilaku tersebut, dan dapat pula dipengaruhi déktor-faktor lain yang
mengurangi atau menambah kesan kesukaran untukalargkgn perilaku

yang bersangkutan.
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Gambar 2. Model Theory of Planned Behavior
(diadaptasi dari Ajzen, 2005, h.126)
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Faktor-faktor yang dapat mendorong seseorang umiullai melakukan
masturbasi (Fisher, 1994, h.11-23), yaitu :

a. Eksplorasi. Banyak orang mulai melakukan masturipasia masa remaja,
namun ada pula yang memulai melakukannya pada myesa lebih dini.
Anak bayi mulai meraba bahkan menggosok bagiarabatiibuh secara
spontan. Anak bayi belum tahu apa-apa mengenaurbasi dan hanya ingin
tahu bagaimana keadaan tubuhnya. Misalnya, anakdierdokter-dokteran
dan mulai memegang alat kelaminnya sendiri. Ekagldni dapat membawa
mereka ke dalam masturbasi. Apabila seorang meraudu kebiasaan pada
masa kecil, maka akan sulit melepaskan diri dabidsaan tersebut setelah
besar.

Masturbasi biasanya dilakukan pada bagian tubuhy ysensitif,
namun tidak sama pada masing-masing orang, misplmyag payudara, paha
bagian dalam, alat kelamin. Seseorang yang tidakpuayai kesempatan
untuk bersenggama dan nafsu seksualnya tidak wakemaka masturbasi
sebagai pelampiasannya, karena aktivitas masturbdsertujuan mencapai
kepuasan diri sendiri atau memuaskan keinginarured&sual tidak dengan
jalan bersetubuh.

b. Dorongan seksual. Setelah seseorang mencapaiulseatq@s, tubuhnya mulai
memproduksi hormon-hormon seksual. Hormon-hormogeteit membuat
tubuh menjadi dewasa secara fisik, dan juga merajgen daya tarik
seksual. Daya tarik seksual ini dapat mendorongasgoremaja untuk

melakukan masturbasi dan akhirnya akan memberikamgglaman rasa
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nikmat tersendiri. Setiap remaja yang pernah meygyrengalaman nikmat,

selalu ingin mengulanginya dan aktivitas mastutahsyang paling mudabh,

yaitu memainkan bagian-bagian tubuh yang sengtifjdn tangannya sendiri.

. Belajar dari orang dewasa. Faktor lain yang mentpiseorang anak mulai

melakukan masturbasi adalah karena melihat oramgnelakukan hubungan

suami istri. Remaja yang sedang dalam periode itadin dan ingin mencoba,

akan meniru apa yang dilihat atau didengarnya, kdnys@ remaja yang pada
umumnya belum pernah mengetahui masalah sekswzahdeagkap.

. Sumber informasi. Masturbasi dan seks biasanyadieljarena seseorang
anak telah menyaksikan gambar maupun film/video@ad®atu stereotip yang

menonjol pada remaja adalah remaja sangat bermpsdtila membicarakan,

mempelajari, atau mengamati hal-hal yang berkaltargan masalah seksual.,
dan hak untuk mendapatkan informasi dan pelayaeproduksi adalah hak

setiap orang.

Pada orang dewasa, informasi mengenai seks makihdglapat
karena sifat ‘tabu’ membicarakan masalah seks.agpglada remaja, dimana
seharusnya remaja lebih baik mendapatkan informasi orangtua, namun
sebagian orang tua masih merasa tidak pantas, dalumengelak untuk
membicarakan seks dengan anaknya, sehingga meigebaliormasi ini pun
tidak di peroleh. Sementara banyak pihak orangjuay, pendidik, pemuka
agama dan tokoh masyarakat yang merasa takut apatidrmasi dan
pendidikan seks diberikan pada remaja akan disafetign oleh remaja. Pada

akhirnya, remaja berusaha mencari tahu dengan yaarsendiri, sehingga
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remaja lebih senang bertanya pada teman sebaya tjdailg lebih baik

pengetahuannya atau melihat dari film di TV, bigskan membaca dari buku
atau majalah yang banyak menyajikan seks secargarvudibandingkan

pengetahuan pendidikan seks yang benar (Kaplai, 19923-166).

e. Penganiayaan seksual dan perkosaan. Penganiaj@mlsterhadap seorang
anak (child abuse)dapat mengakibatkan luka yang sangat dalam. Seorang
anak yang pernah mengalami penganiayaan seksua sgkut dan bingung.
Biasanya anak tersebut akan mengalami gangguanaeks

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahteasi masturbasi
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yp#ist behaviar identitas diri,
sikap terhadap perilaku, norma subjektif, persegisis kendali perilaku,
eksplorasi, dorongan seksual, belajar dari orangada, sumber informasi,

penganiayaan seksual dan perkosaan.

1. Definisi Remaja

Menurut Hurlock (1993, h.206), istiladdolescencatau remaja berasal
dari kata Latinadolescereyang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa
mencangkup kematangan mental, emosional, sosial, fdgk. Periode ini
merupakan periode transisi atau peralihan daridkglain masa kanak-kanak
(childhood ke masa dewasadulthood. Menurut Sarwono (2004, h.8), masa

adolescencatau masa remaja dapat dipandang sebagai suatusastsiadividu
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dalam proses pertumbuhan telah mencapai kemataKgamtangan disini tidak
hanya berarti kematangan fisik, tetapi kematangarakpsikologis pula.

Secara umum, Hurlock (1993, h.206) membagi masajeemenjadi dua
bagian, yaitu awal masa remaja (usia 13-16 tahan)akhir masa remaja (usia
16-18 tahun) yaitu usia matang secara hukum. Sederigan pendapat Santrock
(2003, h.26) yang membedakan antara remaja awal 10s13 tahun) dan remaja
akhir (usia 18-22 tahun). Monks (2002, h.262) sendemberikan batasan usia
masa remaja adalah masa diantara 12-21 tahun deregartian 12-15 tahun
masa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja pertemgdan 18-21 tahun masa
remaja akhir.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpuliahwa remaja
merupakan masa transisi menuju kedewasa yang idpkatbahan fisik, psikis,
seksual dan sosial-ekonomi dalam batasan usiatert®atasan usia masa remaja
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu masa remaja aiall5 tahun, masa remaja

pertengahan (madya) 15-18 tahun dan masa remajal&kR1 tahun.

2. Tugas - Tugas Perkembangan Remaja

Remaja menghadapi tugas-tugas perkembangan yangubb@gan
dengan perubahan fisik dan peran sosial yang se@gadi pada dirinya. Tugas
perkembangan remaja akan menggambarkan seberdppgaibahan yang harus
dilakukan dan masalah yang timbul dari perubahanséndiri. Remaja akan
mengalami masa yang penuh dengan berbagai madadafijk, dan krisis

penyesuaian. Remaja juga akan melakukan pencdnaryang ditandai oleh



28

adanya hubungan yang bersifat interaksional denigsman dekat, adanya
pembentukan kepribadian dan adanya impian, damasggan roman percintaan.
Adanya keadaan yang labil menyebabkan remaja idgikui keberadaannya
dengan cara mencari perhatian dari orang-orangasekingkungan (Hurlock,
1993, h.206-208).

Tercapai atau tidaknya tugas perkembangan ditantoleh kematangan
fisik, desakan sosial, dan motivasi dalam diriwdli. Tugas perkembangan masa
remaja (Hurlock, 1993, h.209) adalah :

a. Menerima kondisi fisik dan memanfaatkan tubuhnyaase efektif

b. Menerima hubungan yang lebih matang dengan tembhayaedari jenis
kelamin apapun

c. Menerima peran jenis kelaminnya masing-masing

d. Berusaha melepaskan diri dari ketergantungan etedsadap orang tua dan
orang dewasa lainnya

e. Mempersiapkan karir ekonomi

f. Mempersiapkan perkawinan dan kehidupan keluarga

g. Merencanakan tingkah laku sosial yang bertanggawg

h. Mencapai sistem nilai dan etika tertentu sebagddopean tingkah lakunya

Berdasarkan pendapat di atas tugas-tugas perkeanbaegiaja, yaitu
menerima kondisi fisik dan memanfaatkan tubuhnyeaise efektif, menerima
hubungan yang lebih matang dengan teman sebayged#sikelamin apapun.
menerima peran jenis kelaminnya masing-masing,sbdéa melepaskan diri dari

ketergantungan emosi terhadap orang tua dan oraegasa lainnya,
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mempersiapkan karir ekonomi, mempersiapkan perlawian kehidupan
keluarga, merencanakan tingkah laku sosial yangamggung jawab, dan

mencapai sistem nilai dan etika tertentu sebag#ormpean tingkah lakunya.

3. Perkembangan Seksual Remaja

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-analewasa, bukan
hanya dalam artian psikologis tetapi juga fisikhlken perubahan-perubahan fisik
yang terjadi merupakan gejala primer dalam perturaburemaja, sedangkan
perubahan-perubahan psikologis muncul antara &bagai akibat dari perubahan
fisik (Sarwono, 2004, h.52).

Remaja memasuki masa pubertas saat perkembanganakgbkada
remaja ditandai dengan mulai berfungsinya orgasisdksekunder, yaitu rambut
wajah, tubuh dan kelamin serta suara yang mendakada pria, pembesaran
payudara, dan panggul lebih lebar pada wanita,ngghi remaja mengalami
perubahan dari makhluk aseksual menjadi makhlulsusgk Hormon-hormon
utama yang mengatur perubahan ini adalah androgga pria dan estrogen pada
wanita. Menurut Gunarsa dan Gunarsa (1996, h.9d)kembangan seksual
tersebut ditandai oleh haid pertanraefarchg pada wanita (sekitar umur 12
tahun) damatural emissior{wet dream mimpi basah), yaitu pengeluaran sperma
(cairan yang berisikan sel kelamin laki-laki) pgae (sekitar umur 13-14 tahun).

Perubahan fisik dengan mulai berfungsinya orgasussksekunder yang
terjadi pada masa remaja bertanggung jawab atasuimya dorongan seks/hasrat

seksual/libido. Remaja akan menjadi sadar terhadapasi seksual yang dialami,
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pria akan ereksi apabila ada stimulasi atau ramgsagang menimbulkan sensasi
seksual dan begitu pula pada wanita bisa terangsetgui stimulasi. Hormon-
hormon yang mempengaruhi dorongan seks juga bemp#mgpada saraf yang
mengatur emosi, dan membuat remaja mempunyai Eeratetarik secara
seksual dengan orang lain. Perasaan inilah yang bormberperilaku yang
diarahkan untuk mendapatkan kenikmatan atau kepuasksual sehingga
menimbulkan berbagai bentuk ekspresi seksualitda pamaja, yaitu masturbasi,
nocturnal orgasmepencumbuan, dan hubungan seseorang seksual. Remuas
dorongan seks masih dipersulit dengan banyaknya tsdsial, dan juga
kekurangan pengetahuan yang benar tentang seksualit

Freud (2002, h.350-355) mengatakan ada 3 faserdesturbasi, yaitu (1)
pada bayi; (2) pada fase perkembangan yang paliggitdari perkembangan
seksual infantil yaitu pada kisaran umur 4 tah@y;pada fase pubertas. Menurut
Freud, naluri seksual sudah terdapat pada permistsidupan dan berkembang
secara progresif sampai umur 4 tahun. Setelaheridnti maka tidak ada lagi
perkembangan berikutnya (masa laten) sampai tiatnyga masa pubertas pada
kisaran umur 11 tahun.

Pernyataan Freud sesuai dengan hasil penelitiagitiminal tentang
perkembangan yang menunjukkan bahwa stimulasi akksieh diri sendiri
adalah sering ditemukan pada masa bayi dan madaaani, dan perbedaan
emosional antara anak-anak pubertas dan anak ity kecil adalah fantasi
koitus selama mastubasi. Saat bayi belajar mentgeksp fungsi jari dan

mulutnya, bayi melakukan hal yang sama dengan aapé. Pada kira-kira usia
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15-19 bulan, jenis kelamin memulai stimulasi sendéensasi menyenangkan
dihasilkan dari sentuhan lembut pada daerah ger8&hsasi tersebut biasanya
disertai oleh dorongan untuk mengeksplorasi tubesesrang, menghasilkan
minat normal dalam kesenangan masturbasi padaitsaaKetika mendekati
pubertas, terjadi lonjakan hormon seks dan perkagdra karakteristik seks
sekunder, keingintahuan seksual diperkuat, makauniesi bertambah sering.
Pelampiasan masturbasi tanpa terkendali akan Ibatakuruk terhadap
pembentukan watak seseorang sehingga daya tah&rs psenjadi lemah.
Beberapa dampak yang dapat ditimbulkan apabilavichdisering melakukan
masturbasi, yaitu :
a. Dampak Fisik (Fisher, 1994, h.29-32), yaitu :

1) Dilihat dari segi fisik, masturbasi biasanya meragan kelelahan pada
individu karena masturbasi pada umumnya dilakulkagesa-gesa untuk
mencapai ejakulasi.

2) Penggunaan alat bantu secara berlebihan dan tidglat t dapat
menimbulkan luka atau infekpada alat kelamin.

3) Masturbasi secara tidak tepat dan tidak terkordegat merusak selaput
dara (keperawanan) pada wanita, dan pada pria daeatisak atau
memutuskan jaringan darah di phallus yang dapatpeagaruhi kekuatan
ereksi yang semakin melemah.

4) Ejakulasi dini. Apabila seseorang pria melakukastnd®asi dengan tujuan

agar cepat klimaks, kemungkinan pria tersebut akangalami ejakulasi
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(mengeluarkan maninya) terlalu dini setelah menikalkeh karena
kebiasaan cepat mencapai puncak/klimaks.

Apabila seseorang melakukan masturbasi terlalngesitau terlalu banyak
pada suatu waktu, maka orang tersebut akan dapdarkgan kepekaan

pada alat kelaminnyaéxual anesthesia

b. Dampak Mental atau Psikologis

Lebih banyak dampak mental daripada dampak fisiigyi@rjadi akibat

masturbasi. Dampak mental yang dirasakan individsher, 1994, h.29-32),

yaitu :

1)

2)

Masturbasi dapat menimbulkan perasaan bersalah ndaln. Banyak
individu merasa malu menyebutkan masalah mastyrbbsisanya
masturbasi dilakukan sendirian di tempat yang tebesyi dari orang lain
karena rasa malu. Berdosa bagi individu yang mékmku akibatnya
individu dihantui perasaan bersalah, kotor ataddsa dalam memandang
dirinya. Beberapa agama melarang perbuatan terskhrgna dapat
mempengaruhi mental dan akhlaknya di kemudian hari.

Self-control yang rendah. Masturbasi biasanya dilakukan kasstenya
rangsangan-rangsangan dari luar (stimuli) bukasifa¢iinstinktif. Artinya,
semakin baik kontrol terhadap diri dan perilakumgaka individu yang
mempunyai self-control yang baik akan menjauhi perbuatan tersebut.
Individu mampu melakukan represi terhadap stimergseébut tanpa harus
melakukan masturbasi ketika dorongan-dorongan sékga semakin

tinggi. Remaja diharapkan dapat menguasai atau abengpikiran dan
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menjaga lingkungannya sehingga tidak menggerakl@aondan seksual
yang pada akhirnya dapat mendorong remaja untukkuledn masturbasi
(Fisher, 1994, h.57).

Biasanya pelaku masturbasi, terutama pada pria ak@mgalami krisis
kepercayaan diri sglf-confidence Masturbasi biasanya dilakukan
"terpaksa". Pria akan berusaha memacu orgasmengk unencapai
kepuasan saat masturbasi, akibatnya akan mun@sgasar takut gagal saat
berhubungan seksual yang diakibatkan ejakulasj garasaan takut tidak
dapat memuaskan istrinya kelak.

Beberapa orang mengatakan bahwa masturbasi mempaensasi yang
lebih dibandingkan berhubungan seks, sensasi yaith lini dapat
mengakibatkan masturbasi kompulsif. Masturbasipasif sebagaimana
perilaku kejiwaan yang lain adalah pertanda adangsalah kejiwaan dan
perlu mendapatkan penanganan dari ahli professidrede akhir jika
masturbasi kompulsif tidak diselesaikan denganttegalah munculnya
fenomena sexual addictedsebuah ketagihan akan kegiatan-kegiatan
seksual. Misalnya, penggunaan alat bantu seksx (toys dapat
mempengaruhi sikap dan perilakunya terhadap sdlsséks adalah mesin
yang berbeda dengan manusia, alat-alat tersebat degmimbulkan adiktif
berlebihan karena sensasi yang diberikan berbaugadekemampuan pada
manusia.

Masturbasi yang terlalu sering dapat menjadi suzigesidalam diri

individu. Rangsangan seksual yang secara terusroeedan membutuhkan
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pelampiasan dengan masturbasi, akibatnya menjaikdaan yang buruk.
Biasanya remaja akan mengalami penurunan konsesgi@ega drastis.

6) Khayalan-khayalan yang tidak sehat. Biasanya maessudisertai dengan
khayalan. Khayalan-khayalan tersebut dapat menjselsuatu yang
mengikat seseorang secara mental untuk melakukaturbasi, keadaan
seperti ini jelas tidak sehat dan dapat menarik@asg kepada dunia yang
dikhayalkan saja.

7) lIsolasi. Masturbasi sebagai pelarian ke dunia ysrh dengan khayalan
dan dapat menarik seseorang dari pergaulan biasmgOseperti ini
semakin lama akan semakin terisolir, merasa kesejaia sendirian.

Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorsleedisi keempat
disebutkan bahwa masturbasi adalah abnormal apaitaurbasi menjadi satu-
satunya aktivitas seksual yang dilakukan dan sddamiseringnya sehingga
menyatakan suatu kompulsif atau disfungsi sekd(ggblan, 1997, h.123-166).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpullkama perkembangan
seksual pada remaja ditandai dengan mulai berfoygsirgan seksual sekunder
yang bertanggung jawab atas munculnya dorongan pekla remaja, dan
masturbasi merupakan salah satu bentuk ekspresuaéls sebagai pemuasan
dorongan seks. Terjadi tiga fase dari masturbaaituypada bayi, pada fase
perkembangan yang paling tinggi dari perkembangksual infantil yaitu pada
kisaran umur 4 tahun, dan pada fase pubertas. Masiudapat memberi dampak
negatif bagi individu yang melakukannyangsturbatoy, yaitu dampak fisik;

kelelahan, Iluka atau infeksi pada alat kelamin, usek selaput dara,
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mempengaruhi kekuatan ereksi, ejakulasi dini, danl&ngan kepekaan pada alat
kelaminnya ¢exual anesthesia Dampak mental/psikologis; adanya perasaan
bersalah dan berdosself controlyang rendah, pada pria akan mengalami krisis
kepercayaan diri, munculnya masturbasi kompulsifekderungan menjadi suatu
obsesi, dapat menimbulkan adiktif, terganggunya skaotrasi pada remaja
tertentu, khayalan-khayalan yang tidak sehat, dafasi. Dampak fisik akibat
masturbasi tidak langsung terlihat dalam individin ckerena rasa nikmat yang
tinggi, maka banyak orang melakukan masturbasi. iMamalam jangka panjang
akan terdapat banyak dampak mental negatif yanginedlihat dalam individu

tersebut.

C. Pelatihan Efikasi Diri

1. Pelatihan Efikasi Diri

a. Definisi Pelatihan

Menurut Sikula (As’ad, 2003, h.187), pelatihan npakan proses
pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosgthg sistematis dan
terorganisir, guna mempelajari pengetahuan damdetglan teknis untuk tujuan-
tujuan tertentu. Pendapat ini didukung oleh Wexlap Yukl yang menyatakan
bahwa pelatihan dan pengembangan adalah istiiédhisyang menyangkut
usaha-usaha berencana yang diselenggarakan ageapder penguasaan
keterampilan, pengetahuan dan sikap-sikap yangael¢éerhadap tugas. Jewell
dan Siegall (1998, h.169) menambahkan bahwa tujpetatihan adalah

memperoleh keterampilan khusus, pengetahuan, ateap dertentu dengan
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mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Kemampuanyaregkut potensi
fisik, mental, dan psikologis. Keterampilan yangndksud adalah penerapan
potensi yang dimiliki secara khusus.

b. Pelatihan Efikasi Diri

Bandura (1997, h.3) mendefinisikan efikasi dself-efficacy)sebagai
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untulgongemisasikan dan
melaksanakan serangkaian tindakan yang dibutuhk&ak immencapai tujuan yang
dikehendaki. Alwisol (2006, h.344) menyatakan bahefikasi diri sebagai
persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagusiapat berfungsi dalam situasi
tertentu, efikasi diri berhubungan dengan keyakifzahwa diri memiliki
kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. &tfikdiri adalah
pertimbangan seseorang akan kemampuannya untuk ongamisasikan dan
menampilkan tindakan yang diperlukan dalam mencepaan yang diinginkan,
tidak tergantung pada jenis keterampilan dan keaahetapi lebih berhubungan
dengan keyakinan tentang apa yang dapat dilakukangash berbekal
keterampilan dan keahlian.

Efikasi diri adalah suatu gambaran subjektif tedp#emampuan diri
yang bersifat fragmental, yaitu setiap individu npemyai efikasi diri yang
berbeda-beda pada situasi yang berbeda (Banduf, 1937). Maksudnya,
individu menilai kemampuan, potensi dan kecendeanngang ada padanya
dipadukan dengan tuntutan lingkungan, karena ikagfdiri tidak mencerminkan
secara nyata kemampuan individu bersangkutan. $fidai berbeda dengan

aspirasi (cita-cita), karena cita-cita menggambarkasuatu yang ideal yang
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seharusnya dapat dicapai, sedang efikasi diri nmanbgrkan penilaian

kemampuan diri. Efikasi diri lebih penting dari kempuan yang sebenarnya
karena hasil penilaian diri akan mempengaruhi dedikir, reaksi emosi dan

perilaku individu. Dalam penelitian ini yang dikk#a dengan kemampuan diri
adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikamgdoroseksual. Jadi,

peneliti menyimpulkan bahwa efikasi diri merupak&ayakinan seseorang
terhadap kemampuannya untuk mengorganisasikan daslaksanakan

serangkaian tindakan yang dibutuhkan dalam mendjkadadorongan seksual

sehingga akhirnya dapat membentuk suatu perilakg yelevan dan memperoleh
hasil seperti yang diharapkan.

Corsini (1994, h.364) menyatakan pula bahwa efikisi merupakan
keyakinan individu akan kemampuannya dalam mengbpérilaku dan tuntutan
lingkungannya sehingga memperoleh hasil sesuai gimgrapkan. Efikasi diri
berhubungan dengan keyakinan seseorang bahwa iat adapmpergunakan
kontrol dirinya, motivasi, kognitif, afeksi dan tjkungan sosial. Efikasi diri
berpengaruh pada perasaan, pikiran, dan tindakaeosg dalam upaya
mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan uraian beberapa tokoh di atas, peagedtri pelatihan
efikasi diri dalam penelitian ini merupakan suattoses pendidikan jangka
pendek yang mempergunakan prosedur sistematis degrganisir, guna
membantu individu menggali keyakinan akan kemampyan untuk

mengorganisasikan dan melaksanakan serangkaiaakéindyang dibutuhkan
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dalam mengendalikan dorongan seksual sehinggangkhidapat membentuk

suatu perilaku yang relevan dan memperoleh hgsérieyang diharapkan.

2. Dimensi Efikasi Diri

Bandura (1997, h.42-43) menjelaskan bahwa efikasiterdiri dari
beberapa dimensi, yaitu :

a. Level(tingkatan kesulitan). Kemampuan seseorang untukyetesaikan tugas
yang tingkatan kesulitannya berbeda. Individu dengfékasi diri tinggi akan
mempunyai keyakinan yang tinggi tentang kemampuadamna melakukan suatu
tugas yaitu mengendalikan dorongan seksual yangkatannya berbeda,
sebaliknya individu yang memiliki efikasi diri reald akan memiliki keyakinan
yang rendah pula tentang kemampuan dalam mengkadaorongan seksual.
Efikasi diri dapat ditunjukkan dengan tingkatan gaibebankan pada indivdu,
yang nantinya terdapat tantangan dengan tingkaj penbeda dalam rangka
menuju keberhasilan. Seseorang individu akan mendwigkah laku yang
dirasa mampu dilakukannya dan akan menghindarkaimgaku yang dirasa
diluar batas kemampuan yang dirasakannya. Kemamgajgat dilihat dalam
bentuk tingkat kecerdasan, usaha, ketepatan, pligidag dan cara mengatasi
tantangan. Hasil dari perbandingan antara tantangarg timbul ketika
individu mencapai performansi dengan kemampuan ydmgiliki oleh
individu akan bermacam-macam tergantung dengavwitalstiyang dilakukan.

b. Generality(keluasaan). Hal yang berkaitan dengan cakupanbiagang tingkah

laku dimana individu merasa yakin terhadap kemampye Individu mampu
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menilai keyakinan dirinya dalam menyelesaikan tugasu mengendalikan
dorongan seksual dibanyak bidang atau dalam bidamgntu saja. Mampu
atau tidaknya individu mengerjakan bidang-bidangy denteks tertentu
mengungkapkan gambaran secara umum tentang dfiikasidividu tersebut.
Generalisasi bisa bervariasi dalam beberapa beditmlensi yang berbeda,
termasuk tingkat kesamaan aktivitas dan modalitasamh kemampuan
diekspresikan yang mencangkup tingkah laku, kdoutétin afeksi.

c. Strength (ketahanan). Hal yang berkaitan dengan kekuatala payakinan
individu atas kemampuannya. Individu mempunyai ke yang kuat dan
ketekunan dalam usaha yang akan dicapai meskipdap@t kesulitan dan
rintangan. Dengan efikasi diri, kekuatan untuk asghng lebih besar mampu
didapat. Semakin kuat perasaan efikasi diri danakembesar ketekunan,
semakin tinggi kemungkinan kegiatan yang dipilihn dantuk dilakukan
menjadi berhasil.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan ba#fikasi diri terdiri
dari tiga dimensi, yaitlevel(tingkatan kesulitan)generality(keluasaan)strength

(ketahanan). Pada penelitian ini, tiga dimensketaus akan dijadikan acuan dalam

pembuatan skala efikasi diri.

3. Fungsi - Fungsi Efikasi Diri

Efikasi diri yang telah terbentuk akan mempengadam memberi fungsi
pada aktifitas individu. Bandura (1994, h.72-75)njelaskan tentang pengaruh

dan fungsi tersebut, yaitu :
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a. Fungsi kognitif.

Bandura menyebutkan bahwa pengaruh dari efikasi gada proses
kognitif seseorang sangat bervariasi. Pertamaagfikliri yang kuat akan
mempengaruhi tujuan pribadinya. Semakin kuat efikis, semakin tinggi
tujuan yang ditetapkan oleh individu bagi diringadgiri dan yang memperkuat
adalah komitmen individu terhadap tujuan tersebudividu dengan efikasi
diri yang kuat akan mempunyai cita-cita yang tinggengatur rencana dan
berkomitmen pada dirinya untuk mencapai tujuanetars Kedua, individu
dengan efikasi diri yang kuat akan mempengaruhaina@na individu tersebut
menyiapkan langkah-langkah antisipasi bila usahays@ag pertama gagal
dilakukan.

b. Fungsi motivasi.

Efikasi diri memainkan peranan penting dalam peurgat motivasi diri.
Sebagian besar motivasi manusia dibangkitkan sekagmitif. Individu
memotivasi dirinya sendiri dan menuntun tindakadkannya dengan
menggunakan pemikiran-pemikiran tentang masa deggdningga individu
tersebut akan membentuk kepercayaan mengenai amg dapat dirinya
lakukan. Individu juga akan mengantisipasi hassihdari tindakan-tindakan
yang prospektif, menciptakan tujuan bagi dirinyadse dan merencanakan
bagian dari tindakan-tindakan untuk merealisasikasa depan yang berharga.

Efikasi diri mendukung motivasi dalam berbagai cdam menentukan
tujuan-tujuan yang diciptakan individu bagi diringandiri dengan seberapa

besar ketahanan individu terhadap kegagalan. Ketidaghadapi kesulitan dan
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kegagalan, individu yang mempunyai keraguan dirhadap kemampuan
dirinya akan lebih cepat dalam mengurangi usahbaugang dilakukan atau
menyerah. Individu yang memiliki keyakinan yang ktexhadap kemampuan
dirinya akan melakukan usaha yang lebih besar &eti#lividu tersebut gagal
dalam menghadapi tantangan.

Kegigihan atau ketekunan yang kuat mendukung bagicapaian suatu
performansi yang optimal. Efikasi diri akan berpamipy terhadap aktifitas
yang dipilih, keras atau tidaknya dan tekun atdakinya individu dalam usaha
mengatasi masalah yang sedang dihadapi.

. Fungsi Afeksi.

Efikasi diri akan mempunyai kemampuan coping irdlividalam
mengatasi besarnya stres dan depresi yang indal@lni pada situasi yang
sulit dan menekan, dan juga akan mempengaruhi dtngiotivasi individu
tersebut. Efikasi diri memegang peranan pentingrdddlecemasan, yaitu untuk
mengontrol stres yang terjadi. Penjelasan terssbsitiai dengan pernyataan
Bandura bahwa efikasi diri mengatur perilaku untalenghindari suatu
kecemasan. Semakin kuat efikasi diri, individu Semaerani menghadapi
tindakan yang menekan dan mengancam.

Individu yang yakin pada dirinya sendiri dapat ngungakan kontrol
pada situasi yang mengancam, tidak akan membaagkipola-pola pikiran
yang mengganggu. Sedangkan bagi individu yang tidgdat mengatur situasi
yang mengancam akan mengalami kecemasan yang .tihglividu yang

memikirkan ketidakmampuan coping dalam dirinya deemandang banyak
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aspek dari lingkungan sekeliling sebagai situasaaran yang penuh bahaya,
akhirnya akan membuat individu membesar-besarkaanaan yang mungkin
terjadi dan khawatiran terhadap hal-hal yang sajayaing terjadi. Melalui
pikiran-pikiran tersebut, individu menekan diringandiri dan meremehkan
kemampuan dirinya sendiri.

d. Fungsi Selektif.

Fungsi selektif akan mempengaruhi pemilihan akté/étau tujuan yang
akan diambil oleh indvidu. Individu menghindari imkas dan situasi yang
individu percayai telah melampaui batas kemampugping dalam dirinya,
namun individu tersebut telah siap melakukan aies$vaktivitas yang
menantang dan memilih situasi yang dinilai mamptukirdiatasi. Perilaku
yang individu buat ini akan memperkuat kemampuamatyminat dan
jaringan sosial yang mempengaruhi kehidupan, darhirala akan
mempengaruhi arah perkembangan personal. Hal m@nkapengaruh sosial
berperan dalam pemilihan lingkungan, berlanjut kntmeningkatkan
kompetensi, nilai-nilai dan minat-minat tersebutlada waktu yang lama
setelah faktor-faktor yang mempengaruhi keputusagyakinan telah
memberikan pengaruh awal.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkahwa efikasi diri

dapat memberi pengaruh dan fungsi kognitif, furgstivasi, fungsi afeksi dan

fungsi selektif pada aktivitas individu.
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4. Sumber - Sumber Efikasi Diri

Empat sumber penting yang digunakan individu dala@mbentuk
efikasi diri (Bandura, 1997, h,79-113), yaitu :
a. Mastery experience
Pengalaman menyelesaikan masalah adalah sumbepging penting
mempengaruhi efikasi diri seseorang, karerastery experiencmemberikan
bukti yang paling akurat dari tindakan apa sajagydrmambil untuk meraih
suatu keberhasilan atau kesuksesan, dan keberhasitebut dibangun dari
kepercayaan yang kuat didalam keyakinan individuegdgalan akan
menentukan efikasi diri individu terutama bila meran keyakinannya belum
terbentuk dengan baik. Jika individu hanya mengaldmberhasilan/
kesuksesan dengan mudah, individu akan cenderunghraspkan hasil yang
cepat dan mudah menjadi lemah karena kegagalanah&adbeberapa
kegagalan dan rintangan dalam usaha manusia mekayajaahwa kesuksesan
membutuhkan kerja keras. Setelah individu diyakinkahwa individu tersebut
memiliki hal-hal yang diperlukan untuk mencapai Wesesan, individu akan
berusaha untuk bangkit dan keluar dari kegagakmena efikasi diri yang kuat
membutuhkan pengalaman menghadapi rintangan mekdiia yang tekun.
b. Vicarious experience
Pengalaman orang lain adalah pengalaman penggamii gisediakan
untuk model sosial. Mengamati perilaku dan pengatamrang lain sebagai
proses belajar individu. Melalui model ini efikagiiri individu dapat

meningkat, terutama apabila individu merasa meirkkknampuan yang setara
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atau bahkan merasa lebih baik dari pada orang iyemgadi subjek belajarnya.
Individu akan mempunyai kecenderungan merasa mangsakukan hal yang

sama. Meningkatkan efikasi diri individu ini dapateningkatkan motivasi

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Melihat @dam yang mirip dengan
dirinya berhasil/sukses melalui usaha keras dapatingkatkan kepercayaan
pengamat bahwa dirinya juga mempunyai kemampuankubérhasil, dan

sebaliknya dengan mengamati kegagalan orang la@an akenurunkan

keyakinan dan usaha dari individu tersebut.

Dampak modeling dalam efikasi diri sangat dipengaaleh kemiripan
antara individu dengan model. Semakin mirip individengan suatu model,
maka pengaruh kegagalan maupun keberhasilannyasakaakin besar. Jika
modelnya jauh berbeda dari individu, maka tidaknakanyak mempengaruhi
efikasi diri. Peningkatan efikasi diri akan menjadiektif apabila subjek yang
menjadi model tersebut mempunyai banyak kesamaaaktkaistik antara
individu dengan model, kesamaan tingkat kesulitgas, kesamaan situasi dan
kondisi, serta keanekaragaman yang dicapai olelemod
. Persuasi verbal

Persuasi verbal adalah cara ketiga untuk meningkattepercayaan
seseorang mengenai hal-hal yang dimilikinya untetusaha lebih gigih untuk
mencapai tujuan dan keberhasilan/kesuksesan. Bersaebal mempunyai
pengaruh yang kuat pada peningkatan efikasi diividu dan menunjukkan
perilaku yang digunakan secara efektif. Seseoraegdapat bujukan atau

sugesti untuk percaya bahwa dirinya dapat mengatasalah-masalah yang
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akan dihadapinya. Persuasi verbal berhubungan dekgadisi yang tepat
bagaimana dan kapan persuasi itu diberikan agaatdapningkatkan efikasi
diri seseorang. Kondisi individu adalah rasa pexciegpada pemberi persuasi
dan sifatnya realistik dari apa yang dipersuasikd@seorang yang dikenai
persuasi verbal bahwa dirinya memiliki kemampuanukinmenyelesaikan
tugas yang telah diberikan, maka orang tersebuh akanggerakkan usaha
yang lebih besar dan akan meneruskan penyelesgjas tersebut.
. Keadaan fisiologis dan emosional

Situasi yang menekan kondisi emosional dapat meggpahi efikasi
diri. Gejolak emosi, goncangan, kegelisahan yangdalm dan keadaan
fisiologis yang lemah yang dialami individu akamadiakan sebagai isyarat
akan terjadi peristiwa yang tidak diinginkan, maktasi yang menekan dan
mengancam akan cenderung dihindari. Ketika melakyenilaian terhadap
kemampuan pribadi, seseorang tidak jarang berpegaag informasi somatik
yang ditunjukkan melalui fisiologis dan keadaan seimoal. Individu
mengartikan reaksi cemas, takut, stress dan kejagasebagai sifat yang
menunjukkan bahwa performansi dirinya menurun. |IBem seseorang
terhadap efikasi diri dipengaruhi oleh suasana IBatasana hati yang positif
akan meningkatkan efikasi diri sedangkan suasarnia ylaag buruk akan
melemahkan efikasi diri. Mengurangi reaksi cemakutt dan stress individu
akan mengubah kecenderungan emosi negatif dengim s$aterpretasi
terhadap keadaan fisik dirinya sehingga akhirnyanakempengaruhi efikasi

diri yang positif terhadap diri seseorang.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkamwa sumber-
sumber yang mempengaruhi efikasi diri ialafastery experience, vicarious
experience persuasi verbal, keadaan fisiologis dan emosidBamber-sumber

tersebut akan menjadi dasar teori dalam membuatinpethtinan efikasi diri

5. Efikasi Diri sebagai Proses Kognitif

Teori belajar sosial yang dikemukakan oleh Bandaninger, 2004,
h.364-368); (Alwisol, 2006, h.343-345) menyatakaawhwa adanya hubungan
antara lingkungan, perilaku, dan faktor individadividu dalam hal ini memiliki
kemampuan kognitif dan sistem pengaturan diglf(regulation). Pada batas-
batas tertentu, manusia tidak hanya dibentuk dlegkdingan, namun manusia
juga membentuk dan mempengaruhi lingkungaeciprocal determinisin
sehingga faktor-faktor lingkungan, personal/individian perilaku selalu saling
berinteraksi dan saling menentukan. Proses kogmiéfupakan faktor penting
yang mengantarai faktor pengaruh eksternal padgkah laku. Individu
melakukan interpretasi terhadap stimulus dan bubamaksi secara otomatis
pada serangkaian stimulus. Melalui penafsiran tapeperistiwa-peristiwa yang
terjadi di lingkungan, individu menciptakan pengi@man-pengharapan secara
kognitif dan mengantisipasi bahwa tingkah lakuetett pada waktu mendatang
akan memberikan hasil tertentu. Pengharapan-pesguatersebut pada akhirnya

akan menuntun pada tingkah laku tertentu untuk imec@pi tugas tertentu.
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Gambar 3. Hubungan antara individu, perilaku
dan lingkungan menurut Bandura
(Cloninger, 2004, h.366)

Bandura membedakan pengharapan-pengharapan kogwyétng
terbentuk, yaituoutcome expectancylan efficacy exspenctationOutcome
expectancyadalah pengharapan seseorang bahwa tingkah latentte akan
memberikan hasil tertentu. Keyakinan seseorang &atdirinya mampu
melaksanakan tingkah laku yang dibutuhkan untukoayeai suatu hasil tertentu,
disebut sebagasfficacy exspenctatiorEfikasi diri merupakan salah satu faktor
kognitif yang mengantarai interaksi antara perilaidividu dengan lingkungan.

Sesuai dengan pernyataan Greenberger (1996, imdiyidu perlu
memahami lima aspek yang mempengaruhi kehidupamsraryaitu lingkungan
atau situasi kehidupan (sekarang dan masa depkinanp(keyakinan, bayangan,
ingatan),mood (suasana hati, perilaku dan reaksi fisik). Kelinspek tersebut
sangat berkaitan erat. Peristiwa yang terjadi kitaeindividu akan berpengaruh
pada diri individu namun tergantung pada pikiranegadiri, jika berpikir salah

atau negatif maka konsekuensinya adalah gangguasi@mal dan perilaku.
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Gambar 4. Lima aspek pengalaman hidup individu
(Greenberger, 1996, h.4)

Individu secara konstan berpikir dan membayangkahingga individu
mempunyai pikiran otomatis setiap saat. Pikiranmattis yang muncul dapat
berupa pikiran-pikiran positif ataupun pikiran-pém negatif dan efikasi diri
adalah untuk menguatkan apa yang individu yakirpalila individu percaya
sesuatu mungkin terjadi, maka individu tersebunakenciptakan perilaku yang
mendukung kepercayaan ini. Sebaliknya, jika indivichenganggap bahwa
menghilangkan suatu pola kebiasaan adalah hal ysnlf dilakukan,
kemungkinan itulah yang akan terjadi, namun bildividu yakin bahwa dirinya
mampu berubah dan benar-benar melakukan perubateka akan menguatkan
keyakinan positif yang baru hingga individu mempgei bahwa dirinya dapat
meninggalkan kebiasaan.

Sesuai dengan pernyataan Bandura (1997, h.3) baidiadu yang
memiliki efikasi diri yakin dirinya mampu berpetda tertentu untuk mencapai
hasil yang diinginkan atau target yang ditetapkadiapsituasi tersebut. Selain itu,
individu yang mempunyai efikasi diri juga akan lelgiat dan tekun dalam
berusaha. Begitu pula dalam menghadapi kesulitamngoyang mempunyai

keraguan terhadap kemampuannya atau memiliki éftkaisyang rendah akan
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lebih mudah menyerah sementara orang yang mereiiikasi diri yang tinggi
akan mengerahkan usaha yang lebih besar untuk mashgentangan
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkahwa teori belajar
sosial yang dikemukakan oleh Bandura (Cloningef42®.364-368); (Alwisol,
2006, h.343-345) menyatakan bahwa adanya hubung#araalingkungan,
perilaku, dan faktor individu. Individu dalam hahi imemiliki kemampuan
kognitif dan sistem pengaturan dirse(f-regulation). Dalam penjelasan lebih
lanjut, Bandura membedakan pengharapan-penghakamitif yang terbentuk,
yaitu outcome expectancglan efficacy exspenctationEfikasi diri merupakan
salah satu faktor kognitif yang mengantarai interakntara perilaku individu
dengan lingkungan. Menurut Greenberger (1996, imd)yidu perlu memahami
lima aspek yang mempengaruhi kehidupan manusiay fagkungan atau situasi
kehidupan (sekarang dan masa depan), pikiran (keg@akbayangan, ingatan),
dan mood (suasana hati, perilaku dan reaksi fisik). Individecara konstan
berpikir dan membayangkan, sehingga individu memaumikiran otomatis
setiap saat dan efikasi diri adalah untuk menguatiqga yang individu yakini.
Individu yang memiliki efikasi diri yakin dirinya ampu berperilaku tertentu
untuk mencapai hasil yang diinginkan atau targetgyditetapkan pada situasi
tersebut. Selain itu, individu yang mempunyai edikdiri juga akan lebih giat dan
tekun dalam berusaha. Begitu pula dalam menghaklesilitan, orang yang
mempunyai keraguan terhadap kemampuannya atau ikieefikasi diri yang
rendah akan lebih mudah menyerah sementara orarggrgamiliki efikasi diri

yang tinggi akan mengerahkan usaha yang lebih lbesak mengatasi tantangan
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D. Efektivitas Pelatihan Efikasi Diri terhadap Intensi Masturbasi

pada Remaja

Kehidupan sehari-hari individu tidak terlepas darbungannya dengan
dunia sekitar. Individu menghadapi semua itu derngamusaha mempengaruhi,
menguasai, mengubah dalam batas-batas kemungkeadag sebaliknya alam
sekitar mempengaruhi peranan terhadap individinyartmelalui individu akan
mempengaruhi individu pula, tingkah laku, perbuataikiran, sikap, perasaan,
dan kemauan.

Bandura dengan teori belajar sosialnya (Cloning@04, h.364-368);
(Alwisol, 2006, h.343-345) menyatakan bahwa adarw#bungan antara
lingkungan, perilaku, dan faktor individu. Individdalam hal ini memiliki
kemampuan kognitif dan sistem pengaturan delf{regulatior). Pada batas-batas
tertentu, manusia tidak hanya dibentuk oleh lingfam namun manusia juga
membentuk dan mempengaruhi lingkungaeciprocal determinisit sehingga
faktor-faktor lingkungan, personal/individu, darrifgku selalu saling berinteraksi
dan saling menentukambalam penjelasan lebih lanjut, Bandura membedakan
pengharapan-pengharapan kognitif yang terbentuty gatcome expectanaan
efficacy exspenctatiorEfikasi diri merupakan salah satu faktor kognitdng
mengantarai interaksi antara perilaku individu @geningkungan.

Bandura (1997, h.3) mendefinisikan efikasi dsel{-efficacy)sebagai
keyakinan seseorang terhadap kemampuan untuk ngamgeasikan dan
melaksanakan serangkaian tindakan yang dibutuhi@rk unencapai tujuan yang

dikehendaki. Individu dengan efikasi diri yang tngmemiliki keyakinan
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terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi suttasis guna mencapai
tujuan yang diharapkan. Efikasi diri mendorong puldividu untuk cenderung
terlibat dalam situasi yang mengandung tantangamuamerlukan tindakan yang
tepat dalam mencapai hasil yang diharapkan. Sedangkividu yang efikasi diri
rendah, kurang yakin akan kemampuan yang dimilkisghingga cenderung
ragu-ragu dalam mengambil keputusan dan tindakaamm putus asa dan akan
mengurangi usahanya bila menghadapi hambatan gghpencapaian tujuan bisa
tertunda.

Efikasi diri mempunyai korelasi dengan perilaku asac langsung.
Menurut Bandura (1997, h.3), efikasi diri merupakaayakinan individu akan
kemampuannya untuk membentuk perilaku dalam situagientu. Dalam
penelitian ini yang dikatakan dengan kemampuan dadalah kemampuan
seseorang dalam mengendalikan dorongan seksualggehierhindar dari pola-
pola perilaku seksual, khususnya masturbasi. Hfiklis bermanfaat untuk
memutuskan perilaku tertentu akan dibentuk ataakfideseorang tidak hanya
mempertimbangkan informasi dan keyakinan tentamgukekinan kerugian atau
keuntungan, namun juga mempertimbangkan sampailsgjana seseorang dapat
mengatur perilaku tersebut (Smet, 1994, h.189).

Keinginan untuk melakukan masturbasi timbul kareaagsangan-
rangsangan seksual (stimuli) yang mengerakkandilzithu dorongan seksual
untuk memenuhi kebutuhan seks guna mencari kepudsamaja diharapkan
dapat menguasai atau mengatur pikiran dan menjaguhgannya sehingga

tidak menggerakkan dorongan seksual yang padangihidapat mendorong



52

remaja untuk melakukan masturbasi. Remaja yang likepengaturan yang baik
terhadap diri dan perilakunya akan berusaha menjaenbuatan tersebut.
Individu mampu melakukan represi terhadap stimahpt harus melakukan
masturbasi ketika dorongan-dorongan seksualnya ldeménggi. Gejala
masturbasi pada usia pubertas dan remaja disebaldarkematangan seksual
yang memuncak dan tidak mendapat penyaluran yargr;wialu ditambah
dengan rangsangan-rangsangan ekstern berupa bkiwdano gambar porno, film
biru, meniru teman dan lain-lain (Fisher, 1994,7h.5

Menurut Bandura (Smet, 1994, h.190), pengaturainddiiam perilaku
secara efektif tidak dicapai hanya oleh kehendaknd&a yang memiliki dorongan
seksual yang masih labil memaksa diri untuk segeemdapat penyaluran,
sehingga banyak remaja pria melakukan masturbbapse pelepasan ketegangan
seksual. Remaja diharapkan memiliki pengaturan ¢@ng baik karena
pengaturan diri menuntut suatu keterampilan tamtelalam memotivasi diri dan
bimbingan diri. Keterampilan ini dapat dicapai nh@lasuatu pelatihan yang
dimaksudkan untuk membuat remaja mampu mengembarnkgi&rdasan seksual
dalam pengaturan diri dengan mengembangkan efikespada remaja dengan
tidak hanya menyerah pada dorongan seksual.

Efikasi diri pada hakikatnya bukan merupakan faktawaan yang tidak
dapat diubah. Efikasi diri dapat diperoleh, diubditingkatkan atau diturunkan
melalui salah satu atau kombinasi dari empat surydoeg mempengaruhi efikasi

diri, yaitu mastery experiencépengalaman menyelesaikan masalatgarious
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experience(pengalaman orang lain), persuasi verbal, keadeaologis dan
emosional (Cloninger, 2004, h.375-376); (Alwisd0B, h.345-347).

Pengalaman menyelesaikan masalah memegang pengmamghsangat
signifikan dalam membentuk suatu efikasi diri paudividu. Keberhasilan atau
kesuksesan yang diterima oleh individu dalam medagpiasuatu permasalahan
dalam hidupnya akan membangun perasaan yang ptsitibdap individu,
sedangkan kegagalan akan merusak keyakinan dixidog terlebih lagi ketika
efikasi diri belum terbentuk secara kuat pada idivtersebut (Bandura, 1997,
h.79). Apabila individu hanya mengalami keberhasitdau kesuksesan yang
mudah, individu akan cenderung mengharapkan hasigycepat dan mudah
lemah karena kegagalan. Keyakinan yang kuat merhkaitu pengalaman
menghadapi rintangan melalui usaha yang tekun. rBphe kegagalan dan
rintangan dalam usaha manusia mengajarkan bahwarhadilan biasanya
membutuhkan kerja keras. Setelah individu diyakinkahwa individu tersebut
memiliki hal-hal yang diperlukan untuk berhasil wataukses, individu akan
berusaha untuk bangkit dan keluar dari kemundutaun kegagalan. Remaja dapat
menahan keinginannya untuk masturbasi akibat d@eondjan seksual yang tinggi
dalam dirinya dengan berusaha menjauhkan diri @eman-teman yang dapat
mempengaruhi dirinya untuk melakukan masturbasiakaé&an aktivitas-aktivitas
yang lebih bernilai seperti, olahraga, membaca,ndasik. Dengan ketekunan dan
kerja keras dalam mengendalikan dorongan seksuaeggan tidak melakukan
masturbasi akan memberikan keyakinan dalam difrajava “saya semakin bisa

menaklukkan diri saya sendiri”.
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Vicarious experience(belajar tidak langsung) dapat mempengaruhi
pembentukan efikasi djriyaitu dengan mengamati keberhasilan orang lain.
Efikasi diri pada individu akan menguat ketika &l orang lain yang dirasa
setara dengan dirinya mengalami keberhasilan asukisesan, sedangkan efikasi
diri akan melemah bila orang lain yang dianggap itikenkemampuan yang
setara mengalami kegagalan dalam menyelesaikamu sughs atau tindakan
(Alwisol, 2006, h.346). Dampak modeling dalam esikeliri sangat dipengaruhi
oleh kemiripan antara individu dengan model. Semakirip individu dengan
suatu model, maka pengaruh kegagalan maupun keldarireya akan semakin
besar. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bandur@/(1293)bahwa manusia
dapat belajar hanya dari mengamati atau menirdageriorang lain (model)
melalui kelompok acuan atau orang yang penting alividu ketika orang lain
(model) melakukan perilaku tertentu, seperti metakumasturbasi atau biasa
dalam melihat gambar/film porno maka persepsi rantafsebut tentu saja
masturbasi merupakan suatu hal yang dibolehkanagipgka orangtua dari
remaja tersebut juga sering melihat gambar/filrmpor

Persuasi verbal berupa dukungan atau perhatianrdes@@an kepada
individu dalam melakukan suatu tindakan akan metkgmaefikasi diri individu
tersebut, sebaliknya perasaan keragu-raguan dambgre persuasi akan
menurunkan efikasi diri individu (Bandura, 1997101). Kondisi fisiologis dan
emosional seseorang seperti rasa cemas, takutré@gnakan mengurangi efikasi
diri seseorang, sedangkan perasaan tenang dan tatpgu-raguan akan

meningkatkan efikasi diri seseorang (Alwisol, 200647). Hal ini sesuai dengan
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penjelasan dari Tjahjono bahwa seorang remaja daygddkukan masturbasi
secara berlebihan atau tidak wajar, karena reraeggaliut merasa tidak diinginkan
atau tidak dicintai orangtuanya, merasa kesepian &tlak disukai orang lain,
atau merasa tidak mampu di sekolah, remaja dagat lmrmasturbasi karena
gugup dan cemas. Remaja berperilaku masturbasienunjukkan bahwa efikasi
diri remaja tersebut belum terbentuk dengan baik.

Masturbasi merupakan suatu bentuk perilaku seksemdaja yang
nampak. Seiring dengan pernyataan tersebut, AR@®5( h. 99-110) mengatakan
bahwa setiap perilaku yang nampak selalu didaloléhi adanya intensi atau niat
untuk mencoba menampilkan suatu perilaku yang,psedtingga dapat dikatakan
bahwa intensi merupakan penyebab terdekat terjadpgyilaku yang nampak.
Intensi dipengaruhi oleh efikasi diri sebagai sysguangkat dari sikap-sikap diri
yang mempunyai korelasi dengan perilaku secarastargy dalam hal ini adalah
perilaku masturbasi.

Berdasarkan teori perilaku terencana dari Ajzel®%20. 123-127) yang
mengatakan bahwa intensi dipengaruhi tidak hanga slkap tetapi juga oleh
norma subjektif dan persepsi atas kendali perilakzen menjelaskan sikap
sebagai respons evaluatif yang dapat berbentukifpogupun negatif. Norma
subjektif berhubungan dengan keyakinan seseoraran akelakukan suatu
perbuatan apabila ia memandang perbuatan itu fpdaiti bila ia percaya bahwa
orang lain ingin agar ia melakukannya.

Menurut teori perilaku terencana, diantara berbdgaiakinan yang

akhirnya akan menentukan intensi dari perilakuetdétt adalah keyakinan
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mengenai tersedia-tidaknya kesempatan dan sumlmgy diperlukan. Persepsi
atas kendali perilaku merupakan tingkat persepsse@ang tentang
kemampuannya untuk mengontrol hambatan atau riatamglam melakukan
perilaku yang akan dilakukan. Keyakinan ini dapatalal dari pengalaman
dengan perilaku yang bersangkutan di masa laluatdaga dipengaruhi oleh
informasi tidak langsung mengenai perilaku itu fkisa dengan melihat
pengalaman teman atau orang lain yang pernah makya, dan dapat juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang menguramgau menambah kesan
kesukaran untuk melakukan perbuatan yang bersaamgkut

Perilaku masturbasi ditentukan oleh seberapa Imsbatau intensi pada
remaja untuk melakukan masturbasi. Intensi massurbarupakan niat seseorang
merangsang alat kelamin yang bersifat segera untakcapai orgasme atau
kepuasan seksual melalui rangsangan manual deaggarnt dan atau alat-alat
mekanik. Semakin besar intensitas niat maka sentadsar pula kemungkinan
individu untuk berperilaku. Intensi untuk berpekilasangat signifikan dalam
memunculkan perilaku tertentu, khususnya jika sasatindakan, konteks dan
waktunya tepat (Ajzen & Fishbein, 1980, h.124). Rgmpria biasanya akan
melakukan masturbasi dimulai dengan sering memga@ia porno, pernyataan
ini sesuai dengan pernyataan Tobing (Fisher, 1824 ,yang menjelaskan bahwa
kaum pria biasanya dirangsang oleh hal-hal yarigadjl seperti melihat gambar
atau film porno. Setelah membuka media porno, reamap mulai memikirkan

seks dan meraba bagian tubuh sensitif (tindakatykumemuaskan dorongan
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seksual (target), memilih melakukan hal itu di rimsendiri saat suasana sepi
(konteks) terutama di malam hari (waktu).

Empat sumber yang mempengaruhi efikasi diri akaangkum dalam
suatu pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkamgetahuan, keterampilan,
sikap dan perilaku serta kepribadian seseorancatiRah efikasi diri dapat
mengubah persepsi ketidakmampuan terhadap diriircsendnjadi yakin dan
mampu untuk mengorganisasikan dan mengambil tindakeng dibutuhkan
dalam mengendalikan dorongan seksual, sehinggat daganbentuk suatu
perilaku yang relevan dan memperoleh hasil sepemig diharapkan, yaitu
menurunkan intensi masturbasi pada remaja, khuausitySMA Negeri 15
Semarang.

Efikasi diri yang telah terbentuk pada ndividu akaarubah pemikiran
negatif terhadap diri menjadi positif yang selamyat akan mengaktifkan fungsi
kognitif, motivasi, afeksi dan selektif dalam dyan untuk mengatasi suatu
permasalahan, yaitu masturbasi sebagai salah sEmpiasan dorongan seksual
remaja. Individu yang mempunyai efikasi diri yangggi akan mempunyai
pemikiran positif terhadap dirinya sendiri termasiddam hal mengatur pikiran
dan menjaga lingkungannya sehingga tidak menggaraikrongan seksual yang
pada akhirnya dapat mendorong remaja untuk melakwkasturbasi. Remaja
yang memiliki pengaturan yang baik terhadap din garilakunya akan berusaha
menjauhi perbuatan tersebut. Individu mampu melakukepresi terhadap stimuli

(rangsangan seks) tanpa harus melakukan mastuidisa dorongan-dorongan
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seksualnya semakin tinggi sehingga akhirnya dap&numunkan intensi
masturbasi dalam dirinya.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Astuti (2007) laabfikasi diri yang
tinggi akan mengarahkan individu pada usaha yabd lbesar dan persisten
dalam menghadapi tantangan. Dalam hal intensi mstiy efikasi diri yang
tinggi akan membuat individu bertahan untuk tidakstarbasi meskipun berada
dalam situasi yang berisiko untuk melakukan massirbdan berhubungan
dengan keberhasilan atau kesuksesan dalam bennatotk masturbasi. Serta
memperkecil kemungkinan untuk mengulanginya lagi.

Berdasarkan berbagai tinjauan di atas, diperolatuskesimpulan bahwa
pelatinan efikasi diri efektif dalam menurunkareiméi masturbasi. Sebab empat
sumber yang mempengaruhi efikasi diri, yaiastery experiencpengalaman
menyelesaikan masalahjicarious experiencépengalaman orang lain), persuasi
verbal, keadaan fisiologis dan emosional yang tgram dalam program
pelatihan efikasi diri dapat digunakan sebagair@édtef bagi remaja untuk
mengembangkan dan memperoleh kestabilan efikasiagiar dapat membentuk

suatu perilaku yang relevan pada situasi yang khusu
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E. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan lipatesis penelitian

sebagai berikut :

1.

2.

Ada perbedaan intensi masturbasi pada kelompokeeksgn sebelum dan
sesudah perlakuan berupa pelatihan efikasi ditiensi masturbasi pada
kelompok eksperimen sesudah perlakuan lebih rerdiaipada sebelum
perlakuan.

Ada perbedaan antara intensi masturbasi pada remiagamendapat pelatihan
efikasi diri (kelompok eksperimen) dengan remajagyéidak mendapatkan
pelatihan efikasi diri (kelompok kontrol). Intensnasturbasi kelompok
eksperimen lebih rendah daripada intensi masturlgasg dimiliki oleh
kelompok kontrol. Perbedaan yang signifikan menkkan bahwa pelatihan
efikasi diri dapat menurunkan intensi masturbasiapgemaja, yaitu siswa

SMA Negeri 15 Semarang.
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Pada penelitian ini digunakan penelitian eksperimétenelitian
eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan aemgelakukan manipulasi
yang bertujuan untuk mengetahui akibat manipulegiadap perilaku individu
yang diamati. Manipulasi yang dilakukan dapat barwgituasi tertentu yang
diberikan kepada individu atau kelompok yang sétefa dilihat pengaruhnya.
Eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui efek yalitgnbulkan dari suatu
perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh pien@&nelitian eksperimen
bersifat prediktif, yaitu meramalkan akibat dagumanipulasi terhadap variabel
terikat. (Latipun, 2002, h.6)

Variabel adalah sistem yang menjadi sarana perlafidsesuatu itu
menunjukkan variasi, baik dalam jenis maupun titegkaya (Hadi, 1986, h.224).
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalahiabel tergantung dan
variabel bebas. Adapun yang menjadi kedua variebstbut adalah :

Variabel Tergantung : Intensi Masturbasi

Variabel Bebas : Pelatihan Efikasi Diri
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional merupakan suatu definisi meageariabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakterighkiabel yang dapat diamati.
Tuckman (Azwar, 2004, h.74-76) menguraikan bebecapa untuk merumuskan
definisi operasional, diantaranya yaitu :

a. Definisi operasional dapat dirumuskan berdasarkarsgs apa yang harus
dilakukan agar variabel yang didefinisikan itu aelij

b. Definisi operasional dibuat berdasarkan bagaimaara &erja variabel yang
bersangkutan, yaitu apa yang menjadi sifat dianyakn

c. Deinisi operasional dibuat berdasarkan kriteriagoémran yang diterapkan
pada variabel yang didefinisikan.

Definisi operasional dari setiap variabel dalamebg&an ini, yaitu :

1. Intensi Masturbasi

Intensi masturbasi merupakan niat seseorang memggdat kelamin
yang bersifat segera untuk mencapai orgasme atpuakan seksual melalui
rangsangan manual dengan tangan dan atau alahakanik. Intensi masturbasi
akan diungkap melalui skala intensi masturbasi ydiegsun dari beberapa aspek
intensi masturbasi, yaitu tindakan masturbasi yailgkukan oleh individu,
sasaran individu dalam melakukan masturbasi, kertekvidu dalam melakukan
masturbasi dan waktu individu dalam melakukan nibagi. Semakin tinggi skor
yang diperoleh dalam skala intensi masturbasi besamakin tinggi intensi yang
dimiliki subjek untuk masturbasi dan sebaliknyamakin rendah skor yang

diperoleh maka akan semakin rendah pula inteng gamiliki oleh subjek.
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2. Pelatihan Efikasi Diri

Pelatihan efikasi diri merupakan suatu bentuk peiabemateri yang
bertujuan untuk membantu individu menggali keyakirekan kemampuannya
untuk mengorganisasikan dan melaksanakan serangkéirmdakan yang
dibutuhkan dalam mengendalikan dorongan seksuahggn dapat membentuk
suatu perilaku yang relevan dan memperoleh hagédrieyang diharapkan. Pada
penelitian ini, subjek diberikan tepré-tesj untuk mengetahui keadaan subjek
sebelum pelatihan, dan pada akhir pelatihan sutifeirikan tes gost-te$ untuk
mengetahui keadaan subjek setelah pelatihan. plsgukurarpre-testdanpost-
tes kemudian dibandingkan untuk mengetahui keberhastiari pelatihan
tersebut, jika menunjukkan adanya perbedaan skedw®a dan sesudah pelatihan
maka pelatihan tersebut berhasil. Sebaliknya jikakt menunjukkan adanya
perbedaan skor sebelum dan sesudah pelatihan nedkizh@n tersebut kurang
berhasil.

Pelatihan efikasi diri akan dilakukan tiga kali teenuan dalam waktu
yang berbeda. Pelatihan efikasi diri ini diberikmrdasarkan empat sumber yang
mempengaruhi efikasi diri, yaitumastery experience, vicarious experignce
persuasi verbal, keadaan fisiologis dan emosidvielode yang digunakan dalam
pelatihan ini adalah ceramah, diskusi, studi kadashan, role play, dan
permainan.Co-trainer pada pelatihan efikasi diri adalah mahasiswa Psgiol
Universitas Diponegoro Semarang yang telah mengik#ta kuliah Desain
Teknik Pelatihan, dan pernah atau sedang menjadiosa lembaga pelatihan atau

pengembangan diri.
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C. Subjek Penelitian

Hadi (2000, h.70) menyatakan bahwa dalam suatulipanesegala hal
yang perlu diperhatikan adalah menentukan terlelaihulu luas dan sifat-sifat
populasi, memberikan batasan yang tegas, baru kamaotwenetapkan sampelnya.
Sampel diambil dari populasi yang diharapkan dapatakili populasi tersebut.
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel ghim teknik purposive
sampling Pada penelitian ini pengambilan sampel bersititkt acak, dimana
sample dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbartgaentu yaitu pemilihan
sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri atatat-sifat tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengaairc atau sifat-sifat
populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

Populasi target dalam penelitian eksperimen iniladdasiswa SMA
Negeri 15 Semarang. Prosedur untuk mendapatkareksubjakukan melalui
mekanisme perijinan dari pihak Kepala Dinas PehdidiKota Semarang dan
Kepala Sekolah SMA Negeri 15 Semarang yang akadidan tempat penelitian.

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkarakteristik
sebagai berikut :

a. Remaja madya, berusia 15-18 tahun. Kriteria indasarkan pertimbangan
hasil studi kasus tentang onani yang dilakukan Bliédr PKBI (Perkumpulan
Keluarga Berencana Indonesia) Semarang terhadapn2®@siswa dan 240
mahasiswi di Semarang. Dari hasil studi kasus pilanunjukkan bahwa 139
mahasiswa (63%) dan 50 mahasiswi (63.3%) melakokemi pertama kali

pada usia 15-19 tahun.
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b. Berjenis kelamin laki-laki. Kriteria ini berdasarkaeori yang menyatakan
bahwa remaja pria lebih bebas mengekspresikaairimengkomunikasikan
pengetahuan seksualnya pada lingkungan sekitafRgmaja pria biasanya
lebih mudah terangsang dan tertarik pada persaaksualitas, secara tidak
langsung mendorong laki-laki lebipermissiveuntuk berperilaku seksual.
Pada penelitiannya Atmowiloto tahun 1985 pada siSMA di Jakarta
menunjukkan pula bahwa remaja pria lebih banyaki t@d&n lebih banyak
melakukan masturbasi, namun perasaan takut darbeagasa lebih rendah
dari remaja putri (Sarwono, 2004, h.142).

c. Belum pernah mengikuti pelatihan efikasi diri selpahya.

Proses dalam menjaring subjek pada penelitian ielaln hasil
screeningskala efikasi diri dan skala intensi masturbabagaipre-test Peneliti
kemudian memilih siswa dengan tingkat efikasi iindah dan intensi masturbasi
tinggi dan sangat tinggi serta memisahkannya mekgldmpok eksperimen dan
kelompok kontrol berdasarkaandom asigmengang berarti bahwa setiap subjek
memiliki kesempatan yang sama untuk ditempatkasetiap kondisi perlakuan,
dan kesediaan mereka untuk mengikuti rangkaian lifgane Dengan demikian
diharapkan dapat diperoleh dua kelompok subjek yaladif homogen dalam hal

intensi terhadap masturbasi.
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Gambar 5. Skema Proses Penemuan Subjek Penelitian.
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D. Desain Eksperimen

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian adalah
Randomized Pretest-Posttest Control Group Desigandomized Pretest-
Posttest Control Group Desigmerupakan desain eksperimen yang membagi
subjek kedalam kelompok eksperimen dan kelompoktr&bnTes dilakukan
sebelum gre-tes) dan setelah pemberian perlakugrost-test kepada kedua
kelompok subjek. Tes yang diberikan pama-testdan post-testmerupakan tes
yang sama (Seniati, 2005, h103); (Latipun, 20026h.Adapun desain penelitian
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Skema Desain Eksperimen

Kelompok Pra Perlakuan Pasca

Eksperimen o1 X 02

Kontrol o1 (P) 02
Keterangan :

01 = pengukuran sebelum diberi perlakuan

02 = pengukuran setelah diberi perlakuan
X = pelatihan efikasi diri
(P) = placebo

Sebelum subjek pada kelompok eksperimen dan kelbromatrol diberi
perlakuan, kelompok subjek tersebut diberi tes dealipa skala efikasi diri dan
skala intensi masturbasi. Kelompok eksperimen &d&klompok subjek yang
mendapatkan perlakuan berupa pelatihan efikassdlama tiga hari. Kelompok
kontrol adalah kelompok subjek yang tidak mendagatkelatihan efikasi diri.
Subjek pada kelompok kontrol diberi perlakysaceboyang tidak berhubungan
dengan materi yang diberikan kepada kelompok eksper Selang beberapa

waktu setelah perlakuan, subjek pada kelompok ekspe dan kelompok
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kontrol diberi tes akhir yang sama seperti tes awaitu skala efikasi diri dan
intensi masturbasi.
Kontrol dalam penelitian ini dilakukan dengan :
1. Memisahkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
2. Kelompok kontrol diberi perlakuan penggantplasebd. Penggunaan
kelompok kontrol ini berfungsi sebagai kelompok pamding dalam
penelitian, yaitu untuk membuktikan efektivitas lpkuan yang diberikan

pada kelompok eksperimen dan bukan pada kelompatkdto

E. Prosedur Eksperimen

1. Persiapan Eksperimen

Persiapan eksperimen yang harus dilakukan penegbelum
melaksanakan pelatihan, antara lain :
a. Persiapan administrasi (perijinan), yaitu di SMAgdg 15 Semarang.
b. Persiapan alat ukur. Alat ukur yang dipersiapkaardapenelitian ini adalah
skala efikasi diri dan skala intensi masturbasigyakan diberikan pada saat

pre-testdanpost-test

c. Persiapartrainer danco-trainer yang nantinya harus menguasai materi dan

pelaksanaan pelatihan efikasi diri.
d. Persiapan alat eksperimen. Alat eksperimen yangndkan dalam penelitian
ini adalah modul pelatihan efikasi diri. Materi gghan diberikan selama tiga

kali pertemuan.
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2. Pelaksanaan Eksperimen

a. Angket atau koesioner
Angket perilaku masturbasi diberikan peneliti sebagstudi
pendahuluan yang bertujuan untuk mendapatkan dhtaafl tentang perilaku
seksual remaja, khususnya tentang masturbasi. Angkediberikan kepada
siswa pria SMA Negeri 15 di Semarang.
b. Pre-Test
Pre-testdilakukan dengan memberikan skala efikasi diri dkala
intensi masturbasi. Tujuan pemberjane-testadalah untuk memperoleh skor
efikasi diri dan intensi masturbasi awal sebelumigsean dan menjaring
subjek penelitian berdasarkan tingkat kategori skorg diperoleh pada saat
pre-test Peneliti kemudian memilih siswa dengan tingk#tasi diri rendah,
tingkat intensi masturbasi tinggi dan sangat tinggrta memisahkannya
menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol rdasarkan
randomisasi dan kesediaan mereka untuk mengikugkeaan penelitian.
c. Pilot Study
Sebelum penelitian dilaksanakaoilot studyperlu dilakukan dengan
tujuan untuk mengantisipasi kesalahan yang mungtérjadi dalam
pelaksanaan penelitian (Seniati, 2005, h.60lpt study meliputi pengujian
terhadap prosedur penelitian, manipulasi variabgbab dan pengukuran
variabel terikat.Pilot study pada penelitian ini dilakukan sebagai uji coba
modul program pelatihan yang telah disusun olelejgeagar modul tersebut

berjalan sesuai dengan rencana. Peggltd study diberikan pre-testdan
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terpilih sesuai kriteria yang ditentukan peneliriteria tersebut, yaitu
sebagai mahasiswa Psikologi Universitas Diponed@@@marang yang telah
mengikuti mata kuliah Desain Teknik Pelatihan, darnah atau sedang

menjadi anggota lembaga pelatihan atau pengembaligan

. Perlakuan

Perlakuan hanya dikenakan pada kelompok eksperiRetakuan
yang diberikan yaitu memberikan program pelatihidasi diri sebanyak tiga
kali pertemuan. Pelatihan efikasi diri ini diberikberdasarkan empat sumber
yang mempengaruhi efikasi diri, yaitmastery experience, vicarious
experience persuasi verbal, keadaan fisiologis dan emosidviatode yang
digunakan adalah ceramah, diskusi, studi kasughatatrole play, dan
permainan. Pada kelompok kontrol tidak diberikaogpam pelatihan efikasi
diri, namun subjek pada kelompok kontrol diberil@enan placeboyang
tidak berhubungan dengan materi yang diberikan da&p&elompok
eksperimen. Adapun alur pelaksanaan pelatihan sfilisi pada kelompok

eksperimen :



Pelatihan Efikasi Diri

Pertemuan 1

v

Mastery Experience :

> Sessioni: What is
Masturbation

> Lingkar Balik

A
Pertemuan 2

v

70

T

Pertemuan 3

'

Keadaan Fisiologis &
Emosional :

Mastery Experience::

> Session ii : Problem
Solving

> Pindah Posisi

Vicarious Experience :

Keadaan Fisiologis &

Emosional :

> Sessioniv :
Suasana Hati

> Balon Besar

> Relaksasi : Afirmasi
Positif, dan

> i > Session iii :
Relaksasi Smart Sex Modaling Mo O
> Bercermin ILahi
» T-shirtldola Persuasi Verbal :
Keadaan Fisiologis & > Session v
Emosional : Prasangka dan
> Relaksasi : Afirmasi Afirmasi
Positif > Dunia ini panggung
sandiwara.

Gambar 6. Alur Pelaksanaan Pelatihan Efikasi Diri
Pada Kelompok Eksperimen
e. Post-Test

Post-testdilakukan dengan memberikan skala efikasi diri skala
intensi masturbasi kepada subjek penelitian badapgelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol. Skala yang digunakan daposes ini adalah
skala yang sama digunakan dalpre-test hanya sedikit perbedaan tampilan.
Pelaksanaapost-testini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaala sk
efikasi diri dan intensi masturbasi sebelum damda&is pemberian perlakuan
pada kelompok eksperimen dan juga untuk mengetsrbedaan efikasi diri
dan intensi masturbasi antara kelompok eksperinaan keéélompok kontrol.

Pada saat itu peneliti juga memberikan angket esalialannya program
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pelatihan untuk mengetahui kelebihan dan kekuramgagkaian penelitian
yang telah melibatkan subjek penelitian dari avirdiga akhir.

Sepekan setelah pelatihan, peneliti memberikélow-up kepada
subjek eksperimen untuk mengetahui sejauh manamkngan yang telah
terjadi pada subjek, dan mengidentifikasi kend&adala apa saja yang
dirasakan subjek dalam menjalankan program peflatteesebut. Prosedur
eksperimen yang akan dilksanakan dapat dijelaskelalun alur penelitian

sebagai berikut :

Angket Perilaku
Masturbasi

Pre-Tes
Skala Efikasi Diri

Skala Intensi Masturbe
< Kelompok

Kelompok : Kontrol
Eksperimen Pilot Stud:
Modul
y
Pelatihar
Efikasi Diri Tanpa
Perlakuan
(Plaseb9
y
Pos-Tes
Skala Efikasi Diri !

Skala Intensi Masturbasi

Post-Test

Skala Efikasi Diri
v Skala Intensi Masturbasi

Follow Up

Gambar 7. Alur Penelitian



72

F. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melzdberapa metode,
yaitu :
1. Angket
a. Perilaku Masturbasi
Angket perilaku masturbasi sebagai studi pendahuwaag diberikan kepada
siswa pria SMA Negeri 15 di Semarang. Angket inirtigean untuk
mendapatkan data faktual tentang perilaku seksumaja, khususnya tentang
masturbasi. Angket perilaku masturbasi yang disudeh peneliti ini dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Blue Print Angket Perilaku Masturbasi

No. Indikator Item Jumlah

1. | Dorongan Seksual 1,2 2

2. | Penggunaan Media Porno 3,4,5,6 4

3. | Perilaku Masturbasi 7,8,9,10,11,14,15,16 8

4. | Pengetahuan Tentang Masturbasi 12,13,17 3
Jumlah 17 17

b. Evaluasi Program
Angket evaluasi diberikan kepada subjek peneligatelah pelatihan efikasi
diri usai. Angket evaluasi yang dilakukan dalamapbkln ini memiliki
beberapa tujuan, diantaranya untuk mengetahui kelebdan kekurangan
rangkaian penelitian yang telah melibatkan subpkefitian dari awal hingga
akhir serta untuk mengetahui efisiensi program.i Daberapa tujuan itu,

diharapkan program pelatihan yang akan diadakamjsgthya dapat menjadi
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lebih efektif dan efisien. Angket evaluasi yangudisn oleh peneliti dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Blue Print Angket Evaluasi

Angket Evaluasi

Nama

Umur

Kelas

Petunjuk :

Berilah tanda check list| pada pilihan jawaban yang paling sesuai dengan

anda. Jawaban anda sangat berharga untuk pengeanbapigpgram

pembelajaran kami. Terima kasih atas jawaban anda.

Pernyataa

Aspek yang diukur SB B C TC sTC

Materi Pelatihan Sessio

Materi Pelatihan Sessior

Materi Pelatihan Session

Materi Pelatihan Session

Materi Pelatihan Session

Kejelasan materi yang disampaikan fasilit
Kemenarikan materi yang disaaikan fasilitato
Penguasaan fasilitator dalam menyampaikan n
Penguasaan fasilitator dalam menjawab ma
Keterampilan fasilitator dalam memandu dis
Penggunaan media sebagai alat k
Kemanfaatan materi bagi pest

Fasilitas pendukung (mod

Game

Sarana dan prasar

Kenyamana

Pencapaian tujuan sasa

Tulislah kritik dan saran yang anda peroleh selpatiatihan ini :

Keterangan :

SB : Sangat Baik
B : Baik

C : Cukup

TC : Tidak Cukup
STC : Sangat Tidak Cukup
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2. Skala

Skala Efikasi Diri, digunakan untuk menjaring skbjpenelitian dan
mengukur efikasi diri subjek sebelum dan sesudafbpeian perlakuan. Skala ini
disusun berdasarkan tiga dimensi efikasi diri, ydétvel (tingkatan kesulitan),
generality (keluasaan), damstrength (ketahanan). Gambaran umum komposisi
item-item skala efikasi diri yang direncanakan ofsmneliti dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4. Blue Print Skala Efikasi Diri

. e Jumlah Item
No. Dimensi Efikasi Diri Favourable | Unfavourable Total
1. | Level(tingkatan) 7 7 14
2. | Generality(keluasaan) 7 7 14
3. | Strength(ketahanan) 7 7 14
Jumlah 21 21 42

Berdasarkan skor yang diperoleh dari skala ini taliithat seberapa
besar efikasi diri yang dimiliki individu yang padglirannya akan menentukan
seberapa besar niat individu untuk berperilakute8ispenilaian untuk item
favorable adalah SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1. Pada iwfavorable
diberlakukan sebaliknya, yaitu SS =1, S = 2, TS, STS = 4. Semakin tinggi
skor yang diperoleh maka akan semakin tinggi efidasyang dimiliki individu.
Demikian pula sebaliknya, semakin rendah skor ydpegroleh maka akan
semakin rendah pula efikasi diri yang dimiliki ixidiu.

Skala Intensi Masturbasi, digunakan untuk menjasngjek penelitian
dan mengukur intensi masturbasi subjek sebelunsésimdah perlakuan. Skala ini

disusun berdasarkan aspek-aspek intensi sepgrek imdakan, sasaran, konteks,
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dan waktu yang dikombinasikan dengan aspek-aspeistumbasi seperti aspek
biologis, psikologis, sosial, dan moral. Aspek msiemasturbasi adalah tindakan
masturbasi yang dilakukan oleh individu, sasaragividu dalam melakukan
masturbasi, konteks individu dalam melakukan massirdan waktu individu
dalam melakukan masturbasi. Gambaran umum komptesisitem skala intensi
masturbasi yang direncanakan oleh peneliti dafiabtipada tabel berikut :

Tabel 5. Blue Print Skala Intensi Masturbasi

Jml Item Aspek Masturbasi
Elemen Total
Intensi E | UF Aspek Aspek Aspek | Aspek ota
biologis | psikologis | sosial | moral
|T Sasaran| 10 6 4 4 4 4 16
N
> | Konteks | 13| 3 4 4 4 4 16
K
A | Waktu 10| 6 4 4 4 4 16
Total 12 12 12 12 48

Berdasarkan skor yang diperoleh dari skala ini taliithat seberapa
besar intensi yang dimiliki individu yang pada mgihinya akan menentukan
apakah masturbasi akan dilakukan atau tidak. Sigbemilaian untuk item
favorable adalah SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1. Pada iwfavorable
diberlakukan sebaliknya yaitu SS = 1, S = 2, TS, §BS = 4. Semakin tinggi
skor yang diperoleh maka akan semakin kuat intgarsgy dimiliki individu untuk
melakukan masturbasi. Demikian pula sebaliknya, abgmrendah skor yang
dperoleh maka akan semakin rendah pula intensi ydmgliki oleh subjek

penelitian.
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Penggunaan modifikasi skala Likert dengan empatrradtif respon

dengan tidak menggunakan alternatif respon Nelal dilakukan berdasarkan

alasan yang diungkapkan oleh De Vellis (1991, h.¥8iju :

1.

Tersedianya jawaban di tengah (netral) mempuraii ganda, yaitu
kecenderungan untuk memilih jawaban tersebut balgjek yang ragu-ragu
atas kecenderungan jawabannya,

Kategori netral mempunyai arti ganda, yaitu ntiansesuai dan tidak sesuai
dalam cakupan sama besar atau tidak memilih sedaapun tidak sesuai,
sehingga dua arti tidak dapat diartikan sebagaissesaupun tidak sesuai,
Maksud dari kategori sangat sesuai, sesuak tgksuai, dan sangat tidak
sesuai adalah untuk melihat kecenderungan subgeitdde satu kutub.

Modifikasi alternatif respon dengan tidak mengguarajfawaban Netral

juga berdasarkan pertimbangan berikut :

1. Kategori netral mempunyai arti ganda sehingga tidd&pat dinilai

kecenderungannya kesalah satu kutub (sesuai dtusgsuai).

Tersedianya jawaban netral dapat menimbulkan kerandan untuk memilih
jawaban netral tersebut bagi subjek yang ragu-edgs arah kecenderungan
jawabannya.

Maksud jawaban netral adalah untuk melihat dengasti (kecenderungan

subjek pada satu kutub.
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3. Modul Pelatihan

Modul pelatihan disusun berdasarkan materi yanghtalisesuaikan
dengan tujuan efektivitas pelatihan efikasi dirhsglap intensi masturbasi pada
remaja, yaitu melalui empat sumber yang mempengaefikasi diri dari Bandura,
yaitu mastery experience(pengalaman menyelesaikan masalakijcarious
experience persuasi verbal, keadaan fisiologis dan emosiokkitode yang
digunakan dalam pelatihan ini adalah ceramabh, disktudi kasus, latihample
play dan permainan. Program pelatihan akan dilakukamnsel tiga kali
pertemuan. Adapun rincian materi pelatihan efikdisi berdasarkan sumber-
sumber efikasi diri secara ringkas akan diuraikalam tabel berikut :

Tabel 6. Rincian Materi
Pelatihan Efikasi Diri berdasarkan Sumber-Sumber Efkasi Diri

EfiSkL;r:iblgirri Session Tujuan Metode Durasi
Mastery > SESSIONI: WHAT IS |« Meningkatkan pemahaman | « Ceramah 30 menit
Experience | \ASTURBATION peserta tentang perilaku | » FGD
1. Lembar Kerja 1: masturbasi (Focus Grup
Pengetahuan Seputar | « Membantu peserta dalam Disscussion)
Masturbasi, meliputi memahami permasalahan
pengertian masturbasi, seputar masturbasi yang ada
penyebab remaja dalam dirinya
masturbasi, dampak « Membantu peserta dalam
negatif masturbasi, memahami dan menemukan
mitos-mitos seputar kelemahan dan kekuatan
masturbasi dalam dirinya
2. Penjelasan tentang siklus
kecanduan masturbasi
3. Lembar Kerja 2 :
Permasalahan Anda
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Seputar Seks dan
Masturbasi

4. Lembar Kerja 3 :
Know U’r Self

> Lingkar Balik

Menciptaan kebersamaan
Mengatur strategi dalam
menghadapi masalah
Dapat meningkatkan
keyakinan diri untuk
menentukan tujuan berikutny
Dapat mengatur dan mencar
cara-cara tertentu untuk
melakukan sejumlah tindaka
sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai

Menjadikan pengalaman

sebagai pemecahan masalal

h

Games

20 menit

> SESSION I :
PROBLEM SOLVING
1. Apa sihProblem
Solving?
2. Memahami masalah
Anda
Lembar kerja 4 :
Memahami masalah And
3. Konsep TEFCAS$ari
Tony Buzan
Lembar Kerja 5 : Konsep
TEFCAS dim
Menyelesaikan Masalah
Seputar Seks dan
Masturbasi

Lembar Kerja 5 :

Meningkatkan pemahaman
peserta tentang pengertian
problem solving

Membantu peserta dalam
memahami suatu masalah
Meningkatkan keterampilan
peserta dalam pemecahan

masalah

» Ceramah

* Studi Kasus:
Bogi, hidupku
tidak terasa
berharga
untuk dijalani

* FGD
(Focus Grup
Disscussion)

70 menit
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Action Plan

> Pindah Posisi

Mengatur strategi dalam
menghadapi masalah
Dapat mengetahui tingkat
kemampuannya dalam
mengerjakan tugas
Dapat melihat diri dan
memanfaatkan kekuatan diti
yang dimiliki

Dapat mengatur dan mencg
cara-cara tertentu untuk
melakukan sejumlah
tindakan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai
Menjadikan pengalaman

sebagai pemecahan masala

=.

Games

h

20 menit

Vicarious
Experience

> SESSION Il :
MODELLING

1. Penjelasan tentang jeni
modelling

2. Lembar Kerja 6 : Model

Peran

(2]

Peserta dapat lebih mengen
model peran dalam
kehidupannya

Mendorong peserta untuk
mencoba atau meniru
tingkahlaku modelnya
Mendorong peserta untuk
mengaplikasikan
keterampilan peran model
dalam kehidupannya

al Ceramah
« FGD
(Focus Grup

Disscussion)

40 menit

> Bercermin

Memahami perasaan dan
sikap dalam menentukan
dan mengikuti orang lain
Melatih kreativitas sikap
dalam menentukan dan

mengikuti orang lain

Dapat mengatur dan mencatri

Games

20 menit
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cara-cara tertentu untuk
melakukan sejumlah
tindakan sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai

> T-shirt Idola Merefleksikan kualitas perane Games 10 menit
modelnya dalam kehidupan| « FGD
sehari-hari (Focus Grup
Meningkatkan rasa percaya Disscussion)
diri
Menumbuhkan keyakinan
diri peserta terhadap kualitas
peran modelnya
Persuasi > SESSION YV : Meningkatkan pemahaman | « Ceramah 70 menit
Verbal PRASANGKA DAN peserta tentang prasangka | « Studi Kasus :
AFIRMASI Memberikan pemahaman danwow”Coklatz”
1. Penjelasan tentang gambaran tentang pemikiran « FGD
prasangka positif peserta (Focus Grup
Lembar Kerja 9: Meningkatkan kemampuan | Disscussioh
Seberapa positif anda peserta untuk mengganti
berpikir? prasangka dengan kalimat
2. Afirmasi Pemikiran afirmasi
Positif
> Dunia ini panggung Melatih peserta menjadi » Games 20 menit
sandiwara pionir (pelopor/pendahulu) | « Role Play
untuk setiap kegiatan yang | « FGD
positif (Focus Grup
Meningkatkan kreativitas Disscussion)
peserta
Peserta dapat memahami
kelemahan-kelemahan diri
dan menyusun langkah-
langkah untuk masa depan
Keadaan > SESSION IV : Meningkatkan pemahaman | « Ceramah 40 menit
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Fisiologis &
Emosional

SUASANA HATI

1. Identifikasi & mengukur

suasana hatinfood
Lembar kerja 7 :
Identifikasi Mood dan
MengukurMood

2. Situsi,mood& pikiran

Lembar kerja 8.1 :

Catatan Pemikiran Anda

Lembar Kerja 8.2 :
Catatan Keyakinan Inti
(Mencatat Bukti bahwa
Keyakinan Inti Tidaklah
100% Benar)

Lembar Kerja 8.3 :
Catatan Keyakinan Inti
(Mencatat Bukti yang
mendukung Keyakinan
Inti Alternatif)

Lembar Kerja 8.4 :
Situasi,Mood atau

Pikiran

peserta tentang suasana hatj « FGD

(moogd

Meningkatkan kemampuan
peserta untuk
mengidentifikasi dan
mengukur suasana hatinya
Meningkatkan kemampuan
peserta untuk
mengidentifikasi situasi,
mood, dan pikiran yang
dialaminya

Membantu peserta dalam
memahami dan menemukan

keyakinan dalam dirinya

(Focus Grup

Disscussion)

» Goyang MOOD

Menghilangkan kebosanan
peserta dalam suasana

pelatihan

Games

15 menit

> Balon Besar

Menumbuhkan motivasi dan
keyakinan akan kemampuan
diri melalui peniadaan

ketakutan

Mengubah ketakutan menjag

sesuatu yang menyenangkan

Games

20 menit

> Relaksasi :

1. Afirmasi Positif,

Meningkatkan pemahaman

mengenai ketegangan otot

* Role Play
* FGD

30 menit
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2. Smart Sex, » Meningkatkan kemampuan | (Focus Grup
3. Mendamba Kasih untuk menguasai keteganganDisscussion)
llahi. otot

* Mengurangi ketegangan otot

* Meningkatkan kemampuan
untuk menguasai kagiatan
kognitif, melalui pemusatan
perhatian (konsentrasi)

* Mengurangi perasaan cemas

dan emaosi lain yang negatif

4. Tugas Rumah

Peneliti memberikan lembar tugas rumah pada suljelompok
eksperimen, lembar tugas rumah ini diisi oleh sulgelama tujuh hari setelah
program pelatihan berlangsung. Tugas rumah iniupgrh agar subjek mampu
menerapkan sendiri materi serta metode pelatihang ygelah diberikan
sebelumnya dan mampu menginternalisasikan matewy yhajarkan sehingga
subjek dapat mengatasi sendiri masalah yang diaj@ntanpa tergantung pada
orang lain.

Tugas rumah yang diberikan pada subjek, yaitu :

a. Tabel peringkat rasa percaya pada keyakinan imi.b&ubjek diharapkan
untuk menuliskan keyakinan inti baru dan membering&at dengan tanda
“X” pada skala sesuai dengan seberapa besar mesulsjgk keyakinan baru
tersebut benar. Untuk mengukur kemajuan dalam memaekeyakinan inti
baru, subjek diharapkan untuk memberikan peringkatbali keyakinan inti

baru tersebut setiap hari.
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b. Tugas pertama, yaitu catatan harian suasana hatjelS diharapkan
menuliskan pikiran-pikiran negatif yang mendasarraspngka, dan
menggantinya dengan pikiran-pikiran yang lebihitisadan positif.

c. Tugas kedua, yaitu subjek mengisi tabel pengemdatimulus yang berisi
tentang kesepakatan-kesepakatan kebiasaan buruketidasaan baik yang
mempengaruhi dorongan seks subjek, serta stimtimsdas luar yang akan
subjek kendalikan.

d. Selain itu pada tabélCan Do It subjek juga diharapkan menerapkan metode
yang telah diajarkan selama program pelatihan, geuin relaksasi dan

afirmasi.

5. Observasi dan Dokumentasi

Observasi dan dokumentasi dilakukan untuk mendapatitata-data
faktual selama sesi pelatihan efikasi diri, misalipagaimana tingkat keseriusan
subjek dalam mendengarkan ceramah, diskusi dan kastls yang diberikan
selama pelatihan, serta bagaimana kemampuan subjak melakukan latihan
dan permainan sesuai dengan instruksi yang diberika

Tujuan observasi adalah mengontrol agar eksperibejalan sesuai
dengan prosedur yang peneliti inginkan dan mengetpkngaruh pelatihan
terhadap kondisi subjek. Peneliti menetapkan duangorco-trainer sebagai
observer pada masing-masing kelompok eksperimen dan kelknkmmtrol.
Dokumentasi dilakukan guna mendapatkan data tambatmuk keperluan

penelitian. Dokumentasi berupa modul pelatihan yakgn digunakan dalam
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eksperimen. Foto juga digunakan sebagai data teambdalam penelitian. Foto
yang berisi pelaksanaan eksperimen dapat berfisefsagai pelengkap dalam

laporan penelitian.

G. Validitas dan Reliabilitas

Suatu eksperimen dianggap valid bila variabel peda benar-benar
mempengaruhi variabel yang diamati dan akibat-akibag terjadi pada variabel
terikat tersebut bukan karena variabel lain. Ekspen dapat dikatakan valid jika
hasil eksperimen itu dapat digeneralisasikan paxqtalpsi lainnya yang berbeda
subjek, tempat dan ekologinya (Latipun, 2002, h.53)

Ada dua macam validitas yang harus dipenuhi daklpuah penelitian,
yaitu validitas internal dan validitas eksternaaliditas internal berkaitan dengan
sejauhmana hubungan sebab akibat antara varialb@$ loen variabel tergantung
yang ditemukan dalam penelitian. Semakin kuat hghonsebab akibat antara
variabel bebas dan variabel tergantung maka semaddar validitas internal
suatu penelitian. Validitas eksternal berkaitangdengeneralisasi hasil penelitian,
yaitu sejauh mana hasil penelitian dapat diterapgada subjek, situasi, dan
waktu di luar situasi penelitian (Seniati, 200&875).

Seniati (2008, h.68-75) juga berpendapat bahwa kedeerapa faktor
yang dapat mempengaruhi validitas internal. Faldkter yang berkaitan dengan
penelitian ini adalah :

1. Proactive history
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Faktor perbedaan individual yang dibawa ke dalannejgan, yang
merupakan faktor bawaan maupun sesuatu yang tglelajari sebelumnya.
Faktor ini dikendalikan dengan rentang umur sulyghkg sama, yaitu remaja
madya antara 15-18 tahun, dan berjenis kelamirldéki

. Testing

Faktor testing terjadi apabila dalam melakukan penelitian, penelit
memberikanpre-test dan post-testkepada subjek untuk melihat perbedaan
sebelum dan sesuadah pemberian perlakuan, serirtgkalyang diberikan
pada dua waktu yang berbeda tersebut merupakayates sama. Dengan
kondisi ini, kemungkinan skor yang diperoleh subjdda post-testakan
berbeda. Pada penelitian ini, faktestingdikendalikan dengan menggunakan
alat ukur berupa skala efikasi diri dan skala isteanasturbasi dengan tipe
pertanyaan yang sama, namun pemberian tampilanbenhgda padpre-test

danpost-test.

. Maturation

Maturation atau kematangan adalah perubahan biologis danpatalahan
psikologis yang sistematis pada individu dalam suataktu tertentu.
Maturation pada penelitian ini dikendalikan denga@nggunakan kelompok
kontrol, yaitu menggunakan kelompok subjek lain gyaidak diberikan

perlakuan.

. Interaction Effect

Beberapa pengaruh dari perlakuan yang diterimaekubgbelumnya belum

hilang benar. Hal ini biasa terjadi pada penelitdengan menggunakan
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within-subject. Pada penelitian ini, faktomteraction effectdikendalikan
dengan penggunaanbetween-subject dimana setiap subjek hanya

mendapatkan satu kali perlakuan saja.

. Instrumentation Effect

Berhubungan dengan alat ukur yang digunakan dagageministrasian tes
yang mempengaruhi validitas internal. Hal itu ditelikan dengan

berkonsultasi pada orang yang berkompeten di bidaelgtihan dalam
menyusun materi pelatihan (validitas isi), dan &ehepemberian perlakuan
peneliti mengadakan simulasi kepadztrainer tentang metode dan teknik
penyampaian materi yang diseragamkan. Hal itu dkdak untuk

meminimalisir kesalahan saat perlakuan.

Validitas eksternal dalam penelitian ini menggumakaliditas ekologis,

yaitu single blind procedureyang diusahakan dengan membatasi pengetahuan

subjek mengenai perlakuan yang diberikan.

Validitas item Skala Efikasi Diri dan Skala Interddiasturbasi diukur

dengan menggunakan teknik analisis korgiasduct momentlari Pearson yang

mempunyai rumus angka kasar sebagai berikut :

R

Keterangan :

rix = koefisien korelasi aitem-total.

%i = jumlah skor aitem.

% = jumlah skor total skala.

Yix= jumlah hasil perkalian skor satu aitem dengé#al &kor skala.
N = jumlah responden.
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Reabilitas Skala Efikasi Diri dan Skala Intensi Malsasi di uji

menggunakairormula Alpha Cronbacklengan rumus :

“z(klilj(l' Zs?]

Keterangan :

o = koefisien reliabilitas

k = banyaknya belahan skala.

Sj = varians belahanj;j=1, 2,...,k.
Sx’= varians skor skala.

Perhitungan validitas dan reliabilitas item-itemalsk efikasi diri dan
skala intensi masturbasi dilakukan dengan mengg@makrogram komputer

Statistical Package for Social Sciences (SPSS3iored5.0.

H. Metode Analisis Data

Metode statistik yang digunakan untuk menguiji regat adalah statistik
nonparametrik UjiWilcoxon dan Uji 2 Sampel Independen Kolmogorov-
Smirnov. Statistik nonparametrik didasarkan dardelg/ang tidak mendasarkan
bentuk khusus dari distribusi data, dengan katartenurut Trihendradi (2005, h.
127) statistik nonparametrik tidak pernah merumnskandisi atau asumsi
populasi dari mana sampel dipilih, maka disebugjdigtribution — free statistic
(statistik bebas — distribusi).

Uji Wilcoxon dilakukan untuk menguji hipotesis, yaitu mengetahui
perbedaan pada dua sampel berpasanyam faired samplgs Dalam hal ini
adalah perbedaan intensi masturbasi pada kelomkspegmen sebelum dan

sesudah diberi perlakuan berupa pelatihan efikasi tji nonparametrik
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selanjutnya adalah Uji 2 Sampel Independen Kolmmg&mirnov ini dilakukan
untuk mengetahui perbedaan intensi masturbasi aamtaa sampel independen
(two independent samplesyaitu pada subjek yang mendapat perlakuan
(kelompok eksperimen) dengan subjek yang tidak meaidperlakuan (kelompok
kontrol) berupa pelatihan efikasi diri. Uji 2 Sarhpedependen Kolmogorov-
Smirnov dikenakan pada data yang didapatkan sebdammsesudah perlakuan.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan tekorkpgutasiSPSS versi 15.0

for Windows
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BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

3. Persiapan Penelitian

a. Orientasi Kancah Penelitian

Penelitian diawali dengan melakukan survey untukentukan tempat
dan subjek penelitian. Peneliti memperoleh dataanaekolah yang telah bekerja
sama dengan Pilar PKBI Semarang dalam bidang p&adicseksual remaja.
Berdasarkan data tersebut peneliti memilih SMA Ne$& Semarang sebagai
tempat penelitian dengan mempertimbangkan hasiVegurangket perilaku
masturbasi yang dilakukan peneliti pada tangga22November 2008 terhadap
114 siswa pria di SMA Negeri 15 Semarang yang nhesian bahwa sebagian
besar siswa laki-laki pernah melakukan masturb@8i giswa, 86%). Peneliti
memperoleh keterangan pula dari Bagian KesiswaaA Sgeri 15 Semarang
bahwa para siswa kelas XI tahun ajaran 2008/2G# (si adalah siswa kelas XI|
tahun ajaran 2009/2010) menunjukkan permasalahamdaal pergaulan, gaya
berpacaran dan penurunan nilai akademik.

SMA Negeri 15 Semarang berdiri berdasarkan surpttiesan mentri
pendidikan dan kebudayaan No. 0212/0/1992 tanggaleb 1992. Berdirinya
SMA Negeri 15 Semarang dibantu oleh pemerintah a@ermmembelian tanah di
jalan Kedung Mundu Semarang. Pada awal berdiri, SN&geri 15 Semarang

hanya menerima siswa baru sebanyak 3 (tiga) kalag giampu oleh guru SMA
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Negeri 11 Semarang. Selama satu semester, siswa [Sdfgri 15 Semarang

masuk siang karena masih menempati lokasi SMA NddefSemarang dengan

Kepala Sekolah yang juga masih dipegang oleh SMgeNell Semarang. Pada

bulan juli 1992 SMA Negeri 15 Semarang sudah mergingedung baru dengan

kepemilikan sendiri dan tidak dijadikan satu lagghdan SMA Negeri 11

Semarang. Mulai saat itu pengelolaan sekolah tdlatus sendiri oleh SMA

Negeri 15 Semarang. Bangunan SMA Negeri 15 Semdeadigi dari ruang guru,

ruang TU, ruang Kepala Sekolah, 23 lokal sekolanpystakaan, laboratorium,

dan ruang ketrampilan. Struktur organisasi SMA Ned®& Semarang sebagai

berikut

Komite Sekola

Kepala Sekolah

Drs. Hri Waluyo

Kepala Urusan TU

A 4

Imam Sulistyono,S.F

v

|

|

v

Wakasek Kur

Wakasek Kesiswaar

Wakasek Sarpra

Wakasek Humg

Sutardi. S.P Drs. Yatir Drs. Mulvantc Drs. Sadi, M.<
A\ 4
Guru
Siswa
Keterangar

............................. =Garis Konsultasi
—» =Garis Komando

Gambar 8. Struktur Organisasi

SMA Negeri 15 Semarang
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SMA Negeri 15 Semarang memiliki jumlah guru selzny4 orang,
terdiri dari 58 orang guru tetap dan enam orang ¢idak tetap. Pegawai kepala
urusan TU dan staff sebanyak 13 orang. Siswa SMAeNel5 Semarang

ditempatkan ke dalam 23 kelas dengan jumlah sistvapskelas, yaitu :

Siswa Kelas X1 : 36 Siswa
Siswa Kelas X2 : 36 Siswa
Siswa Kelas X3 : 36 Siswa
Siswa Kelas X4 : 36 Siswa
Siswa Kelas X5 : 36 Siswa
Siswa Kelas X6 : 36 Siswa
Siswa Kelas X7 : 36 Siswa
Siswa Kelas X8 : 36 Siswa
Siswa Kelas XI-1A.1 : 43 Siswa
Siswa Kelas XI-1A.2 : 44 Siswa
Siswa Kelas XI-1A.3 : 44 Siswa
Siswa Kelas XI-1A.4 : 43 Siswa
Siswa Kelas XI-1A.5 : 43 Siswa
Siswa Kelas XI-1S.1 : 31 Siswa
Siswa Kelas XI-1S.2 : 31 Siswa
Siswa Kelas XI-IS.3 : 32 Siswa
Siswa Kelas XII-IA.1 : 44 Siswa
Siswa Kelas XII-IA.2 : 44 Siswa
Siswa Kelas XII-IA.3 : 43 Siswa
Siswa Kelas XII-1A.4 1 42 Siswa
Siswa Kelas XII-IS.1 : 38 Siswa
Siswa Kelas XII-IS.2 : 38 Siswa
Siswa Kelas XII-IS.3 : 38 Siswa

SMA Negeri 15 Semarang memiliki kegiatan kesiswaaity :
1). Pramuka
Setiap sekolah mempunyai kegiatan ekstrakurikueg yaajib diikuti oleh
siswa salah satunya adalah Pramuka. Kegiatanlakukan pada hari Sabtu

sepulang dari sekolah. Kegiatan ini dibina oleh NIBno Yulius S.Pd., dan
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Dra. Hayuningsih. Ambalan yang terdapat dalam gergiramuka di SMA
Negeri 15 Semarang adalah ambalan Joko TingkiR#dn Kalinyamat.

2). Olah Raga dan Kesenian
Olah raga dan kesenian merupakan salah satu keg&trakurikuler yang
terdapat di SMA Negeri 15 Semarang. Kegiatan ekstileuler Olah raga
antara lain : Silat, Renang, Bulu Tangkis, Bola K&as Lintas Alam.
Sedangkan dalam bidang Kesenian antara lain : Qr8era Lukis. Selain itu
terdapat kegiatan Ekstrakurikuler yang lain, yaRMR, Paskibra, IMTAQ,
BTA/Rohis, Modern Dance, KIR, Jurnalis, English Kluan Japan Club.
Setiap kegiatan ekstrakurikuler diampu oleh masi@ging guru pembina.

b. Persiapan Administrasi

Peneliti memperoleh Surat ljin Penelitian dari Hedal Psikologi
Universitas Diponegoro tertanggal 19 Nopember 2088ngan nomor
1748/H7.1.16/AK/2008. Surat tersebut ditandatangdeh Pembantu Dekan |
yang berguna sebagai surat pengantar yang diserddgmada Kepala Sekolah
SMA Negeri 15 Semarang agar peneliti diijinkan kntoelakukan pelaksanaan
penelitian di institusi yang dimaksud.

Sebelum mengadakan penelitian di SMA Negeri 15 $angga peneliti
harus mendapatkan Surat ljin Penelitian dari DiResdidikan yang ditujukan
kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 15 Semarang. flemeindapatkan surat
pengantar dari Program Studi Psikologi UniversitBgponegoro dengan
no.1811/H7.1.16/AK/2008, perihal permohonan ijin n@i@ian. Selanjutnya

peneliti memperoleh surat ijin penelitian dari DirRendidikan Semarang dengan



93

no.070/6629 yang ditujukan kepada Kepala Sekolalh $¥geri 15 Semarang,
sehingga peneliti diperbolehkan untuk melaksangleelitian di SMA Negeri 15
Semarang.
c. Persiapan Perangkat Eksperimen dan Alat-Alat Pengumpul Data
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mempekara perangkat-
perangkat penelitian, diantaranya tempat pelaksapatatihan,Liquid Crystal
Display (LCD), dan peralatamgames Peneliti menyiapkan pula beberapa alat
pengumpulan data, diantaranya adalah angket perf@aturbasi dan evaluasi
jalannya penelitian, modul pelatihan efikasi ditiigas rumah, uji coba
keterbacaan item dan modul, skala efikasi diri skala intensi masturbasi.
1) Angket
a) Perilaku Masturbasi
Angket perilaku masturbasi bertujuan untuk mendapatdata faktual
tentang perilaku seksual remaja, khususnya temtesgurbasi. Angket ini
diberikan kepada 114 siswa pria yang tersebar ldisk¥ dan kelas Xl
SMA Negeri 15 Semarang pada tanggal 21-22 Nove2D@es.
b) Evaluasi
Angket evaluasi yang dilakukan dalam pelatihannm@miliki beberapa
tujuan, diantaranya untuk mengetahui kelebihankeédmrangan rangkaian
penelitian yang telah melibatkan subjek peneliian awal hingga akhir
serta untuk mengetahui efisiensi program. Dari tmi#e tujuan itu,

diharapkan program pelatihan yang akan diadakaanjss#thya dapat



94

menjadi lebih efektif dan efisien. Angket ini dilkan kepada subjek

penelitian pada tanggal 4 Oktober 2009.

2) Modul Pelatihan Efikasi Diri

Materi pada modul pelatihan efikasi diri berdasarlkeampat sumber yang
mempengaruhi efikasi diri dari Bandura, yaitmastery experience
(pengalaman menyelesaikan masalatmarious experiencepersuasi verbal,
keadaan fisiologis dan emosional. Metode yang digan dalam pelatihan ini
adalah ceramah, diskusi, studi kasus, latinahe play, dan permainan.
Rincian materi dalam modul pelatihan efikasi diapdt dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 7. Rincian Materi dalam Modul Pelatihan Efikasi Diri

Hari | Materi Pelatihan Tujuan Metode Durasi
1 > Pembukaan » Untuk menciptakan suasana 30 menit
a. Sambutan dari panitia dan lebih akrab, santai, terbuka
penyelenggara dan siap menikuti program
b. Sharing peraturan training kegiatan
c. Perkenalan Tim Trainer ¢ Menandakan suatu kegiatan
d. Pengukuhan Janiji dimulai sehingga semua
pihak memiliki tanggung
jawab untuk mengikuti
jalannya kegiatan agar
berjalan dengan lancar
> lce Breaking » Mencairkan kekakuan antar Games 20 menit
peserta yang baru dikenal
dan mendapat informasi
tentang pribadi antar peserta
» Meningkatkan sikap asertif
» SESSION | : WHAT IS Meningkatkan pemahaman| « Ceramah 70 menit
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MASTURBATION
1. Lembar Kerja 1: Pengetahuan
Seputar Masturbasi, meliputi

pengertian masturbasi,
penyebab remaja masturbasi,

dampak negatif masturbasi,

mitos-mitos seputar masturbas

2. Penjelasan tentang siklus

h]

peserta tentang perilaku « FGD
masturbasi

Membantu peserta dalam
memahami permasalahan
seputar masturbasi yang ada
dalam dirinya

Membantu peserta dalam

memahami dan menemukan

(Focus Grup

Disscussion)

kecanduan masturbasi kelemahan dan kekuatan

3. Lembar Kerja 2 : dalam dirinya
Permasalahan Anda Seputar
Seks dan Masturbasi

4. Lembar Kerja 3 :

Know U'’r Self

> Lingkar Balik * Menciptaan kebersamaan | Games 20 menit

* Mengatur strategi dalam
menghadapi masalah

» Dapat meningkatkan
keyakinan diri untuk
menentukan tujuan
berikutnya

» Dapat mengatur dan mencari
cara-cara tertentu untuk
melakukan sejumlah
tindakan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai

* Menjadikan pengalaman

sebagai pemecahan masalah

> Relaksasi Smart Sex . 30 menit

Meningkatkan pemahaman ¢ Role Play
* FGD

(Focus Grup

mengenai ketegangan otot
* Meningkatkan kemampuan

untuk menguasai Disscussion)

ketegangan otot
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Mengurangi ketegangan ot
Meningkatkan kemampuan
untuk menguasai kagiatan
kognitif, melalui pemusatan
perhatian (konsentrasi)
Mengurangi perasaan cem

dan emosi lain yang negatif

» Penutup

* Untuk mengakhiri suatu

kegiatan

» Ucapan terima kasih atas
partisipasi dan kerjasama

peserta hari ini

10 menit

Hari

Materi Pelatihan

Tujuan

Metode

Durasi

» SESSION Il : PROBLEM
SOLVING
1. Apa sihProblem Solvin@

2. Memahami masalah Anda

Lembar kerja 4 : Memahami

masalah Anda

3. Konsep TEFCASari Tony

Buzan

Lembar Kerja 5 : Konsep

TEFCAS dim Menyelesaikan

Masalah Seputar Seks dan

Masturbasi

Lembar Kerja 5 Action Plan

* Meningkatkan pemahama

peserta tentang pengertial

problem solving

* Membantu peserta dalam

memahami suatu masalah berharga untuk

¢ Meningkatkan

keterampilan peserta

dalam pemecahan masalah (Focus Grup

Nne Studi Kasus:

ne Ceramah

Bogi, hidupku
tidak terasa

dijalani
* FGD

Disscussion)

70 menit

> Pindah Posisi

* Mengatur strategi dalam

menghadapi masalah

« Dapat mengetahui tingka

kemampuannya dalam
mengerjakan tugas

« Dapat melihat diri dan

Games

—

20 menit
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memanfaatkan kekuatan
diri yang dimiliki

Dapat mengatur dan
mencari cara-cara terten
untuk melakukan
sejumlah tindakan sesua
dengan tujuan yang ingin
dicapai

Menjadikan pengalaman

sebagai pemecahan

masalah
> Istirahat 10 menit
> SESSION Il : Peserta dapat lebih » Ceramah 40 menit
MODELLING mengenal model peran | « FGD
3. Penjelasan tentang jenis dalam kehidupannya (Focus Grup
modeling Mendorong peserta untuk Disscussion)
4. Lembar Kerja 6 : Model mencoba atau meniru
Peran tingkahlaku modelnya
Mendorong peserta untuk
mengaplikasikan
keterampilan peran model
dalam kehidupannya
> Bercermin Memahami perasaan dan Games 20 menit

sikap dalam menentuka
dan mengikuti orang lain
Melatih kreativitas sikap
dalam menentukan dan
mengikuti orang lain
Dapat mengatur dan
mencari cara-cara terten
untuk melakukan
sejumlah tindakan sesua

dengan tujuan yang ingin

h
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dicapai

> T-shirt Idola

Merefleksikan kualitas
peran modelnya dalam
kehidupan sehari-hari
Meningkatkan rasa
percaya diri
Menumbuhkan keyakinal
diri peserta terhadap

kualitas peran modelnya

* Games

* FGD
(Focus Grup
Disscussion)

10 menit

> Relaksasi : Afirmasi Positif

Meningkatkan pemahama
mengenai ketegangan ota
Meningkatkan kemampua
untuk menguasai
ketegangan otot
Mengurangi ketegangan
otot

Meningkatkan kemampua
untuk menguasai kagiatar
kognitif, melalui
pemusatan perhatian
(konsentrasi)
Mengurangi perasaan
cemas dan emosi lain yan

negative

ne Role Play
te FGD
n(Focus Grup

Disscussion)

=]

30 menit

» Penutup

Untuk mengakhiri suatu
kegiatan

Ucapan terima kasih atas
partisipasi dan kerjasama

peserta hari ini

10 menit
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Hari | Materi Pelatihan Tujuan Metode Durasi
[} > SESSION IV : * Meningkatkan pemahamane Ceramah 40 menit
SUASANA HATI peserta tentang suasana | « FGD
1. Identifikasi & mengukur hati (mood (Focus Grup
suasana hatifood * Meningkatkan kemampuan Disscussion)
Lembar kerja 7 : peserta untuk
IdentifikasiMood dan mengidentifikasi dan
MengukurMood mengukur suasana hatinyg
2. Situsi,mood& pikiran * Meningkatkan kemampuan
Lembar kerja 8.1 : peserta untuk
Catatan Pemikiran Anda mengidentifikasi situasi,
Lembar Kerja 8.2 : mood, dan pikiran yang
Catatan Keyakinan Inti dialaminya
(Mencatat Bukti bahwa « Membantu peserta dalam
Keyakinan Inti Tidaklah 100%  memahami dan
Benar) menemukan keyakinan
Lembar Kerja 8.3 : dalam dirinya
Catatan Keyakinan Inti
(Mencatat Bukti yang
mendukung Keyakinan Inti
Alternatif)
Lembar Kerja 8.4 :
Situasi,Mood atau Pikiran
» Goyang MOOD « Menghilangkan kebosanahGames 15 menit
peserta dalam suasana
pelatihan
> Balon Besar ¢ Menumbuhkan motivasi | Games 20 menit

dan keyakinan akan
kemampuan diri melalui
peniadaan ketakutan

* Mengubah ketakutan

menjadi sesuatu yang

menyenangkan
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> Relaksasi : Afirmasi Positif | « Meningkatkan pemahamane Role Play 30 menit
mengenai ketegangan otgte FGD
* Meningkatkan kemampuan(Focus Grup
untuk menguasai Disscussion)
ketegangan otot
« Mengurangi ketegangan
otot
* Meningkatkan kemampuan
untuk menguasai kagiatar
kognitif, melalui
pemusatan perhatian
(konsentrasi)
+ Mengurangi perasaan
cemas dan emosi lain yang
negatif
> lIstirahat 10 menit
> SESSION V: * Meningkatkan pemahamans Ceramah 70 menit
PRASANGKA DAN peserta tentang prasangkae Studi Kasus :
AFIRMASI ¢ Memberikan pemahaman| Wow"Coklatz”
1. Penjelasan tentang prasangka dan gambaran tentang « EGD
Lembar Kerja 9: Seberapa pemikiran positif peserta | (Focus Grup
positif anda berpikir ?  Meningkatkan kemampuah Disscussioh
2. Afirmasi Pemikiran Positif peserta untuk mengganti
prasangka dengan kalimat
afirmasi
> Dunia ini panggung * Melatih peserta menjadi | « Games 20 menit
sandiwara pionir (pelopor/pendahulu) « Role Play
untuk setiap kegiatan yange FGD
positif (Focus Grup
* Meningkatkan kreativitas | Disscussion)
peserta
» Peserta dapat memahami
kelemahan-kelemahan dirj
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dan menyusun langkah- L

langkah untuk masa depa|

> Relaksasi : Mendamba Kasil

ILahi

Ne

Meningkatkan pemahamane Role Play

mengenai ketegangan otgte FGD

Meningkatkan kemampua
untuk menguasai
ketegangan otot
Mengurangi ketegangan
otot

Meningkatkan kemampuan
untuk menguasai kagiatar
kognitif, melalui
pemusatan perhatian
(konsentrasi)

Mengurangi perasaan
cemas dan emosi lain yang
negatif

(Focus Grup

Disscussion)

30 menit

> Penjelasan tugas rumah

Agar peserta mampu
menerapkan sendiri matefi
serta metode pelatihan
yang diberikan oleh
fasilitator

Agar peserta mampu
menginternalisasikan
materi yang diajarkan
sehingga dapat mengatasj
sendiri masalah yang
dialaminya tanpa
tergantung pada fasilitator

» Ceramah
* FGD
(Focus Grup

Disscussion)

10 menit

> Kesimpulan dan Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk

Angket Evaluasi

30 menit

melihat keefektifan suatu
kegiatan atau program dan

mengetahui apa yang
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dirasakan peserta.

> Ishoma 30 menit
> Pengisian Skala Post-Test + Skala Efikasi | 30 menit
Diri
» Skala Intensi
Masturbasi
> Penutup * Untuk mengakhiri suatu 10 menit

kegiatan
» Ucapan terima kasih atas
partisipasi dan kerjasama

selama ini

3) Tugas Rumah

Peneliti memberikan lembar tugas rumah pada sutg&knpok eksperimen,
lembar tugas rumah ini di isi oleh subjek selamahtihari setelah program
pelatihan berlangsung. Tugas rumah ini bertujuaar agubjek mampu
menerapkan sendiri materi serta metode pelatihamy yielah diberikan
sebelumnya dan mampu menginternalisasikan mateg gajarkan sehingga
subjek dapat mengatasi sendiri masalah yang dial@mianpa tergantung
pada orang lain.

Tugas rumah yang diberikan pada subjek, yaitu :

a) Tabel peringkat rasa percaya pada keyakinan imnti. BBubjek diharapkan
untuk menuliskan keyakinan inti baru dan memberingi&at dengan
tanda “X” pada skala sesuai dengan seberapa besaurut subjek
keyakinan baru tersebut benar. Untuk mengukur keamajdalam
memperkuat keyakinan inti baru subjek, berikan nukat kembali

keyakinan inti baru tersebut setiap hari.
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b) Tugas pertama, yaitu catatan harian suasana bajelSdiharapkan untuk
menuliskan pikiran-pikiran negatif yang mendasaraspngka, dan
menggantinya dengan pikiran-pikiran yang lebihitisadan positif.

c) Tugas kedua, yaitu subjek mengisi tabel pengemdatimulus yang berisi
tentang kesepakatan-kesepakatan kebiasaan burukkaetaasaan baik
yang mempengaruhi dorongan seks subjek, serta lgrstimulus luar
yang akan subjek kendalikan.

d) Selain itu pada tabdl Can Do It subjek juga diharapkan menerapkan
metode yang telah diajarkan selama program petatieamasuk relaksasi
dan afirmasi.

Skala Efikasi Diri

Skala Efikasi Diri, disusun berdasarkan tiga dimegitkasi diri, yaitulevel

(tingkatan kesulitan)generality (keluasaan), dastrength(ketahanan). Skala

ini terdiri dari 42 item yang terbagi dalam 21 itéamourableatau pernyataan

yang mendukung dan 21 itemnfavourable atau pernyataan yang tidak
mendukung. Skor yang diberikan untuk pernyataaourableadalah sebagai
berikut : Sangat Sesuai (SS) = 4, Sesuai = 3, TR®Eduai = 2, Sangat Tidak

Sesuai = 1. Adapun skor yang diberikan untuk pedeagnunfavourable

adalah sebagai berikut : Sangat Sesuai (SS) =suab6S) = 2, Tidak Sesuai

(TS )= 3, Sangat Tidak Sesuai (STS) = 4. Susunanjualah item Skala

Efikasi Diri sebelum penelitian dapat dilihat padael berikut :
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Tabel 8. Blue Print Skala Efikasi Diri Sebelum UjiCoba

Nomor Item

No | Dimensi Efikasi Diri Favourable Unfavourable Total
1. | Level(tingkatan) 2,6,7,8,9,12,13 1,3,4,51M,17| 14
2. . 15, 18, 22, 24, 25| 14, 16, 19, 20,21
Generality(keluasaan 27,28 23, 26 14
3. 29, 31, 34, 37, 38| 30, 32, 33, 35, 36,
Strength(ketahanan) 39, 41 40, 42 14
Total 21 21 42

Skala Intensi Masturbasi, disusun berdasarkan asp&nsi
masturbasi yaitu tindakan masturbasi yang dilakusde individu, sasaran
individu dalam melakukan masturbasi, konteks irdlividalam melakukan
masturbasi dan waktu individu dalam melakukan nrhasi. Skala ini terdiri
dari 48 item yang terbagi dalam 33 itdavourable atau pernyataan yang
mendukung dan 15 iteomfavourableatau pernyataan yang tidak mendukung.
Skor yang diberikan untuk pernyata&awvourable adalah sebagai berikut:
Sangat Sesuai (SS) = 4, Sesuai = 3, Tidak Ses®F (2, Sangat Tidak
Sesuai (STS) = 1. Adapun skor yang diberikan unpérnyataaan
unfavourableadalah sebagai berikut: Sangat Sesuai (SS) =sliabés) = 2,
Tidak Sesuai (TS) = 3, Sangat Tidak Sesuai (ST8) Susunan dan jumlah
item Skala Intensi Masturbasi sebelum penelitiapatailihat pada tabel

berikut :
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Tabel 9. Blue Print Skala Intensi Masturbasi Sebelm Uji Coba

Elemen Aspek Masturbasi Total
Intensi Aspek biologis| Aspek psikologis| Aspek sosigl  Aspek moral

T

I | Sasaran 1,8,12,15 2,5,9, 14 3, 6,10,(16 m713 16

N

D

ﬁ Konteks | 17, 21, 25, 32 18, 22, 29,31 19, 24, 26|, 2@, 23, 28,30 16

A

N | Waktu 33, 37, 39, 44 34, 38, 45, 47 35, 40, 42| 88, 41, 43,4 16
Total 12 12 12 12 48

Sebelum pembentukan skala yang utuh, skala efikaglan intensi
masturbasi diujicobakan keterbacaan itemnya tdrlethulu. Uji coba
keterbacaan item disertai pula dengan uji cobarlkataan pada modul
pelatihan efikasi diri. Uji coba bertujuan agar rp@taan-pernyataan pada
item dan modul pelatihan efikasi diri dapat mud&hneshgerti dan dipahami
oleh subjek penelitian. Uji coba ini diberikan padari selasa tanggal 4
Agustus 2009 di kelas X.7. Pada kelas tersebut $imaa pria diberikan uji
coba keterbacaan item dan lima siswa pria diberifjarcoba keterbacaan
modul. Kerena keterbatasan waktu, peneliti membarikebebasan pada
siswa untuk mengisi uji coba keterbacaan item daduhdi rumah dengan
ketentuan untuk dapat memberikan kembali uji caraebut pada peneliti
pada hari Rabu, tanggal 5 Agustus 2009. Hasil opacketerbacaan item
menunjukkan bahwa semua item efikasi diri (42 itetap 48 item intensi
masturbasi mempunyai tata bahasa yang jelas dak tirdengandung
ambinguitas atau makna ganda. Hasil uji coba katadn modul
menunjukkan pula bahwa tata bahasa modul pelatigasi diri mudah
dimengerti; memiliki tampilan yang menarik; tatdhbaa materi padsession

hinggasessiorv mudah dimengerti dan memiliki kebermanfaatan.
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Setelah item-item skala diujicobakan keterbacaannyzeneliti
melakukantry-out pada skala efikasi diri dan intensi masturbasi.lébkhuji-
cobakan kepada siswa pria kelas X di SMA Negeri SEBnarang dengan
pertimbangan bahwa karakteristik subjek peneligalit untuk digantikan oleh
kelompok populasi di sekolah lain karena permasalatii sekolah lain juga
bervariasi dan sulit untuk dianggap homogen dei®MAN 15 Semarang.

Try-outdilaksanakan selama tujuh hari pada tanggal 10dustis 2009
dan menggunakan jam mata pelajaran Bimbingan KmgsdDari delapan kelas
X SMA Negeri 15 Semarang, hanya enam kelas X yapgatdmengisi skala uji
coba yaitu sebanyak 74 siswa pria. Hal ini dikakenaSMA Negeri 15 Semarang
mengadakan suatu acara Pensi 17 Agustus dalamaraitgl RI ke-64 dan
kegiatan belajar-mengajar ditiadakan selama dug behingga peneliti tidak
dapat melakukan uji coba pada satu kelas X danksd#is lainnya telah peneliti
jadikan sebagai subjek uji coba keterbacaan itemmuizdul sebelumnya.

Berdasarkan standar nilai 0,27 untuk korelasi afietal terkoreksi
(corrected item-total correlationpada Skala Efikasi Diri sebanyak tiga putaran
maka didapatkan 12 item yang dinyatakan guguruytin nomor 2, 10, 13, 26,
28, 31, 33, 37, 38, 39, 40, 42. Dengan demikiasiejeait 30 item yang dinyatakan
valid dengan rentang indeks daya beda antara G&%ai dengan 0,700. Nilai
koefisien reliabilitasalpha cronbach(a) sebesar 0,899. Item Skala Efikasi Diri

setelah uji coba dapat dilihat pada tabel berikut :
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No. | Dimensi Efikasi Diri Item Total
Favourable Unfavourable
L Level(tingkatan) 2,6,7,8,9,1213| 1,3,4,5]10, 11, 17 14
2. . 15, 18, 22, 24, 25| 14,16, 19, 20, 21,
Generality(keluasaan 2728 2326 14
3. 29,31, 34,37, 38, | 30, 32,33, 35, 36,
Strength(ketahanan) 30, 41 40, 42 14
Total 21 21 42
Keterangan:

nomor item berwarna merah adalah nomor item yamgatthkan gugur.

Berdasarkan standar nilai 0,300 untuk korelasinaitetal terkoreksi

(corrected item-total correlationpada Skala Intensi Masturbasi sebanyak dua

putaran maka didapatkan dua item yang dinyataka@urgyaitu item nomor 38

dan 47. Dengan demikian terdapat 46 item yang thiga valid dengan rentang

indeks daya beda antara 0,302 sampai dengan O\I180 koefisien reliabilitas

alpha cronbach(a) sebesar 0,958. Item Skala Intensi Masturbasiesetgi coba

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 11. Item Skala Intensi Masturbasi setelafiry-out

Elemen Aspek Masturbasi Total
Intensi Aspek biologis| Aspek psikologis| Aspek sosigl  Aspek moral
T
| | Sasaran 1,8,12,15 2,5,9,14 3, 6,10,[16 1,713 16
N
/'i Konteks| 17, 21, 25, 32 18, 22, 29,31 19, 24, 26, 20, 23, 28,30 16
K
A | Waktu 33, 37,39, 44 388 45,47 | 35,40, 42,44 36,41,43,49 16
N
Total 12 12 12 12 48
Keterangan:

nomor item berwarna merah adalah nomor item yamgatthkan gugur.
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Daya beda aitem didapatkan dengan menggunakarktaekalisis pada

program komputeftatistical Package for Social Sciences (SPSS)orerss,0.

Nilai daya beda aitem ditunjukkan dengan nilai kase aitem-total terkoreksi

(corrected item total correlatignsehingga dihasilkan indeks daya beda aitem

pada Skala Efikasi Diri yang berkisar antara 0,28pai dengan 0,700 dan

indeks daya beda aitem pada Skala Intensi Mastufh@82 sampai dengan

0,790. Nilai reliabilitas Skala Efikasi diri ditunjukkan leh koefisien alpha

cronbachsebesar 0,899 dan 0,958 nilai reliabilitas padasSktensi Masturbasi.

Skala yang digunakan untuk mengukur efikasi

dirin dmtensi

masturbasi subjek penelitian sebelum perlakpeaer{est)adalah sebagai berikut :

Tabel 12. Item Skala Efikasi Diri Pre-test

. e Nomor Item Total
No. | Dimensi Efikasi Diri Favourable Unfavourable
1. | Level(tingkatan) 6,7,8,9,12 1,3,4,5,11, 17 11
2. Generality(keluasaan)| 15, 18, 22, 24, 25,27 14, 16, 10,22, 23 12
3. Strength(ketahanan) 29, 34(26), 41(13 30, 32(2), 35(10), 7
36(28)
Total 14 16 30
Keterangan :
nomor item dalam tanda () adalah nomor baru uibéuk penelitian.
Tabel 13. Item Skala Intensi MasturbasiPre-test
Elemen Aspek Masturbasi Total
Intensi Aspek biologis| Aspek psikologis Aspek sosial Aspeiral
-
I | Sasaran 1,8,12,15 2,59 14 3, 6,10, 16 1,713 16
N
D
A | Konteks| 17, 21, 25, 32 18, 22, 29,31 19, 24, 26, 27 2028330 16
K
A
N | Waktu 33,37, 39, 44 34, 45 35, 40, 42, 48(B38p, 41, 43,46 16
Total 12 10 12 12 46
Keterangan :

nomor item dalam tanda ( ) adalah nomor baru umémk penelitian.
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dirin dmtensi

masturbasi subjek penelitian sesudah perlakpasttestipdalah skala yang sama

digunakan dalanpre-test hanya sedikit perbedaan tampilan. Susunan iteataSk

Efikasi Diri dan Skala Intensi Masturbasi unpust-testadalah sebagai berikut :

Tabel 14. Item Skala Efikasi Diri Post-test

Nomor Item Total
No. | Dimensi Efikasi Diri
Favourable Unfavourable
1. Level(tingkatan) 6,7,8,9, 12 1,3,4,5/11,17| 11
Generality(keluasaan)| 15, 18, 22, 24, 25,27 14, 16, 19, 20, 21,2312
3. | Strength(ketahanan) 13, 26, 29 2,10, 28, 30 7
Total 14 16 30
Tabel 15. Item Skala Intensi MasturbasiPost-test
Elemen Aspek Masturbasi Total
Intensi Aspek biologis| Aspek psikologis  Aspek sosigl  Aspadral
-
I | Sasaran 1,8,12, 15 2,59 14 3,6, 10,16 #1713 16
N
D
A | Konteks| 17,21, 25, 32 18, 22, 29,31 19, 24, 26| 20, 23, 28,30 16
K
A
N | Waktu 33,37, 39, 44 34, 45 35, 38, 40,42 3648146| 16
Total 12 10 12 46

Peneliti selanjutnya menentukan model kategorisigha penelitian

skor teoritik untuk menyusun kategori-kategori.

berdasarkan hasil skopre-test efikasi diri dan intensi masturbasi. Sistem
kategorisasi yang dipilih adalah kategorisasi jegjaintuk mengelompokkan
subjek ke dalam kategori-kategori yang terpisaharsecjenjang menurut
kontinum. Kontinum ini terdiri dari lima jenjang iyg bergerak dari sangat rendah

ke sangat tinggi. Peneliti menggunakan metode katasi hipotetik berdasarkan



Tabel 16. Skor Hipotetik Skala Efikasi Diri

Skor Min

Skor Max

SD

Mean Hipotetik

30

120

15

75

SD = Standar Deviasi
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Skala Efikasi Diri terdiri dari 30 item yang masingasing itemnya

memiliki skor berkisar antara 1, 2, 3, dan 4. Skertinggi yang mungkin

didapatkan adalah 120 (4 x 30) dan skor terendalalad30 (1 x 30), sehingga

rentang skor skala adalah 90 (120 - 30). Nilai-rata hipotetiknya adalah 75%:(

= 30 x 2,5). Rentang skor skala dibagi ke dalammesatuan standar deviasi

sehingga diperoleh 90 / 6 = 15. Dengan demikiaedai normatif skor adalah

sebagai berikut :

Tabel 17. Kategori Normatif Skor Efikasi Diri Subjek

Rumus Skor Kategori
Xs p-153D X <525 Sangat Rendah
U-15SD< X< u-05SD| 525<X< 67,5 Rendah
[-05SD<X< pu+05SD| 675<X< 82,5 Sedang
Tinggi
{+05SD<X< u+15SD| 825<X< 97,5 ag
Sangat Tinggi
M+15SD <X 975< X

M = Mean hipotetik
SD = Standar Deviasi

Skala Intensi Masturbasi terdiri dari 46 item yanwsing-masing

itemnya memiliki skor berkisar antara 1, 2, 3, daiSkor tertinggi yang mungkin

didapatkan adalah 184 (4 x 46) dan skor terendalaladi6 (1 x 46), sehingga

rentang skor skala adalah 138 (184 - 46). Nila-rata hipotetiknya adalah 115
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(4 =46 x 2,5). Rentang skor skala dibagi ke dalaamesatuan standar deviasi
sehingga diperoleh 138 / 6 = 23. Dengan demikidadai normatif skor adalah

sebagai berikut :

Tabel 18. Skor Hipotetik Skala Intensi Masturbasi

Skor Min | Skor Max SD Mean Hipotetik
46 184 23 115

SD = Standar Deviasi

Kategori normatif skor subjek pada Skala Intensistdebasi adalah

sebagai berikut :

Tabel 19. Kategori Normatif Skor Intensi Masturbasi Subjek

Rumus Skor Kategori
X< pu-15sD X £ 80,5 Sangat Rendah
H-15SD<X<u-05S8SD| 80,5<X< 103,5 Rendah
[-05SD< XS f+05SD| 103,5< X< 1265 Sedang
[1+0,5SD < X< p+1,5SD| 126,5< X< 149,5 Tinggi
Sangat Tinggi

L+1,5 SD < X 1495 < X

M = Mean hipotetik
SD = Standar Deviasi

4. Pelaksanaan Penelitian

a. Penelitian Pendahuluan
1) Pre-Test
Penelitian diawali dengan memberikpretest kepada seluruh
siswa pria kelas Xl dan kelas XII SMA Negeri 15 $eamg untuk
mendapatkan subjek penelitian yang sesuai denggerikryang telah
ditetapkan peneliti.Pretest dilakukan pada tanggal 24 Agustus 2009

hingga tanggal 3 September 2009 dan menggunakamjata pelajaran
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Bimbingan Konseling. Jarak waktu yang cukup dekatara pretest
dengan uji coba skala dikarenakan permintaan dskolah. Sekolah
menginginkan penelitian dapat segera dilaksanakayar atidak
mengganggu kegiatan siswa yang akan menjadi semadkilat pada
waktu-waktu selanjutnya. Peneliti berusaha untukmmanalisir efek
retest dengan melakukan perubahan total terhadap tamplada
penelitian, serta meminta bantuan kepada testey parbeda dari tester
yang sebelumnya.

Peneliti memberikapretestkepada 238 siswa pria kelas Xl IA-
XI'1S dan kelas XII 1A-XII IS. Pretestdilakukan selama 12 hari. Hasil

skor efikasi diri dan intensi masturbasi menunjukkersebaran sebagai

berikut :
Tabel 20. Hasil Skor Efikasi Diri dan Kategori Subgk
berdasarkan Pretest
Skor Kategori Jumlah
X< 52,5 Sangat Rendah -

52,5 < X< 67,5 Rendah 14

67,5<X< 825 Sedang 58

82,5<X< 975 Tinggi 146

975<X Sangat Tinggi 20
Jumlah 238
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Tabel 21. Hasil Skor Intensi Masturbasi dan Kategoir Subjek

berdasarkan Pretest
Skor Kategori Jumlah
X< 80,5 Sangat Rendah 25
80,5 < X< 103,5 Rendah 100
103,5 < X< 126,5 Sedang 100
126,5 < X< 149,5 Tinggi 12
149,5< X Sangat Tinggi 1
Jumlah 238

Peneliti kemudian menentukan subjek penelitian yardjri dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan peghatikan
kriteria subjek yang ditetapkan peneliti. Kritesabjek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tingkat efikasi dirirb@a pada taraf rendah,
tingkat intensi masturbasi berada pada taraf timdmh sangat tinggi,
belum pernah mengikuti bentuk pelatihan pengembandje, remaja
madya berusia 15-18 tahun, berjenis kelamin laki-ldan tidak termasuk
ke dalam 74 subjek yang mengikuti uji coba skalerdBsarkan kriteria
tersebut, maka hanya terdapat 13 siswa pria yapgtdaenjadi subjek
penelitian.

Pada hari berikutnya, dengan bantuan sekolah pieneli
mengumpulkan 13 siswa tersebut untuk meminta kaaadoerpartisipasi
dalam penelitian dengan menandatangani surat ppraet Peneliti
mengelompokkan subjek ke dalam kelompok eksperidan kelompok
kontrol berdasarkan randomisasi dan kesanggupan katidaksanggupan

untuk mengikuti eksperimen selama tiga hari di ly@m pelajaran.
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Akhirnya didapatkan tujuh orang anggota kelompaspekimen dan enam

orang anggota kelompok kontrol dengan perinciaagaiberikut :

Tabel 22. Skor Efikasi Diri dan Intensi MasturbasiSubjek Penelitian
sebelum Perlakuan

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Skor Skor . Skor Skor
. L . Subjek o .
Subjek | Efikasi Intensi Kelas Efikasi Intensi Kelas
Diri Masturbasi Diri Masturbasi
A 61 155 XII'1A3 H 65 127 XI1'1S3
B 63 131 XII'1A3 I 64 128 XI'1S2
C 67 129 XII'1A3 J 60 148 X11S3
D 64 129 XIl'1S1 K 64 147 X1l 1AL
E 57 149 XIl'1S1 L 67 132 XIl'1S1
F 61 133 XIl'1s1 M 66 127 XI'1S2
G 67 130 Xl 1A4
Total 440 956 Total 385 809
2) Pilot Study
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebdahulu

melakukanpilot study Pilot studydapat dikatakan semacam uji coba berupa

penelitian dalam skala kecil dan bertujuan untukngaatisipasi hambatan-

hambatan yang mungkin terjadi dalam pelaksanaaelian. Pilot study

diikuti oleh enam orang subjek sebagai pesertay yaemiliki kriteria sebagai

mahasiswa Psikologi Universitas Diponegoro Semayamng telah mengikuti

mata kuliah desain teknik pelatihan, dan pernah s¢éalang menjadi anggota

lembaga pelatihan atau pengembangan diri.

Pilot studydilakukan pada tanggal 30 Oktober 2009 di Ruarigy 30

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semararang dimulai pukul

10.00-13.00 WIB. Sebelum pelatihan dilakukan, gaseerlebih dahulu
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diberikan pre-testdan selanjutnya peserta diberikpost-testserta angket

evaluasi untuk peneliti setelah pelatihan usai.

Berdasarkan data angket tersebut diperoleh ketanarggbagai

berikut:

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Lima orang subjek menyatakan bahwa penampilan ligebaik, dan
seorang menyatakan cukup.

Lima orang subjek menyatakan bahwa pendekatan ipeteihadap
peserta baik, dan seorang menyatakan cukup.

Empat orang subjek menyatakan bahwa penguasaarditipgerhadap
materi pelatihan baik dan dua orang menyatakanpcuku

Dua orang subjek menyatakan bahwa kejelasan matag disampaikan
peneliti baik, dua orang menyatakan cukup, dan @hamg menyatakan
tidak cukup.

Empat orang subjek menyatakan bahwa kemenarikaarimzelatihan
yang disampaikan peneliti baik, dan dua orang mtakga cukup.

Empat orang subjek menyatakan bahwa penguasaalitiperenjawab
masalah baik. Satu orang menyatakan sangat baikedaang menyatakan
cukup.

Tiga orang subjek menyatakan bahwa keterampilanelpierdalam
memandu diskusi cukup, dan tiga orang menyatakién ba

Lima orang subjek menyatakan bahwa peneliti dapatunikatif baik
dengan peserta, dan seorang menyatakan cukup.

Lima orang subjek menyatakan bahwa peneliti cukupk bdalam

menggunakan media sebagai alat bantu.
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Berdasarkan hasil angket evalusi di atas, penelényimpulkan
bahwa secara umum peneliti memiliki penampilan panguasaan terhadap
materi pelatihan dengan baik, kemenarikan matéatipan yang disampaikan
baik, penguasaan peneliti dalam menjawab masalatkaiaunikatif dengan
peserta juga baik, namun peneliti cukup baik dalaenggunakan media
sebagai alat bantu, kejelasan materi yang disampadan keterampilan
peneliti dalam memandu diskusi juga cukup baik.

b. Pemberian Perlakuan

Peneliti memberikan lembar kerja kepada subjek esiksien agar dapat
mempelajari dan mengerjakan sejumlah latihan yabegri#an saat pelatihan.
Tahap selanjutnya adalah pemberian perlakuan bepefstihan efikasi diri.
Pelatihan efikasi diri dilakukan selama tiga hamlai tanggal 2-4 Oktober 2009.
Waktu latihan disesuaikan dengan jadwal sekolah dagiatan subjek
eksperimen. Selama pemberian perlakuan, secaras telemeliti dibantu oleh
seseorang dari PKBI yang bernama Andi dan enam sisate yang telah diberi
pemahaman mengenai pelatihan efikasi diri, yaBuahma, Dyannita, Irmawati
DF, Rahmanto Aji, Scholastica Gita Ajeng, dan YAgu M.

Pelatihan efikasi diri dilaksanakan di kelas XILISMA Negeri 15
Semarang untuk kelompok eksperimen dan kelas XI3MAN 15 Semarang
untuk kelompok kontrol. Secara fisik, ruangan teutecukup memenuhi
persyaratan sebagai tempat pelatihan efikasi Ruiangan terletak di lantai |
bagian belakang sekolah dan jauh dari lapangan aempwa SMAN 15

Semarang melakukan aktivitas ekstrakurikuler s¢ks@hingga tidak terdengar
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bising oleh suara aktivitas siswa, ruangan bersih ldas dengan pencahayaan
yang cukup dan suhu ruangan yang nyaman. Subjelikdsesuaisetting yang
telah dibuat oleh peneliti.

Materi pelatihan efikasi diri disampaikan oleh pdnsebagaitrainer
dan dibantu oleh Andi serta seorang mahasiswa atlégerver(Dyannita),
dokumentasi (Yuni Ayu) dan pemberiagames (Rahmanto Aji). Perlakuan
relaksasi diberikan oleh Andi dikarenakan pendé@um memiliki kemampuan
dalam memberikan instruksi relaksasi dengan bakaRuan relaksasi diberikan
dengan disertai alunan musik klasik dan penelititihdak sebagaiobserver
selama latihan relaksasi. Pelatihan relaksasi halityarikan selama 30 menit,
mengingat jadwal kegiatan subjek eksperimen yakgrgpadat.

Secara terperinci, pelaksanaan pelatihan efikassdiama tiga hari
adalah sebagai berikut :
1. Hari pertama, Jumat-02 Oktoberi 2009, pukul 03.6.40
* Hadir enam subjek eksperimen. Hal ini dikarenakeorang subjek
eksperimen berhalangan hadir karena memiliki swatara keluarga
sehingga peneliti tidak mengikutsertakan subjelsetent pada hari
pelatihan efikasi diri berikutnya dan menganggdpgedutersebut gugur.
» Pembukaan disampaikan oleh peneliti yang berigparcaelamat datang
kepada subjeksharing peraturan pelatihan, perkenalan tirminer, dan
pengukuhan janji. Peneliti beserta tioo-trainer memberikanice-

breakingsebagagameperkenalan, sehingga menimbulkan suasana yang
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lebih akrab, santai, terbuka, dan subjek siap umekgikuti program
kegiatan.

Peneliti membagikan lembar kerja pada subjek gumsnpermudah
mereka dalam mengikuti program pelatihan.

Pemberian mate®essiorl : Know U'r Self yang disampaikan oleto-
trainer (Andi). Co-trainer menggali pemahaman subjek eksperimen
mengenai perilaku masturbasi, membantu dalam memaha
permasalahan seputar masturbasi yang ada dalanyajirmembantu
subjek dalam memahami dan menemukan kelemahan eiamatian
dalam dirinya, membantu subjek dalam memahami denemukan
kebiasaan baik dan kebiasaan buruk yang dapat nmgyapei dorongan
seksnya,

Peneliti memberi kesempatan pada subjek untuk mghkge lembar
kerja sesuai materi yang telah disampaikan,

Co-trainer memberikan game lingkar balik pada subjek sehingga
suasana di kelompok eksperimen menjadi ramai ddnhga

Latihan relaksasi selama 30 menit yang disampadeh co-trainer.
Subjek dengan tenang mendengar dan mengikuti sitiottuksi yang
diberikan olehco-trainer, saat relaksasi diberikan ada subjek yang
tersenyum sambil mata masih tertutup. Setelah sefakdiberikarco-
trainer menanyakan hal tersebut pada subjek yang tersengunyata
hal ini dikarenakan subjek membayangkan atau berpktang seks

namun pikiran dan bayangan tersebut hanya sekajap s
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* Peneliti memberikan penutup dan motivasi kepadaekubksperimen
untuk dapat datang dan mengikuti program pelatieiiikasi diri hari
berikutnya.

2. Hari kedua, Sabtu-03 Oktober 2009, pukul 13.0016.4

» Hadir enam subjek eksperimen.

» Peneliti memberikarreview tentang materi yang telah disampaikan
sebelumnya dalam bentuk pertanyaan dan diskusi,

» Peneliti memberikan mateBessionll : Problem solvingpada subjek
eksperimen. Peneliti meningkatkan pemahaman subjektang
pengertianproblem solving, ®mbantu subjek dalam memahami suatu
masalah dan meningkatkan keterampilan dalam merkacakuatu
masalah,

* Peneliti memberi kesempatan pada subjek untuk mmgkge lembar
kerja sesuai materi yang telah disampaikan,

» Co-trainer memberikan game pindah posisi pada subjek sehingga
suasana di kelompok eksperimen menjadi ramai ddnhga

* Peneliti memberikan materiSession Ill: Modelling pada subjek
eksperimen. Melalui materi ini subjek dapat lebingenal peran model
dalam kehidupannya, dapat mendorong subjek untukcote atau
meniru tingkahlaku modelnya dan mengaplikasikameetaghpilan peran
model dalam kehidupannya

» Co-trainer memberikangamebercermin pada subjek sehingga suasana

di kelompok eksperimen menjadi ramai dan gaduh,
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» Latihan relaksasi selama 30 menit yang disampaieh co-trainer,
saat relaksasi diberikan terdapat dua orang suéleperimen yang
tertidur. Hal ini dikarenakan suasana diruang kelokneksperimen
lebih teduh dan jauh dari kebisingan serta rasazhlglang dirasakan
subjek setelah melakukan aktivitas-aktivitas sastekblah maupun
pelatihan ini.

» Peneliti meminta pada subjek untuk mengenakan aakgang subjek
inginkan pada esok hari saat pelatihan terakhinelte memberikan
penutup dan motivasi kepada subjek eksperimen wdpkt datang dan
mengikuti program pelatihan efikasi diri hari betikya.

3. Hari ketiga, Minggu-04 Oktober 2009, pukul 08.30304

» Hadir enam subjek eksperimen.

* Peneliti memberikarreview tentang materi yang telah disampaikan
sebelumnya dalam bentuk pertanyaan dan diskusi,

* Peneliti memberikan mateisessionlV : Suasana hati pada subjek
eksperimen guna meningkatkan pemahaman merekagestasana hati
(mood, kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengukasana hati,
meningkatkan kemampuan peserta untuk mengidertifgiaasi,mood
dan pikiran yang dialami subjek dan membantu paseatalam
memahami dan menemukan keyakinan dalam dirinya,

* Peneliti memberi kesempatan pada subjek untuk mmgkge lembar

kerja sesuai materi yang telah disampaikan,
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Co-trainer memberikargamegoyangmooddan balon besar pada subjek
sehingga suasana di kelompok eksperimen menjadii idan gaduh,
Sebelum melanjutkasessionberikutnya peneliti memberikan waktu 10
menit pada subjek untuk istirahat sejenak dan mempe untuk
kekamar mandi,

Peneliti memberikan mateBessionV : Prasangka dan afirmasi pada
subjek eksperimen guna meningkatkan pemahaman ksubjgang
prasangka, memberikan pemahaman dan gambaran gep¢anikiran
positif dan meningkatkan kemampuan subjek untuk ggenti
prasangka dengan kalimat afirmasi,

Peneliti memberi kesempatan pada subjek untuk mghkge lembar
kerja sesuai materi yang telah disampaikan,

Co-trainer memberikargamedunia ini panggung sandiwara pada subjek
sehingga suasana di kelompok eksperimen menjadii den gaduh,
Latihan relaksasi selama 30 menit yang disampadeh co-trainer,
setelah relaksasi diberikan peneliti melihat matajek eksperimen ada
yang berkaca-kaca, hal ini dikarenakan subjek gatidengan suatu
kesalahan yang dilakukannya,

Peneliti memberikan suatu kesimpulan dari semuaram pelatihan
efikasi diri yang telah diikuti subjek eksperimeandmeminta mereka
untuk mengisi lembar evaluasi program pelatihakesfidiri

Peneliti memberi kesempatan pada subjek untuk tstizldaur bagi yang

muslim dan makan siang,
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» Tahap terakhir dari penelitian ini adalah pengiS#ala Efikasi Diri dan
Intensi Masturbasi sesudah perlakugpost-test) Peneliti meminta
subjek untuk mengisi skajaost-testpengisian ini melibatkan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol,

» Peneliti membagikan lembar tugas rumah kepada lsuddigperiman
untuk diisi selama sepekan setelah pelatihan. Riememinta subjek
untuk mengumpulkan tugas rumah tersebut pada bam sanggal 12
Oktober 2009 di kelas XII.IS1 SMA Negeri 15 Semaratisertai
dengan kegiatafollow-u untuk mengetahui sejauh mana perkembangan
yang telah terjadi pada subjek eksperimen, dan identfikasi
kendala-kendala apa saja yang dirasakan subjekndalanjalankan
program pelatihan tersebut.

» Peneliti memberikan penutup dan ucapan terima kasgada subjek
atas kerja sama dan kehadirannya untuk mengikogram pelatihan

efikasi diriselama tiga hari.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian diperoleh berdasarkan kriteriagyaitetapkan oleh
peneiti. Kriteria tersebut, yaitu tingkat efikasiridoerada pada taraf rendah,
tingkat intensi masturbasi berada pada taraf tigiggi sangat tinggi, dan belum
pernah mengikuti bentuk pelatihan pengembangan 8erdasarkan kriteria
tersebut, maka didapatkan 13 subjek penelitian ydikglompokkan menjadi

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Akan getaelama berjalannya
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penelitian seorang subjek eksperimen (Subjek Ghdtengan hadir sehingga
peneliti menggugurkan keterlibatannya dalam peaglit Dengan demikian,
terdapat 12 subjek penelitian yang terdiri darirernsubjek anggota kelompok
eksperimen dan enam subjek anggota kelompok koriteseluruhan subjek

penelitian berada pada rentang usia 15-18 tahubegenis kelamin laki-laki.

C. Hasil Analisis Data dan Interpretasi

Analisis data dalam penelitian ini meliputi anaisiata kuantitatif dan
analisis data kualitatif. Analisis data kuantitatérdiri dari Uji 2 Sampel
Independen Kolmogorov-Smirnov d&dilcoxon Signed-Rank Test (Tes Ranking
Bertanda Wilcoxon untuk Data BerpasangaBgemua analisis non parametrik
tersebut dilakukan secara komputasi dengan menggonprogramStatistical
Packages for Social Scieng&PSS) 15.00for windows Analisis kualitatif
meliputi analisis data subjek penelitian yaitu alasi, wawancara, angket dan
lembar tugas rumabh.

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunaékmk non-
parametrik, peneliti terlebih dahulu melakukan lfimogenitas untuk melihat
perbedaan variasi antara kedua kelompok. Uji homitage dilakukan dengan
Levene TestHasil uji homogenitas dari skor efikasi diri skle perlakuan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adad&h(0.439) >a (0,05), dan
hasil uji homogenitas dari skor intensi masturbssbelum perlakuan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adagi(0.871) >a (0,05). Tabel

berikut menunjukkan hasil perhitungan uji homogenantara kedua kelompok :
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Tabel 23. Uji Homogenitas SkorPretest Efikasi Diri Pada
Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol

Kelompok N M ean Sig.
Eksperimen
p 6 62.17 0439
Kontrol 6 64.33

Tabel 24. Uji Homogenitas SkotPretest Intensi Masturbasi Pada
Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol

Kelompok N M ean Sig.
Eksperimen
p 6 136.50 0871
Kontrol 6 134.83

Oleh karena probabilitas > 0.05 maka dapat diketadlwa skor efikasi
diri dan intensi masturbasi memiliki varian yangrtagen, atau data berasal dari
populasi-populasi dengan varian sama. Hasil iniungrkkan bahwa tidak ada
perbedaan variasi yang signifikan antara keduanketk sebelum dan sesudah
perlakuan.

1. Analisis Kuantitatif

a. Wilcoxon Signed-Rank Test
Wilcoxon Signed-Rank Tesligunakan untuk menguji perbedaan
antara skor efikasi diri dan intensi masturbasiekeh dan sesudah pelatihan
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.rDissi skor efikasi diri
dan intensi masturbasi kelompok eksperimen sebelamsesudah perlakuan

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 25. Skor Efikasi Diri dan Intensi Masturbasi
Kelompok Eksperimen Sebelum-Sesudah Perlakuan

Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan

Subjek Skor Skor Intensi Skor Skor Intensi
Efikasi Diri | Masturbasi| Efikasi Diri Masturbasi

A 61 155 101 73

B 63 131 90 116

C 67 129 91 95

D 64 129 84 109

E 57 142 86 98

F 61 133 83 103

Hasil analisis dengan menggunak&iatistical Package for Social
Sciences (SPSS) Version 18muk uji Wilcoxonadalah sebagaerikut:

Tabel 26. Uji Wilcoxon Skor Efikasi Diri
pada Kelompok Eksperimen

Perlakuan| Jumlah Subjek  Meahn Standar Devias'ia‘sym.p' Sig
(1-tailed)

Sebelum 6 62.17 3.371

Sesudah 6 89.17 6.616 0.014

Tabel 27. Uji Wilcoxon Skor Intensi Masturbasi
pada Kelompok Eksperimen

Perlakuan| Jumlah Subjek  Meahn Standar Devias'iASym.p' Sig
(1-tailed)

Sebelum 6 136.5 10.271

Sesudah 6 99.00 14.819 0.014

Hasil analisis data pada kelompok eksperimen sebelan sesudah
perlakuan berupa pelatihan efikasi diri menunjukkiahwa:
1. Hasil analisis skor efikasi diri kelompok ekspermszbelum dan sesudah
pelatihan efikasi diri menunjukkan perbedaan meslresar 27 dengan
nilai Asymp Sig1-tailed) (0.014) < (0.05). Hasil tersebut menunjukkan

bahwa ada perbedaan yang signifikan antara tingkkasi diri siswa
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sebelum dan sesudah mendapatkan pelatihan. Tiafikasi diri sesudah
pelatihan efikasi diri pada subjek eksperimen l¢iniggi daripada tingkat
efikasi diri sebelum pelatihan efikasi diri.

2. Hasil analisis skor intensi masturbasi kelompokpekisnen sebelum dan
sesudah pelatihan efikasi diri menunjukkan perbedae@an sebesar 37.5
dengan nilaiAsymp Sig(1-tailed (0.014) < (0.05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikaaratihgkat intensi
masturbasi siswa sebelum dan sesudah mendapatksinge Tingkat
intensi masturbasi sesudah pelatihan efikasi @idapsubjek eksperimen
lebih rendah daripada tingkat intensi masturbaselsen pelatihan efikasi
diri.

Distribusi skor efikasi diri dan intensi masturb&glompok kontrol
sebelum dan sesudah perlakuan dapat dilihat pbdbtarikut :

Tabel 28. Skor Efikasi Diri dan Intensi Masturbasi
Kelompok Kontrol Sebelum-Sesudah Perlakuan

Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan
Subjek - .
Skor Skor Intensi Skor Skor Intensi
Efikasi Diri Masturbas Efikasi Diri Masturbas
H 65 127 68 132
| 64 128 64 133
J 60 148 54 150
K 64 147 60 147
L 67 132 70 138
M 66 127 66 137
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Hasil analisis dengan menggunak&itatistical Package for Social

Sciences (SPSS) Version 18muk uji Wilcoxonadalah sebagéierikut:

Tabel 29. Uji Wilcoxon Skor Efikasi Diri pada Kelompok Kontrol

Perlakuan| Jumlah Subjek  Mean Standar Devias'io‘sym.p' Sig
(1-tailed)

Sebelum 6 64.33 2.422

Sesudah 6 63.67 5.854 0.2305

Tabel 30. Uji Wilcoxon Skor Intensi Diri pada Kelompok Kontrol

Perlakuan | Jumlah Subjek Mear Standar Devi as'iASym.p' Sig
(1-tailed)
Sebelum 6 134.83 9.988
Sesudah 6 139.50 7.396 0.021

Hasil analisis data pada kelompok kontrol sebelusan desudah

perlakuan menunjukkan bahwa:

1. Hasil analisis skor efikasi diri kelompok kontradkbelum dan sesudah

perlakuan menunjukkan perbedaan mean sebesar @@am nilaiAsymp

Sig (1-tailed) (0.2305) > (0.05). Hasil tersebut menunjukkanvimatidak

ada perbedaan yang signifikan antara tingkat dfi@as siswa sebelum

dan sesudah mendapatkan perlakuan.

2. Hasil analisis skor intensi masturbasi kelompok tkaminsebelum dan

sesudah perlakuan menunjukkan adanya perbedaansk@asebesar 4.67

dengan nilaiAsymp Sig1-tailed) (0.021) < (0.05). Dari hasil perhitungan

tersebut diketahui bahwa ada perbedaan yang $gnifiArtinya, ada

pengarutplaseboyang diberikan terhadap intensi masturbasi subjek.
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b. Uji 2 Sampel Independen Kolmogorov-Smirnov
Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengetaheiripedaan
antara skor efikasi diri dan intensi masturbasegeh-sesudah perlakuan pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Distribsleor efikasi diri dan
intensi masturbasi dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 31. Skor Efikasi Diri Sebelum dan Sesudah Pkkkuan
pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Subjek Subjek
Pre-test Post-test Pre-test Post-tes
A 61 101 H 65 68
B 63 90 I 64 64
C 67 91 J 60 54
D 64 84 K 64 60
E 57 86 L 67 70
F 61 83 M 66 66

Tabel 32. Skor Intensi Masturbasi Sebelum dan Sesatl Perlakuan
pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Subjek Subjek
Pre-test Post-test Pre-test Post-tes
A 155 73 H 127 132
B 131 116 I 128 133
C 129 95 J 148 150
D 129 109 K 147 147
E 142 98 L 132 138
F 133 103 M 127 137

Hasil analisis data dengan mengguna8tatistical Package for Social
Sciences (SPSS) version 1b@tuk Uji 2 Sampel Independen Kolmogorov-

Smirnov adalah sebagai berikut :



Tabel 33. Uji 2 Sampel Independen Kolmogorov-Smirno
Pada Skor Efikasi Diri (Sebelum Perlakuan)

Kelompok Jumlah Subijek| Mean Asymp Sig
(1-tailed
Eksperimen 6 62.167
Kontrol 6 64.33 0.221

Tabel 34. Uji 2 Sampel Independen Kolmogorov-Smirno
Pada Skor Intensi Masturbasi (Sebelum Perlakuan)

Kelompok Jumlah Subjek Mean Asymp Sig
(1-tailed
Eksperimen 6 136.5
Kontrol 6 134.83 0.221
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Hasil analisis data sebelum perlakuan pada kelongiaperimen

dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa:

1.

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara gk@t-test efikasi diri

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hal ditunjukkan

dengan nilaAsymp Sid1-tailed) (0.221) > (0.05).

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pkeitestintensi masturbasi

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hal ditunjukkan

dengan nilaAsymp Sid1-tailed) (0.221) > (0.05).

Hasil analisis data dengan menggunagtatistical Package for Social

Sciences (SPSS) version 1by@tuk Uji 2 Sampel Independen Kolmogorov-

Smirnov sesudah perlakuan adalah sebagai berikut :



Tabel 35. Uji 2 Sampel Independen Kolmogorov-Smirno
Pada Skor Efikasi Diri (Sesudah Perlakuan)

Kelompok Jumlah Subijek| Mean Asymp Sig
(1-tailed
Eksperimen 6 89.167
Kontrol 6 63.667 0.0025
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Tabel 36. Uji 2 Sampel Independen Kolmogorov-Smirno
Pada Skor Intensi Masturbasi (Sesudah Perlakuan)

Kelompok Jumlah Subjek Mean Asymp Sig
(1-tailed)
Eksperimen 6 99.00
Kontrol 6 139.5 0,0025

Hasil analisis data sesudah perlakuan pada kelomksperimen dan

kelompok kontrol menunjukkan bahwa:

1.

2.

Ada perbedaan yang signifikan antara sost-testefikasi diri kelompok

eksperimen dengan kelompok kontrol. Arah perbed#iiimjukkan oleh

mean dan distribusi skor, yaitu perbedaan meami(rdta-rata) sebesar
25.5 dan nilai Asymp Sig (1-tailed (0.0025) < (0.05). Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pelatihakasif diri lebih

tinggi tingkat efikasi dirinya daripada siswa yampk mengikuti pelatihan
efikasi diri.

Ada perbedaan yang signifikan antara skost-testintensi masturbasi
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Arakrbpdaan
ditunjukkan oleh mean dan distribusi skor, yaitubpelaan mean (nilai

rata-rata) sebesar 40.5 dan niksymp Sig(1l-tailed) (0.0025) < (0.05).

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang mengikutatiean efikasi diri



131

lebih rendah tingkat intensi masturbasinya daripagava yang tidak
mengikuti pelatihan efikasi diri.
2. Analisis Kualitatif
a. Data Observasi

Observasi dilakukan selama subjek eksperimen naatjah
pelatihan efikasi diri dengan panduan modul pedatirdan penjelasan
lembar kerja yang dibuat oleh peneliti. Observakikdkan oleh peneliti
dengan dibantu seorang mahasiswa

Pada hari pertama pelatihan efikasi diri, subjegpekimen telah
kooperatif dalam mengikuti program pelatihan, skiijdak canggung dan
malu-malu untuk mengikuti diskusi tentang seks iedarbuka. Suasana
diskusi sangat menegangkan namun tetap santaipeagerjaan lembar
kerja dapat dilalui oleh subjek tanpa ada kesuliRelaksasi diberikan oleh
co-trainer diakhir pelatihan hari pertama, subjek denganrtg@maendengar
dan mengikuti instruksico-trainer Subjek memiliki posisi (duduk
bersadarkan kursi) nyaman yang relatif berbeda sama lain dalam
melakukan latihan relaksasi. Sebagian besar subjeletakkan kedua
tangan di atas perut dan sebagian yang lain diisgntypbuh.

Pada hari kedudrainer memberikarreview tentang materi yang
telah diberikan pada hari pertama, dan subjek raekesulitan dalam
mengingatnya. Teorproblem solvingmembuat subjek merasa aneh dan
bingung dengan kata tersebut, sehingga sulit besmsi untuk

mendengarkan dan memperhatikan penjelasaimer. Akan tetapi, ada
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sebagian subjek yang semangat mendengarkan materimé&ngerjakan
lembar kerja, subjek tersebut tidak segan untukabga kepaddrainer
ataupun kepadao-trainer saat mengalami kesulitan dalam mengikuti
program pelatihan. Subjek mulai senang dan ramait sa-trainer
memberikan permainan lingkar balik, dan saat matssana hati diberikan
trainer meminta subjek untuk meniup balon sebeeaafmya hingga
meletus. Permainan ini membuat subjek terkejutjttakaupun bersemangat
untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan wéher yaitu meniup
balon hingga meletus. Ketika relaksasi diberikaehao-trainer, terdapat
subjek yang tertidur selama 2-10 menit. Hal ini gkin dikarenakan subjek
tersebut merasa lelah setelah melakukan banyakitaktisaat di sekolah
maupun pelatihan.

Pada hari ketiga, semua subjek telah dapat menabieda gerakan
relaksasi secara lebih baik sesuai dengan instrd&si dapat mengikuti
program pelatihan dengan lebih baik dan tenangje®Wmoperatif dalam
mengerjakan lembar kerja dan diskusi. Ketika penaraidiberikan, subjek
merasa antusias dan senang, ditambahdagrainer memberikan hadiah
ketika permainan usai. Peneliti tidak lupa untukmbagikan tugas rumah
agar dikerjakan selama tujuh hari mendatang dangmegatkan subjek
untuk berkumpul dan memberikan tugas rumah tergedodea hari Senin, 12

Oktober 2009.
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b. Data Wawancara

Ada fenomena yang cukup menarik dalam penelitian yiaitu
subjek mengalami fase tertidur selama beberapa leatita relaksasi,
meskipun pada awal instruksi relaksasi telah dgega bahwa subjek boleh
mengantuk tetapi tidak boleh tertidur. Pada pertampertama tidak ada
subjek yang tertidur meskipun merasakan kantukrdanpir tertidur. Pada
pertemuan selanjutnya, beberapa subjek mengalasai téatidur beberapa
saat (2-10 menit) selama latihan relaksasi. Sulbgekebut menyatakan
bahwa mereka sempat bermimpi dalam tidurnya. Beberaimpi yang
mereka alami adalah melihat awan yang indah, ntegbaung, berada di
tengah kebun yang indah dengan berbagai macam &mpamerasa tidur
melayang di atas awan biru, serta sensasi tubupasaimgan di awang-
awang.

Pada hari kedua pertemuan, beberapa subjek merditdn
dalam memahami materi yang diberikan. Subjek kurnaamgerti dalam
mengerjakan lembar kerja, namun dengan penjelaaanpdnduan yang
diberikantrainer maupunco-trainer membuat subjek dapat menyelesaikan
lembar kerja tersebut.

Manfaat latihan relaksasi dirasakan subjek mulai dari kedua
dan ketiga. Beberapa manfaat tersebut adalah suigekadi lebih tenang,
subjek yang sering gugup menyatakan menjadi ledmlartg, lebih mampu
memfokuskan perhatian dan lebih percaya diri setéddihan relaksasi.

Efek lain dari latihan relaksasi adalah subjek meéinjebih mudah tidur
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ketika sebelumnya selalu sulit tidur setiap kakraknenghadapi ujian atau
masalah, memikirkan banyak pelajaran dan pikir&ram negatif lainnya
seperti seks. Subjek tetap dapat beristirahatmsaaghadapi suatu masalah
dan menjadi lebih tenang saat menjalankan aktibédegar.

. Tugas Rumah dan Evaluasi Program

Berdasarkan data pada tugas rumah yang diberikaslifpesecara
umum peringkat rasa percaya subjek ekseprimen daph&eyakinan inti
yang baru terus meningkat dalam kurun waktu tujat tmeskipun ada pula
sabjek yang menurun pada hari ketiga setelah pefatiHal ini sangat
dipengaruhi oleh kejadian-kejadian yang memicu resadakpercayaan
subjek terhadap keyakinan inti baru yang terbenGitafik rasa percaya
pada keyakinan inti baru cukup fluktuatif dari hlegi hari tergantung pada
ada/tidaknya kejadian yang dapat menurunkan rasaayee terhadap
keyakinan inti baru pada hari tersebut. Akan tetppla rasa percaya pada
keyakinan inti baru yang menjadi subjek eksperinefsih menunjukkan
peningkatan yang stabil.

Pada catatan harian suasana hati, subjek menulipkaran-
pikiran negatif yang muncul berbeda setiap harinjia) ini sangat
dipengaruhi pula oleh kejadian-kejadian yang dapammicu munculnya
pikiran negatif subjek terhadap diri maupun oraam Idan lingkungan
sekitarnya. Akan tetapi, subjek dapat menggantasrmgan pikiran-pikiran
yang lebih realitis dan positif. Pada tabel pengéad stimulus, subjek

menuliskan kebiasaan buruk dan kebiasaan baik yaegpengaruhi
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dorongan seks subjek, serta stimulus-stimulus lyamng akan subjek
kendalikan. Setiap subjek memiliki jawaban yangvagasi sesuai dengan
kejadian-kejadian yang dialami pada hari terseBetain itu pada tabél
Can Do It subjek juga menerapkan metode yang telah diajagdedama
program pelatihan, termasuk relaksasi dan afirmasi.

Hasil follow-up dengan metode diskusi dan wawancara
menunjukkan bahwa manfaat pelatihan dan tugas r@®edra umum yaitu
memperoleh pengetahuan tentang perilaku seksualpgahe dan
mengidentifikasi suasana hati, memecahkan suatalaimgan membentuk
pemikiran yang positif dan keyakinan inti yang barkemampuan
menerapkan relaksasi di lusetting pelatihan cukup bervariasi antara satu
subjek dengan subjek yang lain. Sebagian subjek punamenerapkannya
mulai hari kedua atau ketiga, tetapi sebagian yang sangat kesulitan
sampai hari terakhir latihan relaksasi. Subjek ekigpen yang mampu
umumnya dapat mengenali tanda-tanda ketegangan diafgminya dan
segera melakukan relaksasi. Subjek menerapkansealakialam situasi
gugup, otot-otot terasa kaku serta tegang. Dalaaddan sangat suntuk,
tidak bersemangat, serta sangat mengantuk saaktibias, subjek
berinisiatif untuk melakukan gerakan-gerakan sepada latihan relaksasi
sehingga tubuh terasa segar kembali.

Beberapa kesulitan yang dialami subjek selamadatitelaksasi,
yaitu kesulitan subjek untuk menghafal intruksruksi relaksasi dan

sulitnya berkonsentrasi untuk menyebarkan relaksaseluruh tubuh. Akan
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tetapi, kesulitan ini hanya muncul pada dua harntapea latihan, dan
selanjutnya subjek sudah dapat melakukan gerakagedebaik.
Berdasarkan data evaluasi jalannya penelitian, pdidan
keterangan bahwa pelatihan efikasi diri cukup befast bagi siswa
(kelompok eksperimen), siswa mampu menerapkanmy@a@san kecil tetap
kesulitan), pelatihan cukup memenuhi kebutuhan asisveskipun kurang
disajikan secara menarik. Menurut subjek, bebepgpéngkatan diharapkan

pada metode yang lebih bervariasi dan fasilitag yabih memadai.
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BAB V

PENUTUP

A. Pembahasan

1. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitaslatihan efikasi diri
dalam rangka menurunkan intensi masturbasi padajagonia di SMA Negeri 15
Semarang. Adapun pengujian hipotesis pertama unmtakgetahui perbedaan
antara skor intensi masturbasi pada kelompok ekspe sebelum dan sesudah
perlakuan berupa pemberian pelatihan efikasi dimtensi masturbasi pada
kelompok eksperimen sesudah perlakuan lebih rendahpada sebelum
perlakuan. Hal ini terlihat dari perbedaan raad-sitorpretestdan posttestpada
kelompok eksperimen sebesar 37.5 dengan Asgimp Sig1-tailed) (0.014) <
(0.05). Adanya perbedaan rata-rata skor dan nilabgbilitas pada kelompok
eksperimen sesudah perlakuan menunjukkan bahwé dradisa data tersebut
sesuai dengan hipotesis pertama yang diajukan dgbemelitan dengan
menggunakaniji Wilcoxon.

Pengujian hipotesis kedua diuji dengan menggunakar2 Sampel
Independen Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skmetest menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikanraritalompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Hal ini ditunjukkan denganainiprobabilitas intensi
masturbasi yang lebih besar dari taraf nysggmp Sig1-tailed) (0.221) > (0.05)

sehingga dapat dikatakan bahwa intensi masturbasius subjek penelitian
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berada dalam kondisi yang relatif sama. Sementaraanalisis uji 2 Sampel
Independen Kolmogorov-Smirnov skposttestmenunjukkan adanya penurunan
skor intensi masturbagiada kelompok eksperimen dibanding kelompok kontrol
Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan mebpsse40.5 dengan nilai
Asymp Sig1-tailed (0.0025) < (0.05). Hasil analisa data tersebubumgukkan
bahwa skor intensi masturbasi pada kelompok eksp@riebih rendah dibanding
kelompok kontrol. Hasil penelitian ini sesuai demdppotesis yang diajukan oleh
peneliti, yaitu pelatihan efikasi diri yang dibeaik dapat menurunkan intensi
masturbasi pada kelompok eksperimen.

Pada dasarnya pelatihan memberikan berbagai maeagetahuan dan
keterampilan serta informasi yang dibutuhkan ofetividu untuk meningkatkan
kemampuan yang dimiliki. Pada pelatihan efikasi gang diberikan sebagai
perlakuan terdiri dari limasession yaitu: know u’r self, problem solving,
modeling suasana hati, dan prasangka dan afirm@stiap pertemuan yang
diberikan berisi serangkaian materi yang memputyjaan masing-masing.

Berdasarkan diskusi yang dilakukan setelah perlakbarlangsung
didapat keterangan dari peserta bahwa mereka memsdapat pengalaman dan
pandangan baru dalam menyelesaikan suatu permasalglatihan efikasi diri
yang diberikan kepada subyek eksperimen telah rgkatkan keyakinan individu
dalam menghadapi suatu permasalahan atau tugasiysarian. Sesi-sesi dalam
pelatihan efikasi diri membuat para peserta dapamgembangkan ketrampilan
dan kemampuan yang ada dalam dirinya sehingga daganhgkatkan efikasi diri

mereka tentang kemampuan yang selama ini telahlikiinfbeseorang dengan
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efikasi diri tinggi akan mengorganisir permasalahgang ada kemudian

menentukan suatu tindakan untuk mengatasi perntasaltersebut (Bandura,
1997, h.3). Semakin tinggi efikasi diri individugreakin individu percaya akan
kemampuannya untuk berhasil dalam suatu tugas kiam lzerusaha keras dalam
menghadapi tantangan yang ada. Sebaliknya, indigehgan efikasi diri yang

rendah cenderung akan mengurangi usahanya atalerabrgama sekali.

Terbentuknya keyakinan diri akan mempengaruhi furlgsginitif,
afektif, motivasi, dan selektif seseorang dalam mm@lang suatu permasalahan.
Permasalahan yang dihadapi dalam hal ini adalalgemelalikan dorongan seks.
Individu dengan efikasi diri yang tinggi mempunyaersepsi positif terhadap
dirinya sendiri termasuk dalam mengendalikan domongeks sehingga individu
dapat terhindar dari suatu yang mengandung sekssukhya masturbasi.
Perilaku masturbasi ditentukan oleh seberapa reaaatau intensi pada remaja
untuk melakukan masturbasi, semakin besar intensitgt maka semakin besar
pula kemungkinan individu untuk berperilaku. Intenstuk berperilaku sangat
signifikan dalam memunculkan perilaku tertentu, ddsnya jika sasaran,
tindakan, konteks dan waktunya tepat (Ajzen & F&hp1980, h.124).

Sikap terhadap suatu perilaku, norma subjektif daambah dengan
persepsi atas kendali perilaku, ketiganya akanntsxeksi membentuk suatu
intensi atau niat untuk berperilaku apakah perileka ataukah masturbasi, dan
menentukan apakah perilaku yang bersangkutan alekukbn atau tidak. Intensi

dipengaruhi oleh efikasi diri sebagai suatu perahglari sikap-sikap diri yang
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mempunyai korelasi dengarerilaku secara langsung, dalam hal ini ad.

perilaku masturbasi.
Hasil skala yang telah diisi oleh subjek pada kgokneksperimen sa
post-testmenunjukkan terdapat kenaikan slpada efikasi diri dan penurun
skor pada intensi masturbesetelah mendapatkan perlakuderjadi perubaha

mean skoefikasi diri sebanya27 dan skointensi masturbasi sebesar 3pada

kelompok eksperimen. Hal itu berarti pelatihan yaligerikan telah mengub:
persepsi subjek terhadap dirinya dan mempengaanaigandag subjek terhada

intensi masturbasbistribusi sko-skor tersebut dapat dilihat pagiafik berikut:

GRAFIK PERUBAHAN EFIKASI DIRI KELOMPOK
EKSPERIMEN

83
—
-

£ F

M Pre-test M Post-test

Gambar 9. Grafik Perubahan Efikasi Diri
Kelompok Eksperimen
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GRAFIK PERUBAHAN INTENSI MASTURBASI
KELOMPOK EKSPERIMEN
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Gambar 10. Grafik Perubahan Intensi Masturbasi
Kelompok Eksperimen

Kategori skor yang diperoleh dari hapost-testkelompok eksperime
menuwjukkan perubah: pula, hal ini dapat terlihat pada tabel berikut :

Tabel 37 Kategori Skor Efikasi Diri dan Intensi Masturbasi
Sesudah Perlakuan Pada Kelompok Eksperime

SR i | KU | iocuas | K00
A 101 Sangat tinggi 73 Sangat Rend:
B 90 Tinggi 116 Sedang
C 91 Tinggi 95 Rendah
D 84 Tnggi 109 Sedang
E 86 Tinggi 98 Rendah
F 83 Tinggi 103 Rendah

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil pEmel Bromosutc
(2005) yang menyuokkan ad: perbedaan efikasi diri antara sebelum dan ses
pelatihan. Ini menunjukkan bahwa pelatihan tidakylaamampu mempengart
pengtahuan dan keterampilan peserta saja, melainkgEndangan segala asy
dan situasi pelatihan yang ada dan terkait dengamber efikasi diri mampi

mempengaruhi efikasi diri para peserta pelatihdandanenghadapi tugasn
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2. Keterbatasan Penelitian

Selama melakukan penelitian, peneliti mencatat faglae hal yang
menjadi kendala dan keterbatasan penelitian. Kandah keterbatasan dalam
penelitian ini antara lain sebagai berikut :

a. Terjadi perubahan waktu dan pengurangan dalam p@anb@etode relaksasi
kepada kelompok eksperimen karena adanya keteapataaktu. Pelatihan
efikasi diri juga dimulai tidak sesuai dengan yatighdwalkan. Pertemuan
pertama pelatihan dimulai pukul 13.30 karena hamesunggu subjek yang
datang terlambat karena shalat jum’at. Pada pedenketiga, pelaksanaan
pelatihan mundur dari waktu yang disepakati karéegadi pemindahan
ruangan kelompok eksperimen dan kendala yang harkdengan peralatan
pelatihan.Liquid Crystal Display(LCD) yang dipakai ternyata tidatonnect
dengan laptop sehingga peneliti harus memindalyéiteg dibutuhkan untuk
pelatihan dari laptop ke laptop yang lain sehinggiatihan mundur selama 30
menit.

b. Pada modul pelatihan efikasi diri dalasessioni : what is masturbation
peneliti kurang cermat dalam memberi materi tentpaggetahuan seputar
masturbasi, yaitu pemahaman tentang dampak negasturbasi tidak
semestinya diberikan dalam bentuk pernyataan ekssehingga tidak
menimbulkan pandangan subjektif bagi subjek yandiiraka dapat
menimbulkan bias efektivitas pelatihan efikasi dmlam menurunkan intensi
masturbasi pada subjek, meskipun materi tersebetidlan peneliti bertujuan

untuk meningkatkan pemahaman subjek tentang perilakuumtoess.
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c. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat menitzagiti pelatihan efikasi
diri yang tidak hanya menurunkan intensi mastursabjek namun kedalam

bentuk perubahan perilaku pula.

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelagiaa bab sebelumnya,
maka dapat diambil simpulan sebagai berikut :

1. Ada perbedaan intensi masturbasi yang signifikatapalompok eksperimen
sebelum dan sesudah perlakuan berupa pemberiatihpelaefikasi diri.
Intensi masturbasi pada kelompok eksperimen seguelddikuan lebih rendah
daripada sebelum perlakuan. Efikasi diri pada kelokneksperimen sebelum
dan sesudah perlakuan mengalami perubahan peramgkat

2. Ada perbedaan yang signfikan antara intensi massurpada remaja yang
mendapat pelatihan efikasi diri (kelompok ekspenjndengan remaja yang
tidak mendapatkan pelatihan efikasi diri (kelompddontrol). Intensi
masturbasi kelompok eksperimen lebih rendah daasipatensi masturbasi
yang dimiliki oleh kelompok kontrol. Efikasi diridkompok eksperiman juga
mengalami peningkatan dibanding efikasi diri yangniliki kelompok
kontrol. Perbedaan yang signifikan ini menunjuklkeiwa pelatihan efikasi
diri dapat menurunkan intensi masturbasi pada @mggitu siswa SMA

Negeri 15 Semarang.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitan yang telah diperolehaka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Subjek

Bagi subjek yang telah mengikuti pelatihan efikdsi sebaiknya
tetap mencoba melakukan latihan dan metode yaaf thjarkan selama
pelatihan karena sesuatu yang sudah dipelajarilap@dak diterapkan akan
sia-sia.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengulangi penelitiard@ngan berbagai
variasi dan perbaikan. Variasi dapat dilakukan dengnerancang modul
pelatihan lebih cermat dan menarik, seperti dalantuk komik atau majalah
remaja.

Peneliti juga sebaiknya melakukan perbaikan paddumpelatihan
session : what is masturbationyaitu memberi pemahaman tentang dampak
negatif masturbasi dalam bentuk pernyataan yangk tichenimbulkan
pandangan subjektif pada subjek, misalkgaw u’r self(pahamilah dirimu)
yang diberikan melalui metode permainan, diskusauacatatan seputar
pengalaman pribadi, sehingga tujuan dalam menikgkgbemahaman subjek
tentang perilaku masturbasi dapat tercapai dark tisk@nimbulkan bias
efektivitas pelatihan efikasi diri dalam menurunkatensi masturbasi.

Peneliti sebaiknya pula dapat menindaklanjuti edat efikasi diri

yang tidak hanya menurunkan intensi masturbasiekulbjamun kedalam
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bentuk perubahan perilaku pulBecara lebih luas, replikasi dapat dilakukan
pada sampel yang lebih bervariasi dalam hal usiapat dan waktu karena
dengan pemilihan subjek yang lebih luas dapat mamgglisasikan hasil

penelitian pada populasi yang lebih luas pula.
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